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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
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P

PUTUSAN
Nomor: 1167/Pid.B/2010/PN.Sda
“DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA”

Pengadilan Negeri Sidoarjo yang mengadili perkara-perkara pidana pada peradilan

tingkat p telah jatuhkan p bagai berikut dalam perkara atas nama
terdakwa :
Nama lengkap : SETYO MUJIONO :

Tempat lahir

Umur/ tgl. Lahir

ébangsaan '|I tInfonesinll—— -SSR M

=
Tem&'hinggal

:l’—: " =
I:g'.' 131 R Mukm
—

tanggal 03-Januari 2011 yangsd

o .
eri Sidoarjo la?gal 04 Januari 2010 Nomor 03:

PENGADILAN fuacmﬁ 1eran;-1:.';u. £ A—

Disclaimer

o: A i i d belum tersedia, maka harap Agung Ri mefalui :

Email : kepanitersan@mahkamashagung.go.id
Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 1
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Telah meneliti barang bukti yang diajukan dipersid

Telah mendengar tuntutan pidana yang disampaikan dipersidangan oleh Jaksa
Penuntut  Umum atas diri terdakwa yang pada pokoknya agar terdakwa dijatuhkan

di amar

P = P

bagai berikut :

Supaya Majelis Hakim yang memeriksa dan mengadili perkara ini memutuskan sebagai

berikut :

1. Menyatakan terdakwa SETYO. MUJIONO telah bersalah melakukan tindak pidana
karena kealpaannya atau lalainya dalam menjalankan suatu pekerjaan atau pencarian

telah menyeb:

n orang Jain meninggal dunia‘sebag: na dimaksud dalam pasal 359

HP jo. pasal 361 KUHP dalam surat dakwaan Jaksa Pentntut Umum ;-

3 Menjaluhkam;ﬁdanl penjara terhadap terdakwﬁ!l‘YO MUJIONQ. selama 1 (satu)

la.hun:i'gr’ﬁ(en 2 J - -
5,.. :

r
Telah menllle-ngarpan pembelaan Penaﬁl Huhm Terdakwa yang pada pokoknya :

1. Menyatakan terdakwa SET

MUIJIONO, atas perbuatan |yang didakwakan

*Kkepadanya, idak “terb secara_sah dan meyakinkan, maka oleh Kkarena

Disclaimer
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Py A p , 7 : <
Email : kepanitersan@mahkamashagung.go.id
Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 2

belum tersedia, maka harap Agung Ri metakai:
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membebaskan SETYO MUJIONO, atau  setidak-tidaknya terdakwa diatas

P

diputus lepas dari segala hukum :
2.Merehabilitir..........

2. Merehabilitir nama baik SETYO MUJIONO:

3. Membebankan beaya perkara k

da Negara ;

P

Telah memperhatikan rep ik Jaksa Penuntut Umum dan Duplik Penasihat Hukum
Terdakwa ;

ngan dakwaan yang pada

ETYO MUJIONO dalam melaKkSan:
o
¥ "

datang pasien seorang anak kecil yang bernama Dava Chayanata Oktavianto yang datang ke

Disclaimer

112

Dafam hat Anda i Vi ini atauri i yang ads, beluen dorsedia, moka harp : Agung Rt aetalai s
Emait : kepaniteraang@mahkamahagung.go.id
Teip - 021-384 3348 (ext.318)

Halaman 3
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P

Rumah sakit Umum Krian Husada dengan dibawa oleh orang tuanya karena sakit diare dan
kembung, kemudian pasien tersebut langsung ditangani oleh dr. WIDA PARAMA ASTITI
dengan diambil tindakan medis berupa pemasangan infuse Kaen 3B 15 tetes permenit,

injeksi Cefitaxine 500 mg, injeksi Colsacentin 250 mg, injeksi vitamin C 50 mg, injeksi

Etiferan.........

Etiferan 3 x %2 ampul (jika diperlukan) obat oral ida doen (diminumkan dalam bentuk

sirup namun belum digunakan, rian obat neokaulana sirup dan terhadap pasien
tersebut dilakukan rawat i i akit:Krian Husada.

Bah e ari kamis tanggal 29 April 2010°58ki 1 11.30 Wib dr. WIDA

A ASTITI mei¥amlll tindakan medis kepﬁ;a_pasien D ata Oktavianto

dengan carq;hem;ima n terdakwa Setyo 'iono untul’melakukan p tikan KCL

sih berada di poli Umum

-
ARAMA ASTT inta

aka des de n injeksi intra vena

N 1

; %

a sendiri seharusnya menunggu doktter yang lebih berkom
' p o |

edi sien lemtapf-hal tersebut tidak

keterangan ahli,. semﬁya peayuntikan kchapal dilaki " dengan

i

" T,
RC mencalﬂpurkﬂn kedalam infuse sehingga cailq'KCI dapat edalam tubuh

derita dengan ;:ara mklxlsuk se&ara pi;n - p.tll.'i!

AKibat i T a tersebut megakibatl | av anata Oktavianto

meninggal dunia. Untu ' a_Dava Chayanata Oktavianto, umur 3 tahun,

Disclaimer

Poidoiaa D i ; o ;
0 A ir i ir i atau i i 7 belum tersedia, maka harap i Agung RI melalui :

Email : kepanitersan@mahkamashagung.go.id

Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 4
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alamat Perumahan Dua permata A-1 No.04 RT.07/RW.01 K Krian Kab

P

P
Sidoarjo sesuai Visum Et Repertum (jenasah) No. Kf: 10.341 tertanggal 29 April 2010 yang
dibuat dan ditandatangani oleh dokter pemeriksa yaitu dokter EVI DIANA FITRI dokter
pada Rumah Sakit Umum Dr. Soetomo Surabaya pada pokoknya menerangkan sebagai

berikut:

Kesi 1

a. Jenasah..........

a. Jenasah anak laki-laki berumur lebih kurang tiga tahun, panjang badan seratus enam

centimeter, berat d

B L e I

_b.. Pada pemeriksa‘) lua]v: dile*ukan"ﬁimik—bi%ik pendar echie) pada selaput
— = ;
lenqﬁ'l_mam. Hal ini lazim ada keadaan mati lemas (Asfiksia).-----------—-

ut) dan ditem

@,lg tujuh sampai delap
= == 3

kah lipat dari “Hila] normal. - =

gkatan kadﬁiahun?y-%:ngal]qlggl hmg‘ it
oy

114

ipat
'dan',m.lm normal menyebai')kan gangguan;ifama ya kerja
Jantung ya;E n babkan {
Perbuatan erdakwa sebagau!llana t:tur dan diancam pidana dalam pasal 359 KUHP
jo.pasal 361 KUHP. . e .
SUBSIDAIR:---«-«._...._ i =
Disclaimer
o A p . 7 ¢ i s m.;’;‘m"‘“‘ i Snivain )

Emai : kepaniteraan@mahhamahagung go.id
Telp - 021-384 3348 (ex1.318)

Halaman 5
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Bahwa ia terdakwa SETYO MUJIONO pada waktu dan tampat sebagaimana tersebut pada

Dakwaan Primair diatas karena kealpaannya atau lalainya telah menyebabkan orang lain

=

meninggal dunia perbuatan mana dilakukan oleh  terdakwa dengan cara-cara gai

berikut:

Pada awalnya terdakwa sebagai seorang perawat dengan tugas diantaranya adalah
memberikan pengobatan terhadap orang yang sakit supaya sembuh. Kemudian pada ham

Rabu tanggal 28 April 2010 sekitar pukul 19.00 Wib datang pasien seorang anak kecil yang

o yang datang ke Rumah sakit Umum Krian Husada

bernama Dava Chayanata Okta

dimana pada waktu it dr. WIDA PARA

p .
knya dilantai bl?lﬂah dimand waktu i o wg

' " g T, J
antai 2 untuk mlflakukan injeksi KCI sebanyak lﬁml dengan lebih dahulu diencerkan

enggunakan Aql!'a Bid* dean calli!elan-pelan ada_bagia ﬁjeksi Intra vena

ada_pasi ebut: Kemudian terdakwa mem \YU YULMASARI

Disclaimer
Mahkamah Agung Republik i akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah

115

Dalam i i atau i i d belum tersedia, maka harap i mefalai -

Emai : kepanitersan@mahkamahagung go.id
Telp - 021-384 3348 (ext318)

Halaman 6
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didasari atas kemampuan siswa yang bernama DEWI AYU YULMASARI tersebut dan

terdakwa sendiri seharusnya menunggu dokter yang lebih berkc dalam

3 o

tindakan medis terhadap pasien tersebut, tetapi hal tersebut tidak dilakukan oleh terdakwa.--

Bahwa berdasarkan k ahli, seh ya penyuntikan kcl dapat dilakukan dengan

o

cara purkan kedalam infuse sehi cairan KCI dapat masuk kedalam tubuh

penderita dengan cara masuk secara pelan - pelan.

Akibat kelalaian terdakwa terseb egakibatkan korban Dava Chayanata Oktavianto

meninggal dunia. Untuk ko Dava Chayanata Oktavianto, umur 3 tahun,

ke s , = !
o e e i jbuat.........

dibuat dan ditandatangani ole sa yaitu dokl EVI!E‘ANA RITRL dokter

abaya pada pokoknya menerangkan Sebaga

1 o [ R e BTSN

‘badan seratus

ngsat, keadaan | gi:

l‘tliemie “mata. Hal ini | :rmmm;cﬁqceadaal; mati
c wsa'pemen n dal -Ijm*é'btn_m:ke:raina

. d.%, Pada péfr:m:iks?n tamb: v -

-1 Pemeriksaan hislépalog'i': ditHukal‘Llainﬁn organ yang lazim didapatkan pada

enazah mati lemas.—------------me-memeoe o = 3 oy
- Pemeriksaan tokselogi: tidak ditemukan racun.
-
iribcanoat Ay ot bl A R S R R y ; ;
Datam i g ada, belum tersedia, maka harap

Emad - kepaniteraan@mahkamahagung go.id
Teip : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 7
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- Pemeriksaan elektrolit ketidakseimbangan kadar elektrolit dalam darah yang berarti
telah terjadi kerusakan jaringan yang dadak (akut) dan di kan peningkatan

kadar kalium yang sangat tinggi hingga tujuh sampai delapan Kali lipat dari nilai

normal.

e. Peningkatan kadar kalium yang sangat tinggi hingga tujuh sampai delapan kali lipat

dari nilai normal menyebabkan gangguan irama j hingga berhentinya kerja
jantung yang menyebabkan kematian.
Perbuatan terdakwa sebagaimana dia dandiancam pidana dalam pasal 359 KUHP ;--------
--u, ng, bahwa atas dakwaan Jaksa Penuntu mum -las diri terdakwa yang
i ibacakan dipernildangln maka tequwa mengerti isi d sudnya dan atas
L.

a mengajukan eﬁsepsi atau keberatan yang oleh

= Ty tuk melanjutkan pel erik!!!{n perkara'Rid
F - F
— ?‘T\lomp

O, tersebut ;-=--=-

keterangan para saksi ya
! y lelaﬁ_'bersum pah n

! oknyarsebigai berikut :
by —_— ]
" r "
. Bau‘ra berr saksi mempunyai T.ak b!mma Dava Chayanata Oktavianto ;-
I o d
Bahwa Anak saksi yang bernama Dava Chayanata Okt vianto lahir di Krian,
tanggal 17 et 200 - -
Dalam hat Andla i ini atou i i yang ada, i o s s i Agung Ri melalui : ‘

Emai : kepaniteraan@mahhamahagung go.id
Telp : 021-384 3348 (ex1.318) Halaman 8
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* Bahwa anaknya tersebut jenis kelaminya laki-laki dan anak tersebut pernah

sakit dan pernah dibawa ke Rumah Sakit ;

* Bahwa anak saksi sebelum dibawa ke Rumah Sakit Umum Krian Husada,

Kec. Balong Bendo, Kab. Sidoarjo sakit perutnya kembung :
e Bahwa anak saksi sakit di Rumah Sakit selama 2 (dua) hari;--------------———-—=
e Bahwa Setelah anak saksi sakit selama 2 (dua) hari dirumah kemudian anak
saksi tersebut di a ke dr. Fahrudin sebelum dibawa Rumah sakit Umum
. Kee. Bal : idoarjo memang waktu itu sama

dokter tersebut tidak di suruh opname Hari R; i tanggal 28 April 2010

di _Enpalpraktlknya ;il—!~----.-'fl----»---$ ......... o O

r . = e : i
. Bad:-va se*lah stnpai ‘i.kunﬂ‘Saki:ab'mum Krian Husada kemudian saksi

ar dibagian pendaftaran dan setelah ar saksi ketemu dengan

dr.:| 10— __

Disclaimer

Daiam hat Anda p i ind ataur i R S hais g i iAguing RI melalal:
Emai : kepaniteraan@mahhamahagung go.id
Telp : 021-384 3348 (ex1.318) Halaman 9
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® Bahwa di Rumah Sakit kemudian anak Dava Chayanata Oktavianus itu di

P

opname diruang anak dan di infus dibagian tangan j-------------—----eeeeeeeeeee
* Bahwa yang masang Infus ke anak saksi, saksi tidak kenal yaitu seorang laki-

laki dan orangnya tinggi ;

* Bahwa tugas terdakwa waktu itu hanya memeriksa dan waktu itu didampingi

oleh perawatnya;

e Bahwa waktu itu siapa perawatnya saksi lupa :

19.00 Wib. saksi tinial pulang dan yang me anak waktu itu isteri

fr dan sudah di anakny ﬁda-l:?ﬁ\au me!

saksi beﬂdnya lagi ke '!kte:'ﬂ'a tidak ada obat lain

mau um dan anak tersebut tid: a p mudian saksi datang

Disclaimer

o AR A 5 7 3 % Wi eaE A W Agung Rl melaai
Emai: kepaniteraan matkamahagung go.id
Telp - 021.384 3348 (ext.318) Halaman 10
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lagi keruang kerja dokter (Terdakwa) katanya dokter tidak ada obat lain itu

1 1 i 1

saja dimi an ian saksi i an

lagi obat itu :
* Bahwa kemudian setelah dhuhur datang 3 orang perawat membawa suntikan
kemudian menyuntikan obat lewat selang infus yang dipasang di tangan ke

anak saksi tersebut 1 (satu) kali dan disuntik obat apa saksi tidak tahu ;-------

e Bahwa Setelah anak saksi tersebut disuntik yang terjadi adalah anak saksi

ang j‘an\ £ 1 (satu) menit.dan badanya biru, saksi bertanya ke

perawalna pertanyaannya disuntik apa anak saksi perawatnya bilang

disalik tcl. s;lpa yan"lé me;n'i\ruh ? ﬁmat bilang dokter i-ss---------------

lﬁ:'"Bahwa etela ak saksi kejang-kejang kemt*ian saksi langsung melapor ke

saksi melapor ke Poli
saksi melapor ke Poli

" kemudian anak_tersebut an_:-:.i-ibawa ke RSU Dr.

utomo S..}l.ahyg’;_
® Bahwa setela saksi meningga dunia,-ﬁ;;npinan dan/staf dari Rumah

T
Sakit Umim Krilan HPda ﬂah a’ﬂ’yang datang kerumah menyatakan

inta maaf kepada saksi tetapi terdakwa 'akm datang kerumah saksi ;-

o Bahwa h datang dan ngasih uang santunan :-----

Disclaimer

Mahkamah Agung Repubiik il don akuat sebagai bentitk komitmen Mahkamah j )
Dalam i de belum tersedia, maka harap i mefalai :
Email * kepaniteraan@mahkamahagung.go.id

Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 11
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P £

e Bahwa dari keluarga terdakwa tidak pernah memberi bantuan / uang

* Bahwa biasanya kalau anak tersebut sakit di bawa ke spesialis anak yaitu dr.
Fahrudin biasanya langsung sembuh, karena sejak lahir biasa di bawa ke dr.

Fahrudin dan waktu itu anak saksi sakit perutnya g 5

* Bahwa penyuntikan itu persisnya diselang infus katanya perawat

disuntikan cairan

Disclaimer
Mahkamah Agung Republik i Koenitmen Mahkamah i |

Datam

Emai : kepanitersan@mahkamahagung go.id
Telp - 021-384 3348 (ext318)

Halaman 12
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* Bahwa Setelah anak saksi meninggal dunia dan yang disuntikan itu berapa

ukurannya dan berapa kadarnya saksi tidak tahu :

® Bahwa waktu pertama masuk malam itu disuntik juga katanya disuntikan
obat vitamin dan disuntikannya lewat selang infus i--------------eeeeeeeee o
* Bahwa didalam kamar pasien tidak ada daftar riwayat penyakit dan telah

dikasih obat apa tidak ada, yang ada hanya nama pasien dan masuk jam

berapa :

® Bahwa saksi tida alau isteri saksi yang mengasih obat dari dr.

hari anak tersebut mencret, kembungﬁ‘ﬂnumah dan A aya lemas j---------
karena #asi:ll;etap kembung

a ka a 2
Iil!ma 1&!“ (Tenia.kw

Bahwa mulai masuk Rumah Sakit sampaizanak saksi meninggal dunia habis

perawat dlaln dr. \'tida

Disclaimer

122

Mahkamah Agung Repubik i Komitmen Mahkamah
Daiam i
Emai : kepanitersan@mahkamahagung go.id
Telp - 021-384 3348 (ext318)

Halaman 13
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* Bahwa yang saksi tahu suntikan itu dilakukan pada Kamis pagi dan kamis

siang yaitu 2 (dua) kali suntikan yang pertama suntikan vitamin dan yang

kedua suntikan Hel.

* Bahwa yang melakukan penyuntikan itu perawat dan waktu perawat
melakukan penyuntikan pertama maupun kedua Terdakwa tidak ada ;---------

* Bahwa perawat itu ada satu orang laki-laki bernama Setyo Mujiono :----------

Bahwa setelah dialakukan Penyuntikan yang pertama kondisinya tetap :-------

i — J
" tersebut  setelah Fahrudin masih tetap tidak ada

perkembalrllgan ;-la------if!---—li:- -; R .‘. ...................

Disclaimer

Mahkamah Agung Repubik i Komitmen Mahkamah ; J
Datam i i ade belum tersedis, maka harap i mefalai -
Emai : kepanitersan@mahkamahagung go.id

Telp - 021-384 3348 (ext318)

Halaman 14



124

Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia

hi K

p gung.go.id

* Bahwa benar pada waktu itu sudah ada perjanjian perdamaian dengan pihak

RSU Krian Husada ;.

* Bahwa pada waktu anak saksi diperiksa pertama terdawka belum ada
terdakwa ada setelah malam dan ada waktu dirung anak ;--------------------=---
® Bahwa tugas terdakwa adalah mengganti infus dari tangan sebelah kanan
dipindah ke tangan sebelah kiri dan melakukan injeksi yang pertama ;---------

® Bahwa benar terdakwa yang membawa obat sirup sekira jam 20.00 Wib.

malam :

sebagai perawat di Ruma it Krian Husada 3-------------

Bahwa besok Terdakwa berikan

RS

be!'suna-!' orang perawat sekira jam )0 Wib. : e

lagi yang kedua

anak | saksi tidak

enanyakan

i - " — J
rlapjllsebelumnya saksi Tapor ke terdakwa karena dokter,wakfu itu tidak ada

karena an!k SaksijwaktHu ﬁl;ada pericem angan ;--=- - ...................

Bahwa “pada waktu injeksi yang  terakhir sak nang minta obat

pengganti (=i i

Disclaimer

Mahkamah Agung Repubik i Komitmon Mahkamah ; |
Ditiin i

Emai : kepaniteraan@ mahkamahagung go.id
Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 15
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* Bahwa saksi tidak minta anak saksi itu di injeksi tapi minta pergantian obat
karena dikasih obat sirup tidak bisa apakah ada alternatif obat lain saksi tanya

begitu ke dokter ;

* Bahwa katanya dokter sirup itu diminumkan saja dan sirup itu sama saksi

diminumkan pada pagi itu :

Atas keterangan saksi tersebut terdakwa menyatakan bahwa keterangan saksi ada yang

kurang yaitu waktu anak mahasis magang melakukan injeksi terdakwa ada di pintu

Bahwa benar ahln'hu:ll' anak Dava S:l'ayanalﬁhavianto adal

o 4.
* Bahwa benar anak Dava Chayanata Oktavianto pad n,:;?l 28 Ap 10 dibawa

Disclaimer
Mahkamah Agung Republik i Koenitmen Mahkamah i |

Daiam i
Emai : kepanitersan@mahkamahagung go.id
Telp - 021-384 3348 (ext318)

Halaman 16
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® Bahwa sebelumnya anak saksi b h-munta dirumah §

dian dibawa ke

dokter masih tetap kemudian besoknya sakit mencret dan perutnya kembung ;
* Bahwa dan sorenya ada tindakan injeksi ; dan paginya £ jam 8 Wib. dinjeksi lagi
kemudian diperiksa dokter (Terdakwa) + jam 10.00 Wib. siang i----------------menenv

* Bahwa dokter memeriksa disertai dengan beberapa p dan lah diperiksa

tidak ada apa-apa ;

* Bahwa anaknya itu tidak num obat kemudian saksi lapor ke dokter kemudian

ntikan cairan Kel ;--------enn-

- Bahwa sebelumnya o_ival yax.:f diminumkan itu berupaobat sirup tapi waktu itu

anaknya tidak mau dan sama perawalnya dis&h

B
'mudian anak saks

 takut

2 nya kalau dokter

ngintruksikan tapi

126

Disclaimer
Mahkamah Ay Reputiik it akwat sebagai bentuk komitmen Mahkamah
Datam i i e belurn tersedia, maka harap i melalui :
Email : matkamah; .go.id
R Halaman 17

Telp - 021-384 3348 (ext318)
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dokternya waktu diam saja dan saksi minta opname karena untuk amannya dan saksi

khawatir dengan keadaan anak tersebut ::

* Bahwa selam di RSU Krian Husada anak tersebut dinjeksi pada waktu malam, pagi

dan siang jadi 3 (tiga) kali diinjeksi ;
® Bahwa pada waktu anak tersebut diinjeksi saksi selalu berada disamping anak

B

* Bahwa waktu dilakukan injeksi p patnya sama dengan yang kedua dan

ketiga :

lebih besar ;-sssem-----

Bah

i .
pada anak j‘\ksi dipertil nya;

- Bahwa saksi semI}Iual bil*\g keH)kle;Lsk

anak ini ti rkembangan ; waktu

Disclaimer
Mahkamah Agung Republik

Datam

Emait hepanitersang@mahkamshagung.go.id
Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 18
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® Bahwa waktu itu kembungnya sudah tidak tetapi masih mencret cuma 2 (dua) kali

1

dan paginya sudah tidak mencret tapi awal mulanya sama 3

* Bahwa waktu disediakan obat dari Rumah Sakit saksi tidak tahu jenis-jenisnya dan
obatnya ada dua macam itu sirup semua dan setelah diberi obat masih tetap :----------

® Bahwa ada keluhan yang di ikan ke dokter karena masalah kembungnya saja

karena anak tersebut dikasih obat tidak mau ::

L -
besok paginya M dz'lqmg lagi me

a

e,

s .
Bahwa pa?-saat dilakukan tindakan medis dan anak tersebut disuntik terdakwa ini

tidak selalu did:

penyuntikan tapi ti 2

Disclaimer
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* Bahwa pada saat penyuntikan yang terakhir dari pihak keluarga ada saksi orang tua

dan adik saksi dan suami juga ada dan waktu itu melihat kalau diinjeksi oleh

perawat:

* Bahwa setelah anak saksi itu meninggal dunia dari pihak Rumah Sakitu pernah ada

yang datang ke rumah saksi + sudah 3 (tiga) kali untuk mengucapkan bela

1
&

as

* Bahwa saksi masih ingat dari pihak Rumah Sakit bicarakan perdamaian dan dari

untuk methcarl(an ;Iérdamaian da.'r'xl pihak ﬂl!’arga dan dari pthak Rumah Sakit :

1 B
. Bal:%a dari_pi ang yai!x sallklls_i dengan sua

| pertama terdawka

um ada terdakwa
]

i .
orangtpera}msekira jam 07.0

Bahwa selanjumyli lerdatwa l* dai dak tertolong lagi

dian tempat tidur

Disclaimer
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anak saksi dipindah dari sebelah utara ke sebelah sel k dian dikasih oksigi

membantu memompa :
® Bahwa waktu pagi jam 08.00 Wib. anak saksi dikasih obat sirup Terdakwa datang

kemudian Terdakwa melakukan injeksi yang kedua;

* Bahwa yang menyediakan obat sirup dan injeksi pertama yaitu Perawat (Terdakwa) ;-

* Bahwa injeksi ketiga Terdakwa tidak ada yang ada perawat yang tiga orang itu :-----—-

® Bahwa waktu tiga orang at melakukan injeksi saksi tidak menanyakan tapi

aktu itu tidak ada karena anak

i waktu itu tidak ada perkembang
Bahwa pa&wal&: injlksi yan'lé tera.b:
o Bal¥iiaksi g

ir saks&nmang min!

njeksi tad minta pergan! bat karena

tanggal 30 April 2010 jamnya lupa tapi siang hari ::

Disciak
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® Bahwa yang ditemukan di Rumah Sakit Krian Husada itu saksi menanyakan status

kejadian itu kepada bagian Manajemen Rumah Sakit ;

* Bahwa yang ditanyakan tentang kasus kematian anak Dava Chayanata Oktavianto ;--

* Bahwa saksi ke Rumah Sakit bersama Tim dari Dinas Kesehatan Sidoarjo ada 3

(tiga) orang dan saksi khusus menanyakan lah administrasinya di ya

penerimaan pasien ;

Bahwa saksi menanyakan masalah ijin praktek dokter yang menanganni pasien ;------

hwa kalau Rumah kaitnyzgllsudah ada ijinya dan sudal

Bahw_'a- Kalau perawat ada ijin dan dokter de&nm Rumah Sakitnyajug

Disclaimer
Mahkamah Agung Republik i Koenitmen Mahkamah i |
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® Bahwa kejadiannya April 2010 setelah beberapa hari permohonan itu diajukan
karena permohona itu tidak bisa langsung jadi karena surat itu masuk prosesnya
harus naik ke Kepala Dinas dulu setelah di Acc kemudian turun lagi ke bawah ;-------
* Bahwa kalau surat permohonannya lengkap dilanjut dan kalau persyaratannya belum

lengkap disuruh dilengkapi dulu ;

* Bahwa sekarang ijin praktek dr. Wida Parama Astiti (Terdakwa) ini sudah turun pada

bulan Mei 2010 dan turunnya ijin praktek itu setelah kejadian ;------------ceeeemeeeeeev

Bahwa benar ijin praktek maupun ijin operasinya Ru akit dikeluarkan dari
Kantor sahi.dan‘juga memeriksa pengg aﬁﬁt;
1 B
. _Efal:}a saksi

Husdda l:@lam rangka

™
- ’
L
eningal a nia 1y ==-------- G .

b g

aksi temukan masalah ijin prak

Bahwa dokier ser:flum' mempunyai ijin tidak boleh

Bahwa sepanjang belui’n af yang menyatakan- by tentang
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Disclaimer

. yang statusnya sd)agai*ahasir’i mag di RéU Krian Husa d a;

g.go.id

Bahwa menurut tim itu Kkarena belum ada ijin praktek secara resmi
bahwa

pelanggaran.........

pelanggaran itu keliru :;

Bahwa Rumah Sakitnya diijinkan untuk beroperasi saksi lupa tanggal, bulan dan

tahunnya :

Bahwa kewenangan yang beri ijin itu dari Dinkes Provinsi dan waktu memberi

Bahwa sepanjang di Rekomendasinya ada Keterangan, layak untuk menjalankan

praktek kmkte;'ln m;lka ijin prakli;('lilu di'ﬁ'hn Gy "

1
ahwa yang sangat aratan.ijin dokter itu ada urat Tanda
Bl:&' ; dké'llrdlahs Tand

perawat le'rls-ebut= rnama P

si kepada pasien :-
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e Bahwa tim yang melakukan pemeriksaan 3 (tiga) orang yaitu : dr. Djohari dari
Dinkes Kab. Sidoarjo, dr. Haryono yaitu dari IDI ( Ikatan Dokter Indonesia ) Kab.
Sidoarjo, itu yang melakukan Investigasi dibidang tehnis kesehatan sedangkan saksi

memeriksa dibidang Administrasi saja

® Bahwa surat ijin praktek dokter Wida Parama Astiti yang dikeluarkan pada tanggal

20 Januari 2010 :

. a an dari pihak Rumah Sakit Umum Krian Husada

L
Bahwa seorang dokter diperbolehkan me*h SIP lebih

3y ; )
umum asalkantidak boleh memiliki lebih d i3 (tiga SIl:Is_Surat ijin

h": Rekomendari
L -

Bwlrmr Syaral-sy “yang haru »penhi adalah_ Rek

L
Profesi IDI, fozol!ian Peiinomih daﬂ'mg bersang

Disclaimer
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* Bwhwa namnya Terdakwa tercantum dalam daftar dokumentasi di Rumah Sakit

h

Krian Husada Sidoarjo gai perawat:

* Bwhwa saksi tidak tahu tugas perawat di rumah sakit itu yang saksi tahu mengineksi

itu tapi secara pastinya saksi tidak tahu

® Bwhwa yang mengeluarkan ijin praktek dokter yaitu dari Dinas Kesehatan

Kabuapten Sidoarjo dengan rekomendari dari organisasi profesi ;

* Bwhwa ijin itu dikeluarkan dalam rangka untuk melakukan praktek perawatannya di

ijin itu seorang perawat mempunyai kompetensi

tempat Rumah Sakit kare

Bwhwa yang mlnenluican layak dan tidx.k&'yaitu atas das endari dari

i : ’
org:!t}isasi profesi yaitu dalam hal ini PPI (Pérsatuan eraw:llip Indonesia) §-------------

” ’ et "
seorang pe igaskan oleh dokteruntuk melakuk:
L o

boleh melimpahka

Bwhwa dinkqsa m

perawat yang suda

+ FV ; — S .

anef;,

* Bahwa pernah praktek k&ja laﬂg&n&L) dari sekolz

iya keseaht:

. Bahl:vtp épe?plisminya !

U Krian Husada -

in 2010 dan saksi

Disclaimer
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® Bahwa saksi lupa praktek pada tanggal 28 April 2010 di RSU Krian Husada :---------

* Bahwa tanggal 29 April 2010 saksi praktek di ruang anak bersama 3 (tiga) orang

teman yang bernama SITI, DEWI AYU dan IRNAN dan merawat seorang anak

bernama Dava Chayanata Oktavianto :
® Bahwa saksi praktek di RSU Krian Husada pada tanggal 29 April 2010 sejak jam
07.00 Wib. pagi dan anak Dava Chayanata Oktavianto itu ada ;------------=mm--ooneeeee

Bahwa tindakakan apa yang dilakukan terhadap anak Dava Chayanata Oktavianto

kead diiniusz.ll “"h"'

. Bal:'\g:Jam ak 2 'ndak:l!l
b 3 o

- - :-.Fii —
wa saksi tidak,diberi tahu Ttu obat apa dan kompesisi
a | >

* Bahwa Terdakwa mengatakan dek tolong a da anak Dava

Chayanata Oklav!Ianto itlii sudai’!iap ]!;gan alatnya--====------=-- s

diinjeksikan lewal | wa bilang diinjeksikan lewat selang infus di

Disclaimer

Mahkamah Agung Republik ini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah
d
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tangan kemudian oleh Dewi Ayu obat itu diinjeksikan lewat selang infus yang ada di

tangan anak Dava Chayanata Oktavianto itu :

® Bahwa Pada waktu itu terdakwa sedang berada diluar ruangan injeksi tapi terlihat

dari pintu ruangan lain dan jaraknya + 4 meter

* Bahwa waktu Dewi ayu meninjeksikan Terdakwa melihat :—--
* Bahwa saksi tidak menanyakan kepada terdakwa injeksi apa ini ;----------=----eeeeeeeo

* Bahwa setelah diinjeksi anak tersebut menangis dan neneknya bilang teruskan saja

yang penting obatnya masu * aktu itu Bapak dan ibunya ada dan proses injeksi

it e Y, MR —

' Bahwa setelah diinjeksi itu selesai anak tersebut nangis Kemudian kejang-kejang ;----

e Bahwa Smlah.l'anak tersebut  kejang kﬁiﬂian saksi bersama Irnan keluar
L : - i L
men, gi- pe mudian akway langsung dl':\;‘ang keruang pasien dan

iy g baﬁh kemudian perawat
- ‘w S
- anak itu waktu itu sudah ke‘i.qgg—kejang
' .'ll-:?xiakw- Y o
mudian Dewi Ayu turi
h ?_' si kepada pasien orang
{ ”- an ’légakwa dan hasilnya
 baiak-baik saja -semsmmnn o e S -
s T Bahc;p obat apa
e Bahwa obat sudad disiaf*an Tb‘lakwl{an saksi tinggal e] s I *’ an saja j---------
"~ Bak i pernah mendapatkan bimbingan ten : g injeksi dikampus ;--------------
* Bahwa kalau pra Ktekodi RumahiSakit lain Pernah tapi yang diinjeksi orang dewasa :-
Discisimer
e s g et unn R R e s )
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P

Disclaimer

Bahwa khusus di RSU Krian Husada itu saksi melakukan injeksi itu sudah dua kali

q
¥

itu saja melakukan injeksi k

pasien ;

didal

Bahwa tiba-tiba Terdakwa menyuruh injeksi ada komposisi apa ya saksi

tidak tahu

Bahwa mahasiswa praktek dalam standartnya diperbolehkan melakukan injeksi asal

didampingi oleh perawat

Bahwa saksi tidak pernah membaca tapi di Poltek Kesehatan ada ketentuan itu :------

Bahwa pagl' saallljtu keadaan anak Dava Chx‘anata Oktavia

berak dan muntah dan dh&m kl.n'dm infus
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e Bahwa kalau saksi masuk keruang pasien yang saksi kerjakan ngukur nadi dan

suhunya pasien dan bersih-bersih :

* Bahwa terhadap pasien anak Dava Chayanata Oktavianto saksi hanya ngecek nadi

dan suhunya ;
e Bahwa waktu pasien datang saksi lihat dan waktu diperiksa dokter dan dokter
didampingi perawat sekira jam 08.00 Wib. dan waktu itu ada orang tuanya;------------

® Bahwa waktu saksi melihat ada pembicaraan antara dokter, perawat sama orang tua

pasien itu keluarganya bi ya perutnya kembung dokter bilang dikasih obat;:-

9:April 2010 jam 10.000 Wib.:-

tnya saksi tidakt ahu

- Bahwa saat terdakwa ini mempersiapkan injeksi sama ol

karena waktu itu saksi bertiga sedang beradaidi pasien 1ain ;-------s---su----------ooo-

WAl 3--mmmnnnen-

at karena saksi

waktq dxlakukan penyun'

ianto saksi l?llhhatm'-s-akw ?'dang berad:

Bahwa waktu Dewi Ayulhelalh:an p.;nyumikan dokt

Disclaimer
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* Bahwa obat itu sudah ada di spuit jarum suntik itu dan Dewi Ayu tinggal

menyuntikan saja dan saksi pernah menanyakan ke Terdakwa intruksinya disuntikan

via selang infus kemudian dilakukan oleh Dewi Ayu :
* Bahwa mahasiswa magang boleh melakukan injeksi asal didampingi oleh Perawat

Lo

itu dijelaskan pada peng di kampus ;

* Bahwa injeksi itu diperbolehkan di selang infus, di pantat dan di lengan i----------—--—-

Bahwa cara penyuntikan akai jarum suntik ;

wa dokter yang menentukan obat yang akan dii sikan tapi perawat yang

lak ahnnyl £:

£ . — o
Bahwa sak}'.lahu ada pasien anak Dava Chaygita Oktavianto masuk baru tahu pada

tanggal 29 Apn'i‘ilmo;.j. ----- L'l"-L- ¥

Bahwa.......,

Dl
Mahkamah Agung Repubik i b ini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah
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* Bahwa setelah anak Dava Chayanata Oktavianto di lakukan injeksi + 2 menit

P

kemudian anak tersebut kejang-kejang kemudian saksi keluar minta tolong ke

perawat :

* Bahwa yang minta obat waktu itu neneknya ;

* Bahwa sebelumnya pasien itu perutnya kembung kemudian neneknya minta diganti

a obat -em-mememeee e

Bahwa Terdakwt mer‘gumh lengﬂ@ksikan:‘l)lbat mey iR 2 orang anak
= . N
ten\,;iuk saksi Karena D ang paling dekaﬂmaka yang melakukan injeksi

F
alam di suruh

yang bernama

o

— 7d A bali-lanesnr “4;;5:
mjelfs;ljlm itaro di _g;]., angsung diterim;

spuit injeksi -diteria Dew Ayu_ﬁmudian Terdak pergi ke
b o
ruangan sz:wal Fan Terdasz!l| Imemﬁlatik;ﬁdan' pintu jaraknya & 4 meter ;-------

ng dikerjakan Terdakwa di ruang perawat saksi tidakt ahu ;----------------—-

d'datang dan di ruang perawat itu hanya

Bahwa di ru

ada perawat Terdakwa itu saja ;

* Bahwa orang tua pasien minta obat itu sekira jam 10.45 Wib :

Atas keterangan saksi tersebut terdakwa menyatakan membenarkannya; --------------------
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5. Saksi5:IRNAN CHOIRIYAH :

® Bahwa benar pada tanggal 29 April 2009 Sdr. sebagai mahasi Poltek Keseh

Berpraktek.........

anak ;

bersama Dewi Ayu dan Ika

pai selesai;--< Y
1 il hl I"l._

i itu dilakukan £ 1 menit dan segelah diinj « i kemudian pasien anak

* Bahwa setelah anak tersebut kejang kemudian saksi keluar memanggil perawatnya /
Terdakwa karena waktu itu Terdakwa sedang berada di sebelahnya ruangan

perawat dan setelah dipanggil kemudian Terdakwa datang keruangan anak tersebut :-

Disciak

Mahkamah Agung Repubik i b ini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah
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® Bahwa setelah Terdakwa menuju Keruang anak saksi tidak tahu karena saksi tidak

kembali lagi } g anak ;

* Bahwa waktu Terdakwa menyerahkan obat yang mau diinjeksi kepada Sdr. bertiga

dan tidak | gnya :

* Bahwa obat yang sudah a am suntikan itu tidak ada penjelasan dari Terdakwa

ini obat apa ;---------=

ahwa saksi sel?m piklek &gan!q!i RSUE:—ian Husada: 5 lakukan injeksi
i
te ASIEN ;----=mmmms - -
rﬂqliap B ", '

ada petunjuknya atau ti

imbing oleh perawat ;--

a kalau ada pekerjaan lain ; tapi saksi

tidak pernah menolak perintah perawat :

* Bahwa artinya intra vena bolus yaitu injeksi via selang infus ;----------=----eeemeeeeeee

Disciak
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* Bahwa kalau obat disuntikan lewat intra vena bolus reaksi obat lebih cepat masuk ke

tubuh ;
* Bahwa saksi tidak pernah pernah melihat lembar intruksi dokter ;-------------eemeeeeeev

* Bahwa yang memasukan komposisi obat kedalam sput injeksi itu saksi tidak tahu

karena obat tersebut sudah

dalam spuit injeksi itu

slakukan injeksi biasanya perawat yang menyuruh melakukan injeksi

wamlgang 4

kalau anak Dava

* Bahwa pada tanggal 29 April 2010 saksi masuk RSU Krian Husada jam 07.00 Wib.

pagi :

Disciak
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® Bahwa pada jam 07.00 Wib. pagi anak Dava Chayanata Oktavianto ada diperiksa

dokter :-

® Bahwa saksi lupa siapa dokter yang memeriksa pasien anak Dava Chayanata

Oktavianto pada waktu itu ;

* Bahwa dokter memeriksa pasien anak itu didampingi oleh perawat / terdakwa itu :---

e Bahwa Nencknya anak Dava ayanata Oktavianto watu itu minta obat untuk

embung ke ruang perawat saksi tahu karena waktu ity saksi sedang berada diruang

'rawal g nenelqua m‘na lolng a@[ anak Dava dikasih obat Tainidan dikasih obat
= .

minta tolong kepad

[ o = o, _7 B
-, Bahwa Saksi lidnlIF‘.ahu pros menin;hllnya anak a karena saksi sedang berada
S et e
“ di ruangan laindapi pada waktu itu anak it Kejang ;e oo

' o -~ .
Bahwa anq{ Dav?Chayanala Oklaviaiiseka'fhg sudah meninggal dunia ;--------—--
I :

Atas keterangan saksi tersebut terdakwa menyatakan.membenarkannya;
Venimb g, b hwa_dipersida gan telah diidengar keterangan saksi ahli yang
diajukan oleh Jaksa Penuntut Umum yang'bernama H. AGUS MOCH. ALGOZI Dr, SPd.

(K)., DEM, SH. sebagai saksi yang ke-6 dan dengan bersumpah saksi ahli tersebut telah

menerangkan yang pada pokoknya sebagai berikut :

Disciak
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® Bahwa benar saksi pernah diperiksa oleh Penyidik Kepolisian dan keterangan ahli

yang diberikan dihadapan Penyidik itu sudah benar ;

* Bahwa benar waktu saksi diperiksa sehubungan dengan kematian anak Dava

Chayanata Oktavianto yang berhubungan dengan obat :

e Bahwa Kcl adalah Kali lorida yaitu salah satu obat yang dipakai untuk

Bahwa dalam' rar

memang ada obse

- = o -
= W
untuk > lqk_ali_dnsjg ~obat  yang .

yak fakor si

ya
umurnya dan ber# badmllnya ;EI -Id_t

enentukan obat ini dosisnya ha

pelan :

e Bahwa satu ampul Kcl. 25 mili gram berupa cairan dan yang bisa menghitung

perbandingan obat untuk anak yaitu dokter anak :

.
Mahkamah Agung Republik ia b ini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah
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* Bahwa Kcl. adalah obat untuk menghilangkan kembung dan obat Kcl. itu salah

ya bisa garuhi penghamb kerja j

i

* Bahwa obat Kcl. itu bisa meningkatkan teletafit sehingga perut yang kembung itu

bisa aktif lagi sehingga bisa imbulkan kentut :
* Bahwa salah satunya teletafit yang kurang aktif sehingga posisi Kcl. itu antara lain
mengaktifkan tetapi §ebelum diaktifkan Kcl. itu masuk melalui peredaran darah

Bahwa pereda:a‘chl lalam lipuh i!‘ bisa mempengaruhi kerja jantung ;-
—

engan rﬁasukgr Kel. itu tidak imbang karena

cl. dengan mengaktifkan

agl yang fai ,“

disuntikan ke intra vena ;-------- 3

* Bahwa kalau yang leweat intra vena namanya bolus ::

Disciak

Mahkamah Agung Repubiik ia bl

akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah i i ]
9 ada, belurn tersedia, maka harsp i falai ;.
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® Bahwa kalau saluran dari atas tidak ditutup itu sama juga namanya kalau disuntikan

lewat intra vena cuma masuknya obat sudah kecampuran cairan infus yang dari atas ;-

* Bahwa reaksi obat berbeda antara penyuntikan d; bolus d g lewat

infus kalau lewat bolus reaksinya lebih cepat masuk ketubuh dan itu mestinya Kcl.

itu diencerkan lewat infu. ingga masuk ke tubuh pelan-pelan sehingga efek

ukan lewat infus dulu ;-

Bahwa Kcl. itu Tak d*nungﬂpkan“qenyumikan d
L

. Ballq:]_meétinya jangan ¢ olus kalau mau p t diencerkan

e Bahwa dalam rangka untuk pengobatan dengan menggunakan Kcl. itu

memungkinkan untuk di delegir asal jelas perintahnya ;

. Bahwa.........
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* Bahwa perintah bolus pelan-pelan itu tidak jelas ;:

* Bahwa kalau perintah tidak jelas mestinya yang diperintah itu harus bertanya kepada

orang yang memerintah ;
* Bahwa kuliah kerja praktek itu untuk melakukan perintah-perintah itu ada dua hal
ada yang boleh dan ada y ng tidak boleh, yang boleh misalnya dalam melakukan

perintah tersebut ha diawasi oleh seniornya untuk latihan disekolahnya buat

pelajar-biasanya calon perawat ---------= S—— Mhex, OEEER, W, TRCHRSCEES

Bahwa yang mtrima‘ yaitn-lldokﬁ yang menangani bas tlersebut dan yang
L=

dipq‘:[,_lah biasany : -

B = 3
e ™ e = o
hwa - dalam pelu!csan‘aan ini kalau terjadi -sesuatu

i %
a kembal'ife_lang mj-inlih tadﬁ_‘aitu pera

tidak :ema{ men’lak s il || - 1_ " ig

a~mahasiswa tidak pernah menolak itu_ada dua hal yang pertama karena

mungkin mahasiswaitu tidak tahu dan kalaw'menolak akibatnya mahasiwa itu tidak

boleh praktek disitu ::

* Bahwa anak yang saksi periksa bernama Dava Chayanata Oktavianto dan dalam

pemeriksaan anak tersebut ada tim termasuk saksi ikut memeriksa ------------------—--

—
Mahkamah Agung Republik ia bi ini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah
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Bahwa di tubuh anak but idak ada kelai yang pak dan ada pada batas

yang normal hanya langsung ahli periksa kadar didalam darahnya ternyata hasilnya

10 x lipat ..........

10 x lipat normal dan Kcl. dalam darahnya diperiksa :

Bahwa sebabnya adanya peningkatan kadar kalium sangat tinggi hingga 7 sampai 8

ipa rena inj bolus :

Bahwa kalau tTyatd'Ferinﬂi daﬁqerawal ke mahasiswa u us dilaksanakan
A ) P!
de'ﬁ'ﬂ kadar yang sudahditentukan dan sud disii)kan semua

orban umur 3 tahun dengan menginjeksikan Kel.

| L
etelah ahli ?&sa anErscbut 1 elebinan kaliun 2o
pelan-rpelaglf e
i

o g— .
ksi tidak jelas mestiny: ncerkan
s,
o 4
r |1 ¥

Bahwa dengan dosis Kcli.' 12.5 kﬂili gram itu Jantung:

jadi langsung berhenti:-

Bahwa yang dimaksud tenaga medis itudokter dengan perawat sedangkan mahasis

praktek tidak bisa dikatakan tenaga'medis ;
Bahwa seorang perawat atau dokter bisa memerintahkan kepada mahasiswa praktek

menurut aturannya tidak boleh karena mahasiswa praktek bukan tenaga medis ;-------
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* Bahwa untuk

kan dosis dit kan dari berat badan, umur dan keadaan si

pasien :
* Bahwa kalau perawat tadi melaksanakan perintah dokter maka tanggung jawabnya

ada pada dokter :

* Bahwa penyuntikan melal lus tersebut apa yang menjadi dasar dari keilmuan

diperhitungkan  dan  berdasarkan

praktek dan memerintahkanya di ruang perawat itu dan isi spuit itu sudah siap

tinggal menyuntikan saja:-

Disciak
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* Bahwa perintah perawat Setyo Mujiono “dek ini injeksikan ke pasien anak Dava
Chayanata Oktavianto di ruang anak dengan bolus pelan-pelan™ j-----------eceeeeeemeee
* Bahwa yang melakukan injeksi itu saksi, Ibu dan Bapaknya waktu itu ada

menyaksikan ;

Bahwa waktu itu perawat Setyo Mujiono menengok/melihat dari dekat pintu ---------

Bahwarsaksi sudah sering mendapat perintah SEMaCamitu joe----------=-z-mmmmmmmmommmeee

Bahwa disekolal]latauli kam;ls sa?ﬁ pernahj;iliberikan pendid
—

. Balﬁbwaktu anak-tersebut dii si-menangis dan*eneknya bilang tidak apa-apa

BN L

b il!ls dan penyuntikannya £ 2 menit selesai

-sedqﬂgberada I | —— g a T e
r

Bahwa oﬂf: ap# yanglldism!'ti‘k_an 'ttsi kepada pasien _‘ ‘Dava Chayanata

o'itu saksi tidak tahu Karena dari perawatnya

tinggal menyunti dan sama perawattidak dijelaskan ini obat apa j--------------

® Bahwa saksi tidak berani menolak karena saksi sebaai mahasiswa takut dapat

mempengaruhi nilai dan kalau menolak akibatnya bisa tidak lulus praktek ;------------

Disciak
Mahkamah Agung Repubik i b ini dan akuat sebagai bentuk komitmen Mahkamah i j ]
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* Bahwa waktu kejadian saksi pernah minta maaf ke tantenya tapi ke orang tua korban

saksi tidak pernah minta maaf tapi dari pihak Rumah Sakit sudah pernah minta maaf

ke keluarga korban ;

* Bahwa tugas dan tanggung jawab saksi sebagai mahasiswa praktek yaitu membantu
perawat diantaranya mengecek nadi dan ngukur suhu pasien dan tugas lain yang

diperintahkan oleh perawat :

® Bahwa waktu saksi melakukan injeksi terhadap pasien anak Dava Chayanata

Bahwafmudm kej ian saksi mentlis di buku medical record ;-----------—--
— o

* Bahwa apa yang ditulis dalam med ansperintah lisan kepada
ir - 2 Y

: ]Erdaklrra : T

1 'Ik-l._ i
Bahwa yang menentukan pasien anak Dava Chayanata

u untuk disuntikan ;

Disclaimer
Mahkamah Agung Republik

akurat sebogai bentuh komitmen Mahkamah

Datam
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® Bahwa tidak ada petunjuk kepada Terdakwa karena pertimbangannya karena
Terdakwa itu sudah lama kerja sebagai perawat dan kebiasaanya Kcl. itu kalau mau

disuntikan diencerkan terlebih dahulu ;

* Bahwa obat Kcl. itu kalau disuntikan ke pasien anak belum pernah tapi ke orang

dewasa pernah

* Bahwa obat Kcl. itu untuk menghilangkan kembung dan perintahnya untuk diberikan

setengah ampul ;

® Bahwa Perintah Terdakwa kepada mahasiswa tanpa sepengetahuan saksi dan saksi

merintahkannya hanya kepada Terdakwa';

N
* Bahwa biasanya Kcl. itu sebelum disuntikan diencerkan terlebih dahulu ;--------------
o
* Bahwa Terdakwa tidak pernah minta ijin kepada saksi kalau obat Kcl. itu mau
disuntikan ke pasien anak Dava Clmm&mam“Oklaviamo oleh mahasiswa praktek ;-----

.
* Bahwa setelah mahasiswa melakukan penyuntikan atas perintah Terdakwa tidak ada

laporan kepada saksi ;

* Bahwa Sebehu%ﬂrs% pril 2010 anak tersebut datang pada hari Selasa tanggal
27 April 2@0 magrib datang di Rumah Sakit Umum Krian Husada di Poli anak dan

. keluhannya..........

annya diare dan muntah kemudian tindakan saksi anak tersebut diobati dengan

\ memberi obat diare jenis sirup Neokaulana dan obat muntah antasida doen sama anti

o biotik
Y
e Bahwa pasien-anak-Dava Chayanata Oktavianto datang ke Rumah Sakit Umum
. "“-.“ Krian Husada kemudian saksi periksas: -
- - - : o
® Bahwa saksitidak tahu"anak Dava Chayanata Oktavianto pernah jadi pasien dokter
lain :
* Bahwa Pasien anak Dava Chayanata Oktavianto kembali lagi pada hari Rabu malam
tanggal 28 April 2049‘}lawmannya diare tapi muntahnya sudah tidak ada karena
Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk sefaks mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah i bk,
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pada hari Rabu paginya sudah dibawa ke Puskesmas tapi diarenya masih tetap

kemudian dibawa ke Rumah Sakit Umum Krian Husada ;

* Bahwa Jenis obatnya yaitu anti biotik dan obat yang lainnya saksi tidak tahu karena

tidak dibawa

® Bahwa Saksi bilang obat yang dari Puskesmas jangan dipakai diganti dengan obat
yang dari saksi kemudian orang tua anak Dava Chayanata Oktavianto itu langsung

minta opname :

* Bahwa Tindakan saksi langsung melakukan inpfus untuk mengembalikan cairan di

tubuhnya kemudian di-kasih obat-neokaulana, antasidadon dan anti biotik sampai

malam dan jam 21.00 Wib. ada dokter lain ;

how

e Bahwa benar saksi periksa dan kembungnya sudah berkurang tapi anaknya masih
lemas dan obat-obatnya masih ada Ililfi Keluarganya minta diganti obat lain kemudian
saksi ganti obat yang baru tapi jenis ut.:lmyu sama saksi bilang ke keluarganya sabar
dulu karena pengobatan itu tidak bisa langsung perlu waktu saksi bilang begitu ;------

e Bahwa Perkem:v 1 it tersebut saksi catat dalam medical record pasien ;----

* Bahwa Yg saksi. observasi sehari-hari yaitu denyut nadi, tensi, berat badan dan

obsefi%]apﬁmg dengan tujuan untuk mengetahui perkembangan penyakit dengan

toskop : g

‘ wa dengan dideteksi dengan tetoskop fungsi usunya pada waktu itu .:!dah mulai

# . r
¥
Y
normal.........
e normal ; -
i ™
- ® Bahwa benar dicatat dan denyut nadi waktwitu normal tapidenyut jantung waktu itu
agak cepat karena diare :
* Bahwa pada pagi harinya tidak saksi periksa-anak tersebut tapi siang ada laporan dari
perawat ; _— ¥
4, -
Disclaimer
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* Bahwa ada laporan dari Terdakwa Katanya keluarganya minta ganti obat j------------—-

e Bahwa waktu saksi menyuruh pakai obat Kcl. tidak melihat pasien hanya

berdasarkan laporan dari Terdakwa saja :
* Bahwa dikasih obat yang diminumkan anak tersebut tidak mau ;----—------------eeeeeeo

e Bahwa beda dari komposisi memberikan obat antara obat yang biasa dijual bebas

dengan obat pakai resep dokter ::
e Bahwa obat Kcl. itu tidak dijual bebas itu harus pakai resep dokter ;-------—--------en---
* Bahwa kalau obat yangitidak dijual bebas yang tahu komposisi yaitu dokter :----------
*  Bahwa Perawat wajib tahwdengan Komposisi de\r:,,:an yang ada di obat Kcl. itu :------
e Bahwa kalau obat di jual umum itu kan ada ketérangan/aturan penggunaannya, kalau
untuk umur sekian harus diberi sekian dan kalau obat Kck ini saksi baca di buku

tentang obat : -
oy

* Bahwa Penggunaan Kecl. harus melalui pengenceran dulu j----2- - oo oo
e Bahwa Pengenceran Kcl. untuk anak-anak dan untuk orang dewasa berbeda dihitung

dari_jumlah befn{bgﬂjm gan perbandingan dua banding satu dengan aquabides
&

dan Kel. dkumpur R
¢ . Bahwa Untuk campuran Kcl. bides itu ;
| N
. wa Aquabides dengan infus beda ; i
\ Bahwa waktu itu tidak saksi intruksikan untuk diencerkan dulu dengan aqua bides :--
u !
1 o o
‘;1, e Bahwa aqua bides itu sudah ada di ruangan anak-anak dibagian perawat dan perawat
biasanya sudah ngerti ;
e ™ o
. . - e Bahwa saksi tidak melakukan observasi melalui laborat : sudah ada perintah ke
bagian laborat tapi belum dilaksanakan ;
- - Bahwa.......
-, - -
Disclaimer
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* Bahwa Perintah ke laboratorium tidak tercantum dalam medical record karena ditulis

dalam kertas lain sebagai p

g nya :
* Bahwa saksi tahu Kcl. itu bisa mematikan kalau dosisnya terlalu banyak :------------—

e Bahwa Kcl. itu obat untuk menghilangkan kembung ::

* Bahwa Kcl. itu cara kerjanya untuk mengaktifkan saraf-saraf simpatik sehingga

kembungya bisa hilang :
e Bahwa untuk mengaktifkan saraf simpatik bisa berpengaruh ke jantung ;---------------
* Bahwa Pertimbangannya karena pasien atas nama Dava Chayanata Oktavianto
tersebut tidak bisa minum Kcl. oral yang sudah saksi perintahkan untuk diminumkan

hS
sejak tanggal 28 April 2008 :

=

* Bahwa benar saksi hanya menyuruhiinjeksi itu kepada perawat ;---

¢
* Bahwa Keterangan saksi yang ada'dalam BAP adalah semuanya benar ;
-,

9. Saksi 10 LAH SOEPATMO, SpB :.

* Bahwa  benar ~saksi h | diperiksa dihadapan - Penyidik Kepolisian dan

keterangannya sudah benar :-

. Bah“@i bekerja_sebagai Direktur Rumah Sakit Umum Krian Husada, Kec.
, Kab. Sidoarjo sejak bulan Pebruari 2010 sampai dengan sekarang 3-------------

1

. wa saksi mengetahui pada tanggal 28 dan 29 April 2010 ada pusien\ﬁnuk yang

- bernama Dava Chayanata Oktavianto yang dirawat di Rumah Sak_i‘i- Umum Krian

| ]
¥
& Husada ;
s ® Bahwa yang menangani pasien anak Dava Chayanata Oktavianto bernama Dr. Wida
o —
T ™
L. Parama Astiti dan saksi melihat dan tahunya setelah kejadians;
® Bahwa benar dokter Wida Parama Astiti dalam menangani pasien dibantu oleh
perawat ; =
* Bahwa saksi-kenal dengan seorang perawat yang bernama Setyo Mujiono ;------------
-, -
Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Reputiik indonesia benusaha untuk sefaks mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah s ik,
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* Bahwa berdasarkan Protap / SOP di Rumaha Sakit atau berdasarkan ketentuan dari
segi  kesehatan  apakah dokter bisa memerintahkan kepada perawat untuk
melakukan

penyuntikan..........

penyuntikan terhadap pasien :

* Bahwa SOP itu sudah merupakan standard tertulis yang telah ditanda-tangani oleh

saksi sebagai Direktu Rumah Sakit :

® Bahwa setiap spenyuntikan spuit dokter berhak memberikan wewenang untuk

Jan i1

ikan untuk memeri penyuntikan itu kepada perawat j-------------=-

bt
® Bahwa dokter memerintahkan kepada perawat dalam penyuntikan itu harus sudah
b

=
disertai ketentuan-ketentuan atau komposisi-komposisi, obatnya yang akan

disuntikan:

e
o
* Bahwa Perawat boleh menolak perintah dokter apabila perawat belum pengalaman

atau belum jelas apa yang diperintahkannya dan harus minta dulu penjelasan kepada
dokternya apabibg ¢ | uan dalam menggunakan obatnya dan belum pernah
¢

menggunakan obat.yang diperintahkan dokter tersebut;

. Bah‘{hk[g{ Wida Parama Astiti bekerja di Rumah Sakit umum Krian Husada #

1 1 (satu) tahun: .

‘ wa waktu itu dokter Wida Parama Astiti sebagai dokter piket di bagi;! anak tapi

u o
# dokter wida waktu itu belum berstatus sebagai dokter spesialis anaks=--—=--------------
= )
| . .
e Bahwa dokter piket itu-sudah ada jadwalnya ;
b * Bahwa' apabila pasien_anak itu sudah ditangani oleh dokter: piket siang boleh
i
. ditangani oleh dokter lain : =
* Bahwa benar perintah dokter itu harus ditulis dalam buku status rekam medik ;-------
* Bahwa tulisan di buku rekam medik itumerupakan perintah dokter kepada perawat :-
-, - -
Disclaimer
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* Bahwa yang menulis di buku status rekam medik itu dokter menulis obat-obat yang
akan diberikan kepada pasien dan dilaksanakan oleh perawat j-------------eeeeeeeeee e
® Bahwa perawat setelah melaksanakan perintah dokter ini harus menulis di buku

status rekam medik

e Bahwa Rumah Sakit Umum Krian Husada apakah Rumah Sakit Umum Krian

Husada itu sudah ada surat ijin operasionalnya dan surat ijinnya masih berlaku;-------

e Bahwa peristiwa itu terjadi pada tanggal 28 April 2010 :.

. Bahwa..

e Bahwa benar dr. Wida Parama Astiti dokter di RSU Krian Husada dan sudah

b
mempunyai surat ijin kompetensi kemudian keluar surat ijin praktek :---

e Bahwa dokter Wida Parama Astiti statusnya masih dokter umum bisa menangani

pasien anak tapi biasanya kalau adg\lgeluhém dilvar kemampuan dokter umum maka
-
dokter umum konsultasi ke dokter spesialis anak melalui telephone:

* Bahwa cara memas 1. saksi tidak tahu karena sudah lama.tidak berkecipung

dibidang itu dag@‘uw sebagai dokter ahli bedah :

* Bahwa K@, bisa disuntikan pada pasien anak melalui bolus dalam dosis tertentu

sesuai dengan berat badan ;

G w;\ setelah kejadian Terdakwa ada laporan dan kebetulan saksi wiktu'ilu sedang

\ berada ditempat dan laporannya ada pasien yang meninggal dunia ;

8 o ; = o
7 *  Bahwa setelah ada laporan saksi melihat pasien yang meninggal dunia‘itu ;------------
Y
e Bahwa waktu ity saksi tidak membaca rekam medis karena saksi waktu itu
‘.‘_"- . . . . e
W ™ mengurusi pasin-yang meninggal dunia itu -
e Bahwa perintah dokter yaitu sesuai yang dilaksanakan'oleh perawat yaitu bolus
pelan-pelan dan perintah dokter jelas;-—.
® Bahwa kalau perintahnya masih }ugu perawat wajib menanyakan lagi perintahnya
kepada dokter : ~eeee- i
Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk sefaks mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah i bk,
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® Bahwa saksi bertanggung jawab terhadap operasional / administrasinya Rumah

Sakit

* Bahwa saksi pernah memanggil dokter dan perawat dan dimintai keterangan secara
lisan tapi hanya dimintai keterangan secara lisan saja dan tidak dibuat berita acara

secara tertulis:

* Bahwa dari pihak Rumah Sakit sudah mengambil tindakan terhadap dokter yang

telah melakukan kesalahan tersebut yaitu dengan memberhentikan sementara dokter

tersebut sampai permasalahannya selesai

e Bahwa yang memberhentikan dokterWida Parama Astiti supaya tidak praktek saksi

hS
sendiri yang memberhentikannya :

. Bahwa........

e Bahwa jangka waktunya dokter tidg,l(_boleh" praktek sampai kasusnya selesai ;---------
.
* Bahwa yang mencabut suratijin praktek itu dari Dinas Kesehatan atas usulan saksi

karena dokter Wida P Astiti telah melakukan kesalah

* Bahwa tindakxsﬁb " mah Sakit apabila terjadi kejadian/kesalahn terhadap
pasien saggp:; meninggal dunia pihak Direktur Rumah Sakit pernah minta maaf
kerumah Korban dan sudah damai dan  saksi sebagai Direktu Rumah Sakit telah

beri_santunan ke keluarga korban sebanyak Rp.lSOA()OOAOOO,»iym'm‘g diterima

\ oleh keluarga korban dan ada tanda terimanya :

K 5

"L"n e Bahwa surat pernyataan damai dibuat setelah perkara ini berjalan dﬁ(epolisiun jmmme-
Y
e Bahwa saksi tidak-tahu Kkalau si terdakwa juga pernah minta maaf ke kelurga
. e korban 3 iy
- - J ’
* Bahwa saksi tidak mengetahui selama anak itu dirawat di Rumah Sakit dokter Wida
Parama Astiti ini pernah konsultasi dengan dokter spesialis anak i----------------—--——
e Bahwa uang santunan sebanyak Rp:150.000.000:= kepada keluarga korban itu
diberikan dari pihak Rumah Sakit ;
Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk sefaks mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah i bk,
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* Bahwa sudah ada kesepakatan dengan keluarga korban di berikan

5

sebanyak Rp.150.000.000.- dengan membuat surat pernyataan yang ditanda-tangani

oleh kedua belah fihak ;

* Bahwa tidak ada laporan obat yang disuntikan kepada pasien itu berapa kali

disuntikan :

* Bahwa Rumah Sakit Umum Krian Husada itu milik bersama yaitu milik Koperasi

dan berdiri sejak tahun 2006

® Bahwa saksi sebagai Direktur Rumah Sakit Umum Krian Husada pernah
menandatangani Surat Perjanjian"Perdamaian untuk mewakili pihak Rumah Sakit

Umum Krian Husada dengan pihak korban ;

-
* Bahwa saksi tidak pernah memberikan penguraha; Kkhusus kepada doker tapi secara
umum . K

=

o
* Bahwa benar dokter dalam menangani pasien yang-khusus misalnya setelah pasien

itu ditangani oleh umum pasien tersebut semakin parah maka dokter umum

’ -
“ % harus,

harus Konsultasi dengam dokter spesialis :

. a'dr. Wida Parama Astiti katanya sudah konsul ke dr. spesiali§ dalam gejala
\ keluhan perkembangan pasien anak Dava Chayanata OKtavianto i-=---==-----------
k a
L} ¢ Bahwa saksi tidak tahu mengenai pemberian obat ke pasian anak Dava Chayanata
T n
L
Oktavianto-apakah dr-Wida sudah konsultasike dr.spesialis ;----s=--zos-ocooeeeeaaeen
"'"‘q_w * Bahwa perawat diperintah-dokter untuk melakukan penyuntikan terhadap pasien
kemudian oleh perawat-perintah tersebut didelegasikan lagi ke mahasiswa magang
boleh harus ada pengawasan dari perawat :
e Bahwa saksi menyatakan benar itu surt.ijin-prakiek 'dr. Wida Parama Astiti dan
tertera tempat praktek diRSU_K#ian Husada 2
it - il
Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk sefaks mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah i bk,
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® Bahwa Seorang dr. untuk mendapatkan Surat Tanda Registrasi (STR), dari IDI

melakukan pengujian / tes seleksi secara tertulis :

* Bahwa mahasiswa magang itu ada kerja sama dari pihak sekolah dengan rumah sakit
dan ada perjanjian tertulis antara pihak sekolah dengan pihak rumah sakit ada hak

dan kewajibannya;

* Bahwa mahasiswa diperbolehkan untuk menginjeksi pasien tapi harus ada

pengawasan dari perawat
¢ Bahwa sebeluninya belum pernah terjadi baru pertama Kali ini j---------------oceeeev

o Bahwa sctelah kejadianmasih terima pasien-anak dan tidak ada permasalahan karena

dokter spesialis anaknya ada ;
Lo

* Bahwa dr. Wida sampai sekarang belum ada penggantinya dan kalau ada pasien

langsung ditangani oleh dr. spesial'\ignak b
-
® Bahwa perjanjian damai itu'dibuat secara global antara pihak rumah sakit dengan

pihak korban ;
e Bahwa Teldnk%# di Rumah Sakit Krian Husada saksi tidak tahu ;---------

* Bahwa be@r Terdakwa sebagai perawat di Rumah Sakit Umum Krian Husada Kec,

ian, Kab. Sidoarjo :

. wa Terdakwa sebagai alumni dari akademi perawat yang su‘!ah cukup
A S ‘
¥ o
= “  Pengetahuannya.........
Y
pengetahuannya'di bidang medis : .
,,‘N"“_ o "Bahwa saksi sebagai ahli bedah tapi tidak bertindak sebagai’ahli bedah karena
b <
sekarang sebagai direktur di Rumah Sakit Krian Husada Kec. Krian, Kab. Sidoarjo :-
® Bahwa dulu saksi pernah berpraktek sebagai ahli bedah di RSU Sidoarjo, RS Siti
Hajar, RS Siti Khodijah dan di RSU Krian Husada :
-, - -
Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk sefaks mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah i bk,
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® Bahwa di RSU Krian Husada tidak sebagai ahli bedah tapi di Rumah Sakit lain

masih sebagai ahli bedah :

e Bahwa dokter bisa mendelegasikan penyuntikan kepada perawat j----------------———--—-
* Bahwa dalam suatu pengobatan seorang pasien dokter itu bisa mengikuti keinginan
pasien atau keluarga pasien dalam memberikan suatu obat ;-—-—---------eoeeeee o

* Bahwa tapi kalau keinginan pasien sejalan juga dengan keinginan dokter bisa apa

tidak

Atas keterangan saksi tersebut terdakwa menyatakan membenarkannya;

10. Saksl 1. de RUDY SAPULETTE AKD SHUOMBA
s
Y
* Bahwa ketiKa saksi dua hari menjelang kejadian saksi'sebagai pengurus biro hukum
dan pembinaan anggota Ikatan Dokter Indonesia (IDT). Sidoarjo berdasarkan SK
saksi berkewajiban untuk melukulanvg;lediusi dan ketika itu saksi mencari sumber
berita itu dan dilakukan koodinasi dengan anggota IDI pusat Sidoarjo maka mereka
terjadi penolakan ki saksi bertanya ke ketuaridokternya dimana rumahnya
kemudian sakqi‘fm%‘ rumah keluarga korban dan mereka senang melihat

kedatangan saksi dart. IDI dan keluarga korban meminta jangan hanya dari IDI tapi

ihak Rumah Sakit kalau bisa hadir dan mereka belum bicara masalah
amaian dari direktur Rumah Sakit dan saksi menenangkan ﬂ)e;ﬁka karena
\ kondisi keluarga korban waktu itu cukup emosi maka dengan kehadiran saksi

b mereka cukup senang dan mereka menginginkan supaya dari pihak Rumah Sakit

163

%
paling tidak direkwrnya hadir ke pihak keluarga korba.;
’-—-,‘ o
g . ot e Bahwa Setelah -saksi datang, ~dari Kkeluarga korban' besoknya saksi langsung
ke
= Kepala..........
-, - -
Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Reputiik indonesia benusaha untuk sefaks mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah s ik,
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Kepala Dinas Kesehatan dan dari pihak keluarga korban mereka menginginkan

dokter yang menangani korban itu datang dirumah mereka tapi pihak korban pada
saat itu masih emosi dan mereka mencari dokternya mana yang kemaren
melaksanakan tindakan itu termasuk para medis dan saksi belum memberi saran
karena keluarga mereka masih belum kondusiv dan saksi belum menawarkan itu

karena masih emosi

® Bahwa saksi sebagai IDI (Ikatan Dokter Indonesia) sebagai pengurus cabang

i o
tetap benar ;llian ketika d

Bahwa saksi sarankan dLselesh'an d!hgan cara mediasi

Disclaimer
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e Bahwa terdakwa waktu mediasi tidak ada karena waktu itu masih sedikit

emosi

karena tidak mau ada terjadi yang tidak diinginkan:

® Bahwa saksi melihat dari sisi huk ya dan di kan bahwa kalau dalam hukum

kedokteran yang harus dipertimbangkan dalam pasal 54 UU Rumah Sakit Tahun

2009 bahwa Rumah Sakit bertanggung jawab dalam keperdataannya yaitu ganti rugi

gar memahami aturan Pimpinan.

7 dengan korban tn kéiii(a leﬂ}di gagti ru

L=
daq':l;_harus dibahas dan itu ti muncul

gi dan mereka juga

dﬁhanya ari Rumah Sa

e Bahwa pada i
R

Lo

i g
» Bahwa wa]?u itu saks

- dan hanya menyall!ankankaja ;.L' 1'1 :

Disclaimer
Mahkamah Agung Republik
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® Bahwa benar karena didalam Pasal 54 UU Kesehatan Tahun 2009 bunyinya

demikian : bahwa kerugian yang diakibatkan dari kelalaian oleh tenaga kesehatan di

tanggung oleh pihak R h Sakit :

* Bahwa selain pernyataan juga ada uang yang diberikan pihak Rumah Sakit kepada

pihak Korban sebesar Rp.150.000.000.- (seratus lima puluh juta rupiah ) ;-----------—--

* Bahwa saksi sebagai

. ‘B_ahwl yan;memtllal su.;ht perdan:ian itu anf i Rumah Sakit dengan pihak

"!,.L korbam==-——--- ” —-ee -----—--‘«1- e

sudah datang itu pihak Korban mau untuk damai

Bahwa l.ﬁl:ig pihak rfmtak;'qlidak ada_tunt S T

' Atas keterangan saksi tersebutterdakwa menyatakan cukup’s
F :

gkan yang pada pokoknya

5enin'|l>ang, lllahw;Fdaktaélipﬂ;igainga; telah m

ut :

Disclaimer
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® Bahwa Terdakwa sebagai Perawat di Rumah Sakit Umum Krian Husada, Kec.

g.go.id

Balongbendo, Kab. Sidoarjo :;

* Bahwa Terdakwa jadi Perawat di Rumah Sakit Umum Krian Husada sudah 4 tahun

sejak tahun 2007 ;

¢ Bahwa pendidikan terakhir yaitu Akademi Perawat lulus j----------=----moeeeeeeeee -

* Bahwa benar Terdakwa pernah diperintah dokter WIDA PARAMA ASTITI untuk

menyuntik anal

* Bahwa Teerwa Il::terna'i:'l diperintah oleh dokte W [DA PARAMA ASTITI untuk

"menyuntikan Kcl. terhadap pasieﬁnak Dava Chayanata Oktavianto melalui bolus

i nnya ke

rdakwa karel

’ihwalldisarankan‘dokter gﬁa: me!hhgriléin obat oral yang sudah disediakan sama
& L

1
minya kayu pll'ﬂih fmmmm oo - e

Disclaimer
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® Bahwa sudah dilaksanakan tapi yang untuk obat kembungnya tidak diminumk

karena anaknya tidak mau mi ¥

* Bahwa keluarga Terdakwa melapor terakhir jam £ jam 11. 00 Wib. tapi hanya
dikasih minyak kayu putih saja, £ 5 menit kemudian keluarga pasien melapor lagi
Kalau neneknya minta obat penghilang kembung melalui injeksi dan tanggapan
dokter setelah neneknya datang yang kedua kali kemudian Terdakwa disuruh

menyuntikan Kcl. dan perintahnya itu secara lisan:;

a naik ke atas menuju ke pasien lagi untuk menyiapkan

Terdakwa  merintahkan

terhadap pasien anak

Disclaimer

Mahkamah Agung Republik i Koenitmen Mahkamah
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* Bahwa yang menyuntikan ke pasien waktu itu DEWI AYU t---eeeoeeeeeoeeeo o

* Bahwa Terdakwa melihat waktu DEWI AYU menyuntikan ke pasien anak

Dava Chayanata Oktavianto :

® Bahwa waktu itu selain ada 3 orang mahasiswa yaitu Bapak, Ibunya dan neneknya

jugaada ;

* Bahwa disuntikan sesuai dosis obat Kcl. yang diperintahkan dokter j------------------—-

lakukan pemasangan oksigen

nahasiswa untuk

relak P Ranyunt appasien;--'-‘l

i ' by
. Bahwa'ldiperiiphk&'kepa}z!ﬁneréka o

sudah lebih dari dua kali

Disclaimer

Mahkamah Agung Republik

akurat sebogai bentuh komitmen Mahkamah

Datam
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P £

* Bahwa yang pertama kepada pasien anak juga disuruh menginjeksikan anti biotik

dan vitamin ;

* Bahwa Terdakwa berhasil pada waktu anak mahasiswa magang itu disuruh untuk

melakukan penyuntikan anti biotik dan vitamin ;
® Bahwa Spuite seperti itu kalau disuntikan kepada anak lewat bolus sudah bisa :------

* Bahwa Terdakwa berhak menolak sepanjang itu tidak bisa dilakukan oleh Perawat

tapi kalau meny

an spuite ini tidak boleh menolak;

dan untuk

gurangi dan S awat itu tidak boleh karena itu

&we;lpngm]ﬂokte;ll 5 1'|

tidak ada

itu,

i ——
e Bahwa Kcl. ymeksﬂgm ke pasien, a tavianto  itu
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* Bahwa sisanya tetap berada di botol Kcl. itu karena belum disuntikan lagi :------------

* Bahwa setiap tindakan Sdr. harus lis di buku medical record :

® Bahwa mestinya dokter dulu lis di buku medical record k dian perintah

dokter itu Terdakwa laksanakan baru Terdakwa menulis di buku medical record ;---

* Bahwa Terdakwa tidak meminta kepada dokter nulis dulu di buku medical record

karena dokternya ada dibawah dan perintah dokter itu sudah jelas j=-----==------e--eex

Bahwa Teg!rkwa tgldlak fai'l:lam tentang obat Kcliy 1=~

= ‘
Bahwa Terdakwa me 'ahkan'ligki untuk melakukas

‘a do menulis dulu i buku

dilaks‘j'nakan‘leh pH'\vatl‘l-_ X

cord baru perintah itu

Disclaimer
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e Bahwa dengan meninggalnya korban anak Dava Chayanata Oktavianto

Terdakwa

menyesal.

menyesal :

* Bahwa Terdakwa pernah menemui keluarga korban dirumahnya + 3 minggu yang

lalu tapi tidak k 3

* Bahwa pada tai 4 April 2011 Terdakwa pernah datang lagi ke keluarga korban

dan_w; itu Ketem ngan keluarga korban dan Terdakwa minta maaf atas

ejadian itu dan keluarga korban suda afka nya ;
.&thTer akwa pema:"mender:&r kalau pihak Rumah Sakit pernah memberikan
b: da ki ] eban;i R:;III_SO.OOO. 00, (serataus lima puluh

S

rkan keterangan

ayanata Oktaviantd berumur g

Husada karena dan perut

Ty

3. Bahwagokter su . pa sirup dengan cara

T - .
4. iahwalpnas perminlaim lhttan I‘i&ek pasien disampaikan pada terdakwa “kalau

bisa mintak obat injeksi untuk menghilangkan kembung perutnya”™ dan atas

permintaan _tersebut.terdal claporkan pada dr. DA PARAMA ASTITI dan
Disclaimer
Mahkamah Agung Republik i akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah
Datam p i i d belum tersedia, maka harsp i mefalai -
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dr. WIDA PARAMA ASTITI tetap menyarankan agar memberikan obat melalui

mulut dan minyak kayu putih :

5. Bahwa nenek pasien tetap memintak obat kembung perut melalui injeksi :-------------

6. Bahwa dr. WIDA PARAMA ASTITI menyuruh terdakwa menyuntikan KCL.

pada
pasien.......
pasien sebanyak 12,5 Cc, karena ukuran spuitenya hanya 10 Cc, maka terdakwa

memasukkan Kcl. di dalam:Spuite hanya 10 Cc dan kekurangan 2.5 Cc rencananya

akan di in | e

o
7. Bahwa perintah dari pada terdakwa “tolong Kelwini injeksikan pada pasien anak
Dava Chayanata Oktavianto separohnya lewat bolus pelan-pelan™ karena satu botol

KCL. berisi 25 Ceymaka separohn;z'\-i%,S Ce ¥

8. Bahwa setelah terdakwa memasukkan KCL. ke dalam ‘spuit, terdakwa
memerintahkan gn ; wa magang di Rumah Sakit tersebut bernama DEWI
AYU untuk menyuntikan pada pasien anak bernama Dava Chayanata Oktavianto
dan Wa mengawasi dari jarak kurang lebih 3 méter j-—---—----—s--ter e eeeeeeee

Ly setelah di suntik, pasien mengalami kejang-Kejang dan badannya membiru

\ setelah 20 menit kemudian | dokter manyatakan pasien tidak lelllung lagi

b sehingga inggal : = ¥
T L
L | . i . .
10. Bahwa terdakwa sudah Sering memerintahk hasiswa menyuntikkan
e ™ obat pada pasien dengan alasan untuk”memberikan pembinaan praktek dan selalu
e ™
"‘ berhasil'dengan baik : =
11. Bahwa terdakwa mengetahui pihak Rumah Sakit Umum Krian telah memberikan
o
uang duka pada orangtua pasien Rp.150:000:000.= (:seratus lima puluh juta rupiah )
dan telah ad gl
an telah.ada | i
> - -
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12. Bahwa terdakwa sudah memintak maaf pada keluarga pasien ;----------------c-e-eeeeeev

Menimbang, bahwa terdakwa didakwa dengan dakwaan Subsidairitas yaitu :-------------

Primair : melanggar pasal 359 KUHP jo pasal 361 KUHP Subsidair melanggar pasal 359

KUHP :

Menimbang, bahwa unsur-unsur pasal 359 KUHP jo pasal 361 KUHP --------nmmeeeeee

1. Karena kesalahannya ( kurang hati-hati, lalai ) ;

2.Menyebabkan.

2o-Menyebabkan matinya.orang §

W

3. Apabila perbuatan tersebut dalam rangka melakfan_ukun pekerjaan atau jabatan,

hukumannya dapat diperberat atau di pecat dari pekerjaannya :--------------------------

Menimbang, < bahwa saksi dr. WIDA PARAMA ASTITI, membenarkan ia
memerintahkan = terdakwa u enyuntikan KCL 12,5 'Cc. untuk ‘mengobati. perut
kembung pasien ana‘kﬂfzn%u va Chayanata Oktavianto, keterangan saksi dibenarkan
terdakwa dan @esum’an dengan perintah tertulis dr. WIDA PARAMA ASTITI dalam

lembar intruksi dokter dan pelaksanaannya oleh Bidan / Perawat Rumah Sakit Umum Krian
Hus ! ‘

k\»Menimbang, bahwa atas perintah dokter tersebut terdakwa memasukkan KCL 10 Cc
W X &
7 kedalam alat suntik dan memerintahkan pada mahasiswa magang di Rumah Sakit tersebut

'l

= untuk menyuntikan pada pasien dan ‘terdakwa mengawasi dari jarak 3 meter j-—-------—------——

, .y
. N " : g g
5 & Menimbang., bahwa sekalipun® terdakwa mendelegasikan  penyuntikan pada
mahasiswa magang dibagian poli anak, cara.dan obatnya sama dengan perintah dokter, dan
jumlah KCL-nya masih kurang dari perintah dokter, yaitu baru 10 Cc, karena kapasitas isi
-
alat suntik hanya 10 Cc ;; -
4, - =
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Menimbang, bahwa terdakwa menerangkan ia sudah beberapa kali memerintahkan

mahasisi magang melakukan penyuntikan pada pasien untuk memberikan pengalaman dan

pengetahuan, akan tetapi tetap diawasi terdakwa dan penyuntikannya berhasil dengan baik,

k gan terdakwa b ian d keterangan mahasiswa magang bernama DEWI

AYU yang dijadikan saksi dalam perkara ini ;

Menimb bahwa k

{3

gan terdakwa dan ber ian d k saksi

& =)

DEWI AYU dan EVAYANTI HUDONO, setelah pasien di suntik. langsung kejang-kejang,

s W

M'Ehimbang, bahwa ahli bernama dr. H. X ZL Spd (K) DEM, SH.

intravena atau t ! a ja j inaan obat KCL

melalui infus s lam : ; e

IM-g-an c:l]j: suntik / b i nakan oleh bukan

sukan kedz:!?n tu

. = -
Menimbang, bahwa berdasarkan " pertimt

\ P RO

day ahli tersebut

Disclaimer
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Majelis Hakim berpendapat, terdakwa sudah melaksanakan sesuai perintah dokter, dan

meninggalnya pasien anak tersebut bukan karena penyuntikan dilakukan oleh mahasiswa

magang, terdakwa menyuntikan KCL. hanya 10 Cc, masih dibawah perintah dokter yaitu 12,

5 Cec, karena kapasitas alat suntik hanya 10 Cc ;

Menimbang, bahwa karena dr. WIDA PARAMA ASTITI mempunyai wewenang
memerintahkan terdakwa melakukan penyuntikan pada pasien dan terdakwa berkewajiban
melaksanakan perintah tersebut dan tidak berhak menentukan cara yang lain, maka Majelis
Hakim berpendapat, terdakwa melakukan perbuatan dalam rangka melaksanakan perintah

atasan.-yang sah atau yang diberikanvoleh penguasa yang berwenang sebagai mana yang

diatur dalam pasal 51 KUHP ; =
Low

Menimbang, bahwa karena terdakwa dalam rangka melaksanakan perintah atasan

yang sah, sehingga tidak terdapat sifat melg-\:an hukum dalam perbuatannya i------------------
.

Menimbang.........

Menimbang, bahwa kan pertimbangan_ tersebut diatas, Majelis. Hakim

berpendapat terdakw; rb%Bi akukan perbuatan, akan tetapi tidak bersalah sehingga
&

tidak bisa dipidana ;

imbang, >buhwu karena terdakwa tidak bersalah, maka hak terdakwa dalam

kemampuan keduduKan danharkat serta martabatnya harus di kembalikan sepé’si keadaan

sema > %

[

1 e o
"1, Menimbang, bahwa karena terdakwa tidak bersalah, maka biayu perkara ini di
bebankan pada negara :;
.y o
T ™
o Menimbang, bahwa barang bukti'berupa : ===
- 1 (satu) botol keeil sisa obat NEO KAOLANA KAOLIN, PECTIN SUSPENSION:------
- 1 ('satu ) buah alat suntik / spuite ukuran 10 mls
- Satu botolkecilsisa obat ANTA%%)A DOEN :
-, -
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- Satu botol kecil sisa obat OTSU KCL 7.46 % :
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- Kotoran korban yang terdapat pada kapas :
- 1 ( satu ) berkas rahasia medis RSU KRIAN HUSADA An pasien DAVA

CHAYANATA OCTAVIANTO :

Dipergunakan dalam perkara lain :

M ‘hatikan dan i pasal 359 jo pasal 361 KUHP dan Peraturan Undang-

] SHID

= =M EN GADITLI:

(erdakw}l SELYO MUJIO! ersebut  diatas terbukti melakukan

perbqillan ?tﬁg di!%kuka"ldalam dakwaan Primair. ‘akan tetapi perbuatan tersebut

-E'lkan suatu tind idana : "é

harkat serta

SION:--

< . {010:4 korbT yanﬁ Ffdﬂltﬂfadﬂi‘ pas ';'

atu ) berkas rahasia medis RS

USADA An pasien DAVA

Disclaimer

Mahkamah Agung Repubik i A
i ir ad: belum tersedia, maka harap i:

Emait: hepaniteraang@mahkamshagung.go.id

Telp : 021384 3348 (ext.318) Halaman 68

Datam




178

Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia

putusan.mahkamahagung.go.id
Dipergunakan dalam perkara lain ::

e Membebankan biaya perkara ini Kepada negara i--------------------eoo-

Demikian diputuskan dalam rapat permusyawaratan Majelis Hakim pada hari : Senin_
tangga]: 11 Juli 2011, oleh Kami H. YAHYA SYAM, SH. MH., sebagai Hakim Ketua
Sidang, SUPRIYONO, SH.M.Hum. dan T WAYAN YASA. ABADHI, SH.MH. masing-
masing sebagai Hakim Anggota, putusan mana diucapkan pada persidangan yang terbuka
untuk umum pada hari ; Selasa tangeal 19 Juli 2011, oleh Hakim Ketua Sidang tersebut
dan didampingi oleh Hakim-Hakim Anggota tersebut, dibantu oleh IBNU FAUZI, SH dan
MUMUN MULYANA, SH. MHum.;"masing-masing sebagai Panitera Pengganti, dihadiri
oleh : FATHOL RASYID, SH. Penuntut Umum, dan EKO:NURYANTO, SH. sebagai
Penasehat Hukum Terdakwa serta Terdakwa SEETYO MUJIONQ :—=--------memoemmeem e o

Hakim Ketua Majelis

'YAHYA SYAM, SH. MH.

Hakim Anggota=, Hakim Anggota

§UPR!YONO. SH. MHum. I WAYAN YASA. ABADHI, SH.MH.

Panitera.........
Panitera Pengganti,
I.LIBNU FAUZILSH.
2. MUMUN MULYANA, SH. MHum.
Disclaimer
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PUTUSAN
Nomor : 1166/Pid.B/2010/PN.Sda
“ DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA «
Pengadilan Negeri Sidoarjo yang memeriksa dan mengadili perkara-perkara pidana
biasa dalam peradilan tingkat pertama telah menjatuhkan putusan, terhadap terdakwa sebagai
berikut :

Nama lengkap :DEWIAYU YULMASARI :

Tempat lahir

: Perempuan :

:i!ﬂdon:;a 3 &_

Desa Jawa

©J1. Ahimad Yani Ge. Karya RT.03 RW

_—
Jabon,i Kabupate

=

'F'lr | emeste_q.w

akukan periahanan

Terdalﬁwa tidakedi

SEOTJIPTO, SH.

r " _—
Terdakwa ﬁamp.ingi oleh Penasehﬁiuk\h: BAMBANC

SUSANTO, }H., *'0 NURYANTO,-S

RAHIM, SH. Para

AL CONSULTANT
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“ BAMBANG SOETJIPTO, 'SH."Mh SSOCIATES * di Komplek Pertokoan BUMI
Disclaimer )
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P El

JENGGALA PLAZA Blok D No. 1 JI. K.H. Mukmin No.l1 Sidoarjo, berdasarkan Surat

Kuasa Khusus tertanggal 03 Januari 2011;

PENGADILAN NEGERI tersebut ;

* Setelak b Ketua P dilan Negeri Sidoarjo, Nomor : 1166/Pid.B/2010/

P P S

PN.Sda. tertanggal 20 Desember 2010, jukkan Majelis Hakim dan Panitera

g P
Pengganti, untuk memeriksa perkara tersebut ;

* Setelak b Ketua Majelis Hakim, Nomor : 1166/Pid.B/2010/PN.Sda.

P )5

tertanggal 28 Desember 2010, ing penetapan hari sidang perkara terdakwa DEWI

ah mémbaca berkas perkara tersebut dan surat-sura an

ah mendeqer k&rangnn sakls!f-saksi an kel an terdakwa's:

AOLIN, PECTIN

r ' e
e 1 (satu) Plol ‘lecil i.w‘ oﬁ:: NE& KAOLANA

USPENSION :

o Satu botol kecil sisa obat ANTASIDA DOEN

Disclaimer

180

Mahkamah Agung Repubik ini dan akuwaf sebagal bontu komimen Mahkamah
Datam i o belum tersedis, maka harap i mefalai -
Emai : kepanitersan@mahkamahagung go.id

Telp - 021-384 3348 (ext318)

Halaman 2



Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id
* Satu botol kecil sisa obat OTSU KCL 7.46 %

* Kotoran korban yang terdapat pada kapas .
o | (satu) berkas rahasia medis RSU * KRIAN HUSADA an. Pasien DAVA
CHAYANATA OCTAVIANTO .
Dipergunakan dalam berkas lain .
4. Menetapkan agar terdakwa dibebani membayar biaya perkara sebesar Rp.5.000.-
(lima ribu rupiah)

e Setelah mendengar pembelaan (pledoi) dari Terdakwa tertanggal 13 Juni 2011 dan
Pembelaan dari-Penasehat Hukum terdak wa, tertanggal 20£ni 2011, yang pada pokoknya
bahwa, berdasarkan fakta yang terungkap dipersid;;an. ‘Lm;ka terdakwa telah tidak
terbukti melakukan perbuatan yang didukwakgn dalam Primair. maupun Subsidair,
sehingga ' Karenanya, mohon agar Pengadilan‘ql\.{egeri Sidoarjo yang memeriksa dan
mengadili perkara ini memutuskan :

1. Menyatakan terdakwa DEWI YULMASARI, atas perbuatan yang didakwakan

kepadanya, tidak ta' a'sah dan meyakinkan maka oleh karena membebaskan,
DEWI AYU YULE'A ARI, atau setidak-tidaknya terdakwa diatas diputus lepas dari
segala mntulan‘slﬂl'lmm % .

Merehabi 1a baik terdakwa DEWI AYU YULMASARI tersebut ; .’ L
L 4

S

3. Membebankan biaya perkara kepada negara ;
k [
® Setelah mendengar tanggapan (Replik) secara tertulis tertanggal 27 Juni 2011 dari Jaksa

) Penuntut Umum terhadap pembelaan Penasehat Hukum terdakwa, yang intinya tetap pada

tuntutannya, dan Penasehat Hukum terdakwa yang juga tetap pada pembelaannya ;
-

Menimbang, bahwa dakwaan Jaksa Penuntut t’ﬁl—lum disusun secara Subsidaritas, yaitu
berbunyi sebagai berikut : b
PRIMAIR

Bahwa ia terdakwa DEWﬂI‘AVKU YULMASARI melaksanakan kegiatan praktek kerja

=
lapangan (PKL) di Rumah SAVH ™ e cerschut sejak tanggal 19 April 2010
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sampai dengan tanggal 15 Mei 2010 dimana yang menjadi dasar dari pelaksanaannya adalah

kerjasama antara Rumah Sakit Krian Husada dengan Institusi Poltekes Mojopahit Mojokerto
No. 287/RS.KHA/ITI/2009 tanggal 01 Agustus 2009 yang ditandatangani oleh direktur Rumah
Sakit Krian Husada yaitu Dr. ROY MEGANTARA, SpOG pada hari Kamis tanggal 29 April
2010 sekitar pukul 11.30 Wib atau setidak - tidaknya pada waktu lain dalam bulan April 2010
atau setidak tidaknya dalam tahun 2010, bertempat di Rumah Sakit Umum Krian Husada
Kecamatan Balong Bendo Kabupaten Sidoarjo atau setidak-tidaknya pada tempat lain yang
masih termasuk dalam daerah hukum Pengadilan Negeri Sidoarjo, yang berwenang memeriksa

dan mengadili perkara ini Karena' Kealpaannya atau lalainya dalam menjalankan suatu

pekerjaan atau-pencarian telah menyebabkan orang |ain"meniing§al dunia perbuatan mana

dilakukan oleh terdakwa dengan cara-cara sebagai berikut: —
if
Pada awalnya terdak wa adalah siswa Politeknik Kesehatan Mojopahit Mojokerto yang

.

sedang menjalankan praktek klinik dirumah Rumah Sakit Umum Krian Husada Kecamatan

Balong Bendo Kabupaten Sidoarjo.

Kemudian pada haru Rabu m‘l 28 April 2010 sekitar pukul 19.00 Wib datang pasien

seorang anak kecil yang b@m

Umum Krian Husadn}ﬁgan dibawa oleh orang tuanya karena sakit diare dan kembung,

Dava Chayanata Oktavianto yang datang ke Rumah' sakit

kemudian pusieg&bul langsung ditangani oleh dr. WIDA PARAMA ASTITI d;;ngim
[ 4 |
diambil tindakan medis berupa pemasangan infuse kaen 3B 15 tetes permenit, injeksi
Cel?ﬁxine 500 mg, injeksi Colsacentin 250 mg, injeksi vitamin C 50 li‘lg, injeksi Etiferan 3 x
§

14 ampul (jika diperlukan) obat oral antasida doen (diminumkan dalam bentuk sirup namun
&

i- I
*;.‘ belum digunakan, pemberian obat neokaulana sirup dan lelﬁaﬂap pasien tersebut dilakukan
o+
rawat inap di Rumah Sakit Krian Husada. -

Bahwa kemudian pada hari kamis tanggal 29 April 20}‘0 sekitar pukul 11.30 Wib dr. WIDA
PARAMA ASTITI mengambil tinduka'n; medi.:::kepuda pasien.Dava Chayanata Oktavianto
dengan cara memerintahkan peruwal‘Selyo Mujiono untuk melakukan penyuntikan KCI 12,5
ml dimana pada waktu itu d[i&}:BAKBARAMA ASTITI masih berada di poli Umum yang

letaknya dilantai bawah dimana waktu itu dr. WIDA PARAMA ASTITI meminta perawat

Disclaimer
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Setyo Mujiono selaku perawat di Rumah sakit Umum tersebut yang berada dilantai 2 untuk

melakukan injeksi KCI sebanyak 12,5 ml kepada Dava Chayanata Oktavianto, namun perawat
Setyo Mujiono tidak melakukannya sendiri melainkan meminta kepada terdakwa DEWI AYU
YULMASARI untuk melakukan injeksi KCL sebanyak 12,5 ml kepada Dava Chayanata
Oktavianto dengan lebih dahulu diencerkan dengan menggunakan Aqua Bides dengan cara
pelan-pelan pada bagian injeksi Intra vena kepada pasien tersebut. Kemudian terdakwa DEWI
AYU YULMASARI melakukan penyuntikan kcl kedalam selang infus. Bahwa tindakan
terdakwa DEWI AYU YULMASARI yang tidak menguasai pekerjaan tersebut sudah
sepatutnya menduga bahwa terdakwa DEWFAYU YULMASARI tidak mempunyai keahlian
dibidang tersebut dan sudah sepatutnya juga terdakwa DEWIL XAYP“YULMASARI seharusnya
menolak permintaan tersebut.

Bahwa atas tindakan terdakwa DEWIAYU Y‘ULMj:\SARl dengan melakukan penyuntikan
kel kedalam selang infuse mengakibatkan pasien Dava Chayanata Oktavianto mengalami
kejang-kejang dan akhirnya meningg: nia.

Bahwa berdasarkan ketarangan ahli, seharusnya penyuntikan kcl dapat dilakukan dengan cara
mencampurkan kedalam in‘-&m ngga cairan kel dapat masuk kedalam tubuh

penderita dengan cara ysuk secara pelan - pelan.. l
Akibat kelalaia@akwa tersebut megakibatkan korban Dava Chayanata Oktavianto
meninggal dunfa. Untuk korban atas nama Dava Chayanata Oktavianto, umur 3 tahun, alamat

Perimahan Dua permata A<l No.04 RT.OZRW.01 K Krian kabupaten Sidoarjo
f

"sesuai Visum Et Repertum (jenasah) No. Kf: 10.341 tertanggal 29-April 2010 yang dibuat dan
&

L
*:‘ ditandatangani oleh dokter pemeriksa yaitu dokter EVI DIANA FITRI dokter pada Rumah
| -

Sakit Umum Dr. Soetomo Surabaya pada pokoknya n}gyer‘angkan sebagai berikut:

Kesimpulan : "

a.' Jenasah anak laki-laki berumur lchii‘l kura‘ﬁg tiga tahun, panjang badan seratus enam

centimeter, berat delapan belas kilogram, warna kulit kuning langsat, keadaan gizi

183
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b. Pada pemeriksaan luar : ditemukan bintik-bintik pendarahan (ptechie) pada selaput

lender mata. Hal ini lazim ditemukan pada keadaan mati lemas (Asfiksia).
c. Pada pemeriksaan dalam tida ditemukan kelainan fisik yang nyata.
d. Pada pemeriksaan tambahan :
®  Pemeriksaan histopalogi : ditemukan kelainan organ yang lazim didapatkan pada jenazah
mati lemas.
*  Pemeriksaan toksologi: tidak ditemukan racun.
. Pemeriksaan elektrolit ketidakseimbangan kadar elektrolit dalam darah yang berarti telah
terjadi kerusakan jaringan yang mendadak (akut) dan ditemikan peningkatan kadar kalium
yang sangat'tinggi hingga tujuh sampai delapan kali lipat HI’.I nil;i normal
e. Peningkatan kadar Kalium 'yang sangat tinggi hi.l'lgga tujuh sampai_delapan kali lipat

dari nilai normal menyebabkan gangguan k{x::u jantung hingga berhentinya kerja

jantung yang menyebabkan ke b
Perbuatan’ terdakwa sebagaimana di dan diancam pidana’ dalam pasal 359 KUHP

jo.pasal 361 KUHP.

Bahwa ia terdakwa Dﬂﬁ AYU YULMASARI pada waktu dan tampat sebagaimana lers&ul

SUBSIDAIR :

pada Dakwaan )@t diatas karena kealpaannya atau lalainya telah menyebabkan omni l!m
meninggal dunia perbuatan mana dilakukan oleh terdakwa dengan cara-cara sebagai berikut:

PddExVAInya terdakwa adalah siswa Politeknik Kesehatan Mo_wpahu Mo_mkeno yang sedang

! -
menjalankan praktek Klinik dirumah Rumah Sakit Umum Kriuniﬂusadu Kecamatan Balong

Bendo Kabupaten Sidoarjo. ~ #

+
Kemudian pada hart'Rabu tanggal 28 April 2010 seKitar pukul 19.00 Wib datang pasien

seorang anak kecil yang bernama Dava Chayanata“Oktavianto yang datang ke Rumah
¥

Sakit Umum Krian Husada dengan dibawa oleh orang tuanya karena sakit diare dan
kembung, kemudian: pasien. tersebut langsung ditangani oleh dr. WIDA'PARAMA ASTITI
dengan diambil tindakan medis Rrusi pemasangan infuse kaen 3B 15 tetes permenit,

injeksi Cefitaxine 500 mg, injeksi Colsacentin 250 mg, injeksi vitamin C 50 mg, injeksi

Disclaimer
Kopaniteraan Mahkamah Agung Republik indenesia berirsaha untuk selaks mencantumkan informas) paling kini dan akwat sebagai bentuk komitmen Mahkamah s ik,
Datam hat yang situs i yang seharusnya ade, belurn lersedia, maka harap Agung RI mefslui
Email : kepaniteraan@matkamah: j.go.id.
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Etiferan 3 x Vz ampul (jika diperlukan) obat oral antasida doen (diminumkan dalam bentuk

sirup namun belum digunakan, pemberian obat neokaulana sirup dan terhadap pasien
tersebut dilakukan rawat inap di Rumah Sakit Krian Husada.

Bahwa kemudian pada hari kamis tanggal 29 April 2010 sekitar pukul 11.30 Wib dr. WIDA
PARAMA ASTITI mengambil tindakan medis kepada pasien Dava Chayanata Oktavianto
dengan cara meminta perawat Setyo Mujiono untuk melakukan penyuntikan KCI 12,5 ml
dimana pada waktu itu dr. WIDA PARAMA ASTITI masih berada di Poli Umum yang
letaknya dilantai bawah dimana waktu itu dr. WIDA PARAMA ASTITI menyuruh perawat

Setyo Mujiono selaku perawat di Rumah sakit Umum tersebut yang berada dilantai 2 untuk

melakukan injeksi KCI sebanyak 12,5 ml kepada Dava Cmﬂnal,é 6kluviunlo. namun perawat
Setyo Mujiono tidak melakukannya sendiri melainkan meminta kepada terdakwa DEWI AYU
YULMASARI untuk melakukan injeksi- KCL seba;yak 12,5 ml kepada Dava Chayanata
Oktavianto dengan lebih dahulu diencerkan dengan menggunakan Aqua Bides dengan cara
pelan-pelan pada bagian injeksi Intra kepada pasien tersebut. Kemudian terdakwa DEWI
AYU YULMASARI mela yuntikan kel kedalam selang infus. Bahwa tindakan
terdakwa DEWI AYU ARI" yang tidak menguasai pekerjaan tersebut sudah
sepatutnya menduga b_dyﬁia terdakwa DEWI AYU YULMASARI tidak mempunyai keuhgun
dibidang lcmebu@uﬂah sepatutnya juga terdakwa DEWI AYU YULMASARI sehatusnya
” L 1

menolak permintaan tersebut.

Buh?ta tindakan terdakwa DEWI AYU YULMASARI dengan mel;‘x‘jgukan penyuntikan kel
“kedalam selang infuse mengakibatkan pasien Dava Chayanata Ok;a‘?iumo rr;engalumi kejang-

L] kejang dan akhirnya meninggal dunia; o +

(\

Bahwa berdasarkan'ketarangan ahli; seharusnya peny{gmﬂ‘c.an kel dapat dilakukan déngan cara

mencampurkan kedalam infuse sehingga cairan kel dapat masuk kedalam tubuh penderita

dengan cara masuk secara pelan - pelan.,
Akibat_kelalaian. terdakwa tersebut megakibatkan korban Dava Chayanata Oktavianto
meninggal dunia. Untuk km‘b&am,m Dava Chayanata Oktavianto, umur 3 tahun, alamat

Perumahan Dua permata A-1 No.04 RT.07/RW.01 Kecamatan Khan kabupaten Sidoarjo

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Reputiik indonesia berusaha untuk selals mencantumkan informas) paling Kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah s i,
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sesuai Visum Et Repertum (jenasah) No. Kf: 10.341 tertanggal 29 April 2010 yang dibuat dan

ditandatangani oleh dokter pemeriksa yaitu dokter EVI DIANA FITRI dokter pada Rumah

Sakit Umum Dr. Soetomo Surabaya pada pokoknya menerangkan sebagai berikut:

Kesimpulan :

a. Jenasah anak laki-laki berumur lebih kurang tiga tahun, panjang badan seratus enam
centimeter, berat delapan belas kilogram, warna kulit kuning langsat, keadaan gizi cukup.

b. Pada pemeriksaan luar : ditemukan bintik-bintik pendarahan (ptechie) pada selaput
lender mata. Hal ini lazim ditemukan pada keadaan mati lemas (Asfiksia).

c. Pada pemeriksaan dalam tidak ditemukan kelainan fisik yang nyata.

d. Pada pemeriksaan tambahan : —

e __Pemeriksaan histopalogi : di kan, kelainan organ yang lazim didapatkan pada

jenazah mati lemas.

.

* Pemeriksaan toksologi: tidak ditemukan racun.
® Pemeriksaan elektrolit ketidak bangan kadar elektrolit dalam darah yang berarti
telah terjadi kerus: jaringansyang mendadak (akut) dan ditemukan peningKatan

kadar kalium yan gat tinggi hingga tujuh sampai delapan kali lipat dari nilai

normal. > i l
e Peningkamn’@kalium yang sangat tinggi hingga tujuh sampai delapan kali IipaL &ri
nilai normal menyebabkan gangguan irama jantung hingga berhentinya kerja jantung yang
:"mnyebabkan kematian. :

¥ +
" Perbuatan terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana dalumiﬁpasal 359 KUHP -
1 i
k“‘ Menimbang, bahwa atas dakwaan Jaksa Penuntut U!_;ll!“r‘!l tersebut, terdakwa melalui
o+
Penasehat Hukumnya'telah mengajukan keberatan (EKSepsi) pada tanggal 11 Januari 2011;

Menimbang, bahwa atas keberatan (Eksepsi) dari Penasihat Hukum Terdakwa, Jaksa

Penuntut Umum telah mengajukan Tanggapan padu tanggal 19 Januari 2011 ;
Menimbang, bahwa atas eksepsi dari Penasihat Hukum Terdakwa dan Tanggapan dari
Jaksa / Penuntut Umum lem}jﬂﬁs Hakim telah menjatuhkan putusan sela yang

amarnya berbunyi sebagai berikut :

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Reputiik indonesia berusaha untuk selals mencantumkan informas) paling Kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah s i,
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MENGADILI:

1. Menolak nota keberatan (eksepsi) Penasihat Hukum Terdakwa ;

2. Memerintahkan kepada Penuntut Umum untuk melanjutkan pemeriksaan perkara
pidana Nomor : 1166/Pid.B/2010/PN.Sda. atas nama terdakwa DEWI AYU
YULMASARI ;

3. Ongkos perkara dibebankan pada putusan akhir ;

Menimbang, bahwa untuk membuktikan dakwaannya, Jaksa Penuntut Umum telah

mengajukan saksi-saksi yang telah didengar keterangannya dibawah sumpah sebagai berikut :

Saksi1.: DIYAN CHRISTIAN OKTAVTAN :

L

e Bahwa saksi adalah ayah dari korban Dava Chayanata Olél;biunl() yang lahir di Krian,
pada tanggal 17 Maret 2007 ;
F
* Bahwa sewaktu anak-saksi menderita sakit selama 2 (dua) hari dirumah kemudian anak
saksi tersebut saksi bawa Keddokter spicialis anak yaitu ke dokter Fahrudin pada hari
X

Rabu pagi tanggal 28 April i tempat prakteknya waktu itu sama dokter tersebut

diperiksa dan anak sak dirsuruh opname dan hanya diberi obat ;

® Bahwa setelah dip%sa oleh dr. Fahrudin hasilnya katanya dokter sudah tidak apa-apa
kemudian pada'afa;n sore hari setelah saksi pulang Kerja anak tersebut perutnya mgsih
tetap. k?' akhirnya anak tersebut sore harinya saksi bawa ke Rumah Sakit U{n&m

Krian Husada karena dokter. Fahrudin waktu sore itu tidak ada pergi ke luar kota
F i
Bahwa anak tersebut saksi bawa ke Rumah Sakit Umum Krian Husada pada sore hari

'

jam 18.00- wib. tanggal 28 April 2010, dan di rumah sakit tersebut kemudian saksi

c""

I
1 -
k“‘ mendaftar dibagian pendaftaran dan setelah mendaftdr saksi ketemu dengan dr. Wida
*
-
e

Parama Astiti ;
®' Bahwa setelah dipériksa sama dokter V\{jda Pardma Astiti waktu it didampingi oleh
perawatnya.di Rumah Sakit Urﬁum Krian Husadd kemudian diberi obat dan tidak
disuruh opname karena saksi khawatir-maka saksi minta opname selanjutnya anak

ey "’“‘(:
Dava Chayanata Oktavianus itu di opname diruang anak dan di infus dibagian tangan ;

Disclaimer
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® Bahwa sekitar jam 18.30 Wib. anak tersebut dibawa keruang khusus anak kemudian

setelah jam 19.00 Wib. saksi tinggal pulang ambil baju dan saksi kembali lagi kerumah
sakit pada jam 23.00 wib.

* Bahwa besok paginya tanggal 29 April 2010 sekira jam 07.00 Wib. anak saya disuntik
oleh perawat perempuan dan temannya ada 3 orang, katanya disuntik vitamin ;

e Bahwa setelah dhuhur karena anaknya waktu itu tambah kembung kemudian saya
bertanya ke dokter pertanyaanya begini Bu anaknya masih tetap kembung apakah tidak
ada obat lain ?  kemudian dokter menyuruh saksi untuk meminumkan obat sirup
keanak saksi tersebut tapi‘anak tersebut susah minuEnyu. bandel tidak mau selalu
disemprotkan dimuntahkan, lalu saksi tanya ke doﬁ;r, apakah ada alternatif lain untuk
masukkan obat, dijawab dokter oh tidak z\du.'obal lain karena anak saksi tidak mau

minum dan anak tersebut tidak ada perubahan, katanya dokter tidak ada obat lain itu

saja dimi kan k fian saksi inumkan lagiebat itu ;

e Bahwa setelah dhuhur datang 3 orang perawat membawa suntikan. kemudian
menyuntikan obat I infus yang dipasang di tangan ke anak saksi tersebut'1
(satu) kali dan sakswdak tahu obat apa yang disuntikan perawat tersebut ;

* Bahwa setelah;ﬂ:;k saksi tersebut disuntik yang terjadi adalah anak saksi kemuz!an

kejang-,J #+ 1 (satu) menit dan bibirnya biru, saksi bertanya ke pera»i&g;:yu

pertanyaannya disuntik apa anak saksi perawatnya bilang di;umik kel, siapa yang

menyuruh ? dokter ; |

o -

| * Bahwa setelah anak saksi kejang-kejang kemudian saksi langsung melapor ke dokter
1 . ]

k“‘ dan saksi bertanya ke dokter disuntik apa anak saksi Kok kejang-kejang katanya dokter

*

o
disuntuk Kcl. dokter datang kemudian anak® fersebut dipindah ke kamar sebelah utara

1 g3

dan

p g pernaf: oksigen k dari‘ﬂnbumya keluar kotoran dan muntah ;

e Bahwa-setelah dokter datang dan membawa perlengkapan pernafasan oksigen sudah

beri bantuan’ t but dan selang + 20 menit dokter senior datang
S "*“‘L'
menyatakan anak tersebut tidak tertolong lagi dan meninggal dunia ;

terlambat
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® Bahwa setelah anak saksi meninggal dunia kemudian saksi melapor ke Polisi

kemudian anak tersebut di visum dan dibawa ke RSU Dr. Sutomo Surabaya ;

* Bahwa setelah anak saksi meninggal dunia dari pihak rumah sakit telah mendatangi
saksi mengucapkan bela sungkawa, juga mengadakan perdamaian yang pada waktu
perdamaian dihadiri oleh wakil pihak rumah sakit, dari IDI yang diwakili oleh dr.
Rudy Sapulette, dan saksi bersama isteri juga pengacara saksi ;

Saksi 2. : EVAYANTI HUDONO :
* Bahwa saksi adalah ibu kandung dari anak yang bernama Dava Chayanata Oktavianto

lahir di Kriangtanggal 17 Maret 2007 :

=

- 1
®  Bahwa sewaktu anak saksi menderita sakit, saksi bawa Ke dokter spesialis anak, yaitu

ke dokter Fahrudin kemudian pada saat sore hari sewaktu suami saksi pulang kerja

anak ‘tersebut perutnya masih tetap kembwl,‘g akhirnya anak tersebut saksi bawa
bersama  suami kembali k r Fahrudin, tetapi oleh karena dokter Fahrudin tidak
ada pergi keluar kota E‘Xl‘whul saksi bawa ke Rumah Sakit Umum Krian
Husada

® Bahwa setelah di QSU Krian Husada saksi langsung melakukan pendaftaran dan

diterima 0125 bféian pendaftaran tapi saksi tidak tahu namanya, kemudian anak s!(si
gian umum : [

diperiksa

Bahwa setelah anak tersebut diperiksa saksi tidak sempat berlaln¥a ke dokter tapi kalau

“-‘»’c

dokter melihat kondisinya = anak, kalau anaknya pgﬂu opname  biasanya
il mengintruksikan tapi dokternya waktu diam saja dan (il‘eﬂ‘éan keadaan anak tersebut

k“‘ saksi Khawatir untuk amannya saksilalu minta ()pnfm'g-, ‘selanjulnyu setelah'saksi minta
opname lalu anak'saksi di opname dibawa daf:amaj bawah menuju ke ruang atas ke
bagian ruang rawatanak lalu diberi minum ube;l‘"§erla diinfus dan diinjeksi :

® Bahwa waktu di rumah sakit uﬁum Krian Husada, yang melakukan injeksi dan yang
melakukan pengjnfusam"t’e'?l}gdap anak saksi adalah perawat sedang waktu

T
meminumkan obat adalah saksi sendiri atas perintah perawat ;

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Reputiik indonesia berusaha untuk selals mencantumkan informas) paling Kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah s i,
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® Bahwa sewaktu pagi harinya sekitar jam 08.00. wib. anak saksi diperiksa dan ada

tindakan injeksi kemudian sekitar jam 10.00. wib. anak saksi diperiksa dokter dengan
didampingi beberapa perawat ;

* Bahwa setelah itu anak saksi tidak mau minum obat berupa sirup selalu dimuntahkan,
kemudian saksi lapor pada perawat, selanjutnya sama perawat obat tersebut disuruh
meminumkan lagi ;

e Bahwa selanjutkan setelah anak saksi tidak mau minum obat, kemudian saksi lapor ke
dokter, setelah lapor ke dokter tidak lama kemudian datang 3 orang perawat membawa
suntikan kemudian menyuntikan obat lewat selang inﬁjs yang dipasang di tangan ke
anak'Saksi tersebut 1 (satu) kali dan saksi tidak lum.bbah;a;é yang disuntikan perawat
tersebut karena waktu itu saksi tidak sempat b?nanyu dan Perawat tidak memberi tahu
obat apa yang disuntikan itu ; - —

* Bahwa karena waktu di injeksi pagi harinya tidak apa-apa jadi saksi tidak bertanya dan
sewaktu diinjeksikan gnya obat vitamin, dan yang dinjeksi yang kedua
sama dan yang diinj g ketiga yaitu siang spetnya berbeda dan lebih besary

® Bahwa setelah bewapa menit anak saksi disuntik kemudian anak saksi langsung
pingsan dan kdﬂ);-kejang kemudian saksi teriak-teriak minta bantuan perawat kal!nu
dokter y@lm tidak ada dan yang ada 3 orang anak yang magang tadi kemI;Ji.an

anak tersebut tidak tertolong dan langsung kaku dan setelah beberapa menit kemudian

\ N

datang dokter dan tindakan dokter itu i per dan di pompa, tapi
! k" .
) pertolongan tersebut terlambat sehingga anak saksi meninggal dunia :
-+

¢ Bahwasetelah anak saksi itu meninggal dunia dari pihak Rumah Sakit pernah ada yang
+

datang ke rumah'saksi + sudah 3 (tiga) kali unﬁ mengucapkan belasungkawa ;

' Bahwa dari'pihak rumah sakit selain bertemu (‘i‘i"fumah juga pernah bertemu diluar di
suatu tempat untuk membicaruk;m perdamaian dengan pihak Keluarga dan waktu itu
yang datang dari.wakil d,u'rﬁmah sakit. dari'Tkatan Dokter Indonesia yang diwakili

Ty
oleh dr. Rudy Sapulette dan saksi bersama suami serta pengacara saksi ;

Disclaimer
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® Bahwa saksi bersama suami saksi sudah menanda tangani surat perdamaian ;

Saksi 3. : ENDANG SULASTRI :

® Bahwa saksi bekerja sebagai Pegawai Negeri Sipil di Dinas Kesehatan Kabupaten
Sidoarjo, sejak tahun 1988, yang sekarang saksi menjabat sebagai Kabid sumber daya
kesehatan ;

* Bahwa tugas dan tanggung jawab saksi di bidang sumber daya kesehatan adalah
meliputi :

1. Sarana pelayanan kesehatan swasta, meliputi pembinaan dan pemberian ijin rumah
sakit setara-type ¢ dan d. poliklinik/ balai pengobaum,iimuh bersalin ;

. Juga yang ada hubungannya dengan dokter, dokter gigijperawat, apoteker dan lain-

(]

Tain yaitu berkaitan dengan ijin praktek ;

3. Melakukan koordinasi dengan organisasi profesi g teknis fungsionalnya ;

4. Peralatan dan obat dinas kes Kabupaten Sidoarjo, hanya sebatas sebagai anggota
karena itu berkaitan de :Knmgan dari Dinas Kesehatan Propinsi;dan Balai
POM Surabaya ;

® Bahwa pada \ang@ 29 April 2010 ada laporan dari pihak rumah sakit ke Dinas
Kesehatan tenmﬂ'gvradanyu kasus kematian ; l

G Bahwau.p ggal 30 April 2010 saksi datang ke Rumah Sakit bersama Tim, d.an

Dinas Kesehatan Sidoarjo ada 3 (tiga) orang yaitu dr. D_iol;an' dari Dinkes Kab.

Sidoarjo, dr. Haryono yaitu dari IDI ( Ikatan Dokter lndun‘adia ) lfub. Sidoarjo, itu

yang melakukan Investigasi dibidang tehnis kesehatan gédangkan saksi memeriksa

I
1 -
% o g e -
dibidang Administrasi saja ;
-

-~
* Bahwa tentang berdirinya rumah sakit tersebut - tidak langsung beroperasi atau
melakukan Kegiatan operasional rumah sakit, melainkan baru operasional sejak tahun
2006. setelah_diperoleh ijin sementara operasional berupa Keputusan Kepala Dinas

Keschatan Propinsi Jawa Fimur, berupa-pemberian ijin uji coba kepada Ketua Umum

- g
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Koperasi Mardhotillah Balong Bendo Sidoarjo untuk menyelenggarakan RS. Krian

Husada ;
e Bahwa untuk Dinas Kesehatan Kabupaten Sidoarjo terkait dengan RSU Krian Husada
hanya sebatas memberikan rekomendasi kepada RSU Krian Husada berupa surat

reke lasi ijin a, dan untuk ijin yang dimiliki oleh RSU Krian Husada

tersebut berlaku selama 2 tahun terhitung sejak tanggal keputusan itu ditetapkan .
maka jika 2 tahun berarti sampai dengan tahun 2008 ;
e Bahwa untuk kurun waktu sehabis ijinnya RSU Krian Husada hanya memperpanjang

ijin pendirian berupa HO{ namun Saat kepemimpinan yang sekarang ini telah

mengdjukan ijin baru dan telah memiliki ijin opea.;iona; sementara penyelenggaraan
rumah sakit umum Krian Husada ;
i

* Bahwa tentang dokter yang ada di rumah ‘s;‘.l‘I;i‘l umum Krian Husada yang menangani

pasien Dava Chayanata Oktavianto, adalah dr. Wida Parama Astiti, dokter tetap di
RSU Krian Husada dan 1&1«& SIP (Surat Ijin Praktek) yang dikeluarkan oleh
Dinas Kesehatan Ka idoarjo ;

¢ Bahwa terhadap mualah ini yaitu tentang kematian pasien anak yang bernama Dava
Chayanata OkM;nto, kronologis kematiannya adalah disebabkan karena diinjeksi&cl

. v " ! L9
dari seo on bidan yang bernama Dewi Ayu Yulmasari statusnya menurut
f i

Informasi adalah seorang mahasiswi magang di RSU Krian Husada :
[ |
Bahwa Terdakwa Dewi Ayu Yulmasari, melakukan injeksi kel terhadap pasien Dava

»

Chayanata- OKtavianto, karena disuruh oleh seorang perawat yang bernama Setyo

I
1 F
k“« Mujione sebagai perawat tetap pada RSU Krian Husada :
<

o""

* Bahwa perawat Setyo Mujiono dapat perintaﬁ'-z-nau intruksi untuk melakukan injeksi
kel terhadap pasien’ anak yang bernama !:)ava é‘h"ayanutu Oktavianto, dari dokter Wida
Parama-Astiti ;

¢ Bahwa sepengetahuan. saksi” yang boleh melakukan praktek medis adalah tenaga

i i
kesehatan yang punya 1jin, yang lainnya saksi tidak tahu .
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Saksi 4. : EKA KUSPARINI :

* Bahwa saksi adalah sebagai mahasiswa Poltekes Mojopahit Mojokerto, sejak tahun
2008 dan saat ini sudah semester 4 (empat) jurusan kebidanan :

® Bahwa sebagai mahasiswa Poltekes Mojopahit Mojokerto semester 4 (empat) saksi
mendapat tugas Pratek Kerja Lapangan (PKL) di rumah sakit umum Krian Husada,
sejak tanggal 19 April 2010 sampai dengan tanggal 15 Mei 2010, yang menjadi dasar
dari pelaksanaannya adalah perjanjian kerja sama antar rumah sakit umum Krian
Husada dengan Institusi Poltekes Mojopahit Mojokerto ;

* Bahwa tugas.dan tanggung jawab yang saksi jalankan selama melaksanakan praktek
Kerja adalah : melaksanakan pemeriksaan fisik lerh‘a:lap ];us;en. yaitu mengukur tensi,
suhu badan dan denyut nadi, mengganti cairun}i:nfus saat infus habis hal tersebut sesuai
dengan perintah perawat, dan membalumgwgas perawat jika diperlukan :

* Bahwadi rumah sakit umu ian Husada pada tanggal 28 April 2010 pernah datang
pasien anak yang bernan 'ﬁhayanala Oktavianto, yang dirawat inap di ruangan
khusus anak karena sakit diare dan muntah ;

® Bahwa pada (anggdﬁQ Apl:il 2010, saksi bertugas pagi dari jam 07.00 wib sampai jam
14.00, wib, ei!a.;\a terdakwa dan saksi Irnan Khoiriyah dan pada waktu jam 07%0,
wib, sa*s' ama _terdakwa maupun saksi Irnan Khoiriyah melakukan penge&;k.an
nadi, suhu dan pernafasan dirnangan anak :

[ |
Bahwa sewaktu memeriksa diruangan anak, terhadap pasien anak yang bernama Dava

L Chayanata Oktavianto sewaktu diperiksa anak tersebut tidak dalam keadaan lemas
-

1
%
{“ " e Bahwa sekitar jam 08.00 wib. pagi-itu pada Esmggal 29 April 20107 ada dokter
o
didampingi perawat'Setyo memeriksa pasien.‘sewaktu dokter memeriksa pasien anak

yang bernama Dava Chayanata Oktavianto, ada Keluhan dari keluarga korban, katanya
anaknya masih kembung dan waktu itu saksi tidak mendengar apa jawaban dari dokter
atas keluhan Keluarga korban tersebut danitidak ada petunjuknya sewaktu dokter

T i
memeriksa pasien anak yang bernama Dava Chayanata Oktavianto tersebut:
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* Bahwa setelah pemeriksaan dokter sudah tidak ada lagi tindakan medis lagi, kemudian

sekitar jam 10.00. wib. ada keluarga dari pasien anak yang bernama Dava Chayanata
Oktavianto berbicara dengan perawat Setyo Mujiono, diruang perawat dan saat itu
saksi juga ada disana bersama terdakwa dan saksi Irnan Khoiriyah :

e Bahwa apa yang dibicarakan oleh keluarga korban dengan perawat Setyo Mujiono
saksi tidak tahu, karena saat mereka berbicara saksi bersama kedua temannya yaitu
terdakwa dan saksi Irnan Khoiriyah pergi meninggalkan mereka menuju ke ruang
pasien anak ;

e Bahwa pada saat saksi bersama terdakwa dan saksi Irnan Khoiriyah kembali lagi

L

Keruang perawat yaitu sekitar jam 11.00. wib. perawat Setyo Mujiono memerintahkan
kepada kami bertiga untuk melakukan injeksi kepada pasien Dava Chayanata
]

Oktavianto, dengan mengatakan Dik lnjek;ré‘:-e pasien Dava spuiten ‘ini per IV (Intra

Vena) bolus pelan-pelan ;
e Bahwa pada saat itu yi Xdengan perawat Setyo adalah Terdakwa sehingga

Terdakwalah yang ima [spuitan yang sudah berisi cairan obat yang tinggal
menyuntikkan saja; g cairan obat yang ada didalam spuitan tersebut saksi tidak
tahu jenisnya a i l

. Bahwa; melakukan injeksi kepada pasien Dava untuk mempenegasnydggz}si

lalu menanyakan kepada perawal Setyo. IV (Intra Vena) h(.)lus pelan-pelan mas,

dijawab perawat Setyo ya, IV (Intra Vena) bolus pelan-pelan selanjutnya terdakwa lalu
: melakukan-injeksi secara pelan-pelan pada tempat penyunﬁl:zm yang ada diinfus pada
1

k“ waktu itu saksi bersama saksi Irnan Khoiriyah j:gf‘:(:a disitu begitu juga perawat

Setyo-juga ada disitu melihat dan memperhﬁan di depan pintu kemudian perawat

Setyo meninggalkan tempat ; 3 b

® Bahwa-pada waktu terdakwa melakukan injeksi keluarga Korban memegangi korban,

saal cairan yang ada.di spuitan tinggal-setengah korban menangis tetapi neneknya

an—r‘g.
bilang gak apa-apa a_mobumya masuk setelah sekitar satu menitan obat yang ada
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diinjeksi habis, korban Dava Chayanata Oktavianto kejang-kejang dan nafasnya

tersendat-sendat ;
* Bahwa melihat pasien atas nama Dava kejang-kejang saksi dan terdakwa serta saksi

Irnan Khoiriyah keluar r an turun inta b ke ruang bawa sehingga semua

&

dokter dan perawat datang ke ruang tempat pasien Dava untuk memberikan
pertolongan

e Bahwa di rumah sakit umum Krian Husada saksi pernah melakukan injeksi karena
sebagai mahasiswa magang Saksi diperbolehkan untuk melakukan injeksi asal

didampingi, sebab di’kampus sudah diajari cara melakukan injeksi disamping itu juga

T

sebelum di rumah sakit umum Krian Husada, saksi §u(ih.h pernah beberapa kali

melakukan injeksi dirumah sakit lainnya atas perintah perawats
»

o,
* Bahwa saksi adalah mahasiswa Poltekes Mojopahit Mojokerto, sejak tahun 2008 dan
b+

Saksi 5. : IRNAN CHOIRIY =

saat ini sudah semester 4 (e rusan yang mendapat tugas Pratek Kerja Lapangan
(PKL) di rumah saki rian Husada. sejak tanggal 19 April 2010 sampai dengan
tanggal 15 Mei 20% yang menjadi dasar dari pelaksanaannya adalah perjanjian kerja
sama antar ruﬁ‘l; sakit umum Krian Husada dengan Institusi Poltekes Mujopl:il

. k|
o |
Mo;okg |3

Bahwa selama menjalankan kegiatan di Rumah Sakit Umum Krian Husada tersebut
[

saksi menjalankan praktek kerja di bagian anak, bayi dan ruang bersalin ;

¢ Bahwa pada tanggal 29 April 2010 pagi hari sekitar jam"07.00 wib. sewaktu saksi

]

bertugas melakukan pengecekan yaitu-mengukur tenlsi, suhu badan dan denyut nadi
-

saksi mengetahui ada pasien anak yang bemﬁl Daya Chayanata OKtavianto dirawat
inap diruang anak diagnosa pertama unal&}ersel;ﬁbmenderila sakit diare dan muntah

® Bahwa kemudian selang beber‘apa jam ada isiter dari dokter perempuan yang
bernama dr. Wida, yangnelakukan pemeriksaan di ruangan anak. termasuk pasien

e “!'
yang bernama Dava juga diperiksa :
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e Bahwa sewaktu dokter memeriksa pasien anak yang bernama Dava Chayanata

Oktavianto, ada keluhan dari keluarga korban, katanya anaknya masih kembung dan
waktu itu saksi tidak mendengar apa jawaban dari dokter atas keluhan keluarga korban
tersebut dan tidak ada petunjuknya dari dokter tersebut :

* Bahwa setelah pemeriksaan dari dokter Wida, kemudian sekitar jam 10.00. wib. ada
keluarga dari pasien anak yang bernama Dava Chayanata Oktavianto yaitu nenek dan
ibunya berbicara dengan perawat Setyo Mujiono, diruang perawat dan saat itu saksi
juga ada disana bersama terdakwa dan saksi Eka Kusparini ;

e Bahwa waktu itu neneknya'minta tambahan obat kepada perawat Setyo karena pasien

tidak' mau minum obat, saat mereka berbicara SKS‘! bersdma kedua temannya yaitu

terdakwa dan saksi Irnan Khoiriyah kemudiunh'pergi meninggalkan mereka menuju ke

ruang pasien anak ; - —

e Bahwa pada saat saksi bel a-terdakwa dan saksi Eka Kusparini Kembali lagi

keruang perawat yaitu iXI.OO. wib. perawat Setyo Mujiono memerintahkan
kepada kami bertiga melakukan injeksi kepada pasien Dava Chayanata
Oktavianto, denganwlengalakan Dik Injeksi ke pasien Dava spuiten ini per IV/(Intra
Vena) bolus peﬂfpelm F i

e Bahwa aat itu yang dekat dengan perawat Setyo adalah Terdakwa sel@ggu

Terdakwalah yang menerima spuitan yang sudah berisi cair‘an obat yang tinggal

menyuntikkan saja, sedang cairan obat yang ada didalam spuitan tersebut saksi tidak

| tahu jenisnya : ,‘t“
1 -

k“‘ * Bahwa sebelum melakukan injeksi kepada pusien‘Dﬁa untuk mempertegasnya saksi
Eka Kusparini lalumenanyakan kepada pemﬁ"d-l Setyo, IV (Intra Vena) bolus pelan-
pelan mas, dijawab perawat Setyo ya, [‘V (Im;;i‘Wena) bolus pelan-pelan selanjutnya
terdakwalalu melakukan injeksi ‘secara pelan-pelan pada tempat penyuntikan yang ada

diinfus pada waktu itu saksi‘bersama saksi Eka Kusparini juga ada disitu begitu juga

L
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perawat Setyo juga ada disitu melihat dan memperhatikan di depan pintu kemudian

perawat Setyo meninggalkan tempat ;

e Bahwa pada waktu terdakwa melakukan injeksi keluarga korban memegangi korban,
saat cairan yang ada di spuitan tinggal setengah korban menangis tetapi neneknya
bilang gak apa-apa asal obatnya masuk setelah sekitar satu menitan obat yang ada
diinjeksi habis, korban Dava Chayanata Oktavianto kejang-kejang dan nafasnya
tersendat-sendat ;

® Bahwa melihat pasien atas nama Dava kejang-kejang saksi dan terdakwa serta saksi

Irnan Khoiriyah keluar ruangan turun meminta bantuan ke ruang bawa sehingga semua

dokter” dan perawat datang ke ruang tempat‘b’asieg‘; Dava untuk memberikan
pertolongan
I
* Bahwa di rumah sakit'umum Krian Husada saksi pernah melakukan injeksi karena
.y,
sebagai mahasiswa magang saksi- diperbolehkan, untuk melakukan injeksi asal
didampingi. sebab di k l& diajari cara melakukan injeksi disamping itu juga

sebelum di rumah saki m: Krian Husada, saksi sudah pernah beberapa kali

melakukan injeksi @'}-ah sakit lainnya atas perintah perawat, seperti di Rumah Sakit

DKT dan Rumah Sakit Umum : |
Menim-l;n@ahwu dipersidangan telah didengar pula keterangan seorangia ﬁli
bernama ' H. AGUS MOCH. ALGOZI Dr, SPd. (K), DEM, SH yang memberikan
kele:%.ngun sebagai berikut : :
i ; e Bahwa ahli pernah diperiksa oleh Penyidik Kepolisian _mi;:m ketc;angun ahli’ yang
E‘\ diberikan dihadapan Penyidik itu sudah benar sem:anyaﬂ:

® Bahwa menurut keilmuan ahli Kcl adalah Kﬂm Klorida yaitu salah satu obat yang
dipakai untuk pengobatan menghilangkan suki?"kembung dan apabila seorang pasien
itu muntah dan diare diperlukan pengobatan Kcl karena hubungan kembung dan diare

adalah perut itwkembung kemudian diare/ meneret kemudian kembung lagi ;
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e Bahwa untuk pengobatan tersebut harus di kontrol lebih dulu kadar-kadar elektronik

didalam darahnya, diambil sample darahnya dibawa ke laboratorium ;

* Bahwa pemeriksaan di laboratorium sangat diperlukan jika memang peralatan atau
kondisinya memungkinkan, namun jika tempat rumah sakit tersebut tidak
memungkinkan untuk dilakukan itu maka hal tersebut dapat dilakukan yaitu

1ol

t kan atas p 1 yang dimiliki oleh dokter ;

e Bahwa disamping itu untuk menentukan dosis obat yang jadi tolok ukur yaitu harus
dipertimbangkan banyak faktor ‘pertama kondisi pasien, mengenai umurnya dan berat

badannya.;

e  Bahwa untuk melakukan injeksi kcl pada pasien :.E:uku;ar;ukumn dalam melakukan
suatu injeksi dan yang menjadi ukurannya kulz}‘u ada paisen anak yang bisa menghitung
perbandingan obatuntuk anak yaitu doktera@( 3

* Bahwa Kcl. adalah untuk nkan kembung tapi reaksinya didalam tubuh untuk
menuju ke titik penurunan Kembung " itu melalui “peredaran-peredaran’ yang
berpengaruh lerha% aran-peredaran  sehingga mempengaruhi daya tahan,
tekanan pmlung. tekanan yang lain Karena itu obat Kcl. salah satunya bisa
mempengaruhivfénghambalan kerja jantung ; '

. Bahwa§ obat kel bisa meningkatkan teletafit sehingga perut yang kembung 'itu

bisa aktif lagi sehingga bisa menimbulkan kentut, salah salunyzj\ teletafit yang kurang

aktif sehingga posisi Kcl. antara lain mengaktifkan telapi‘sébe]ul? diaktifkan Kel.
1l tersebut masuk melalui peredaran darah dalam tubuh daﬁwdalam rangka peredaran
k“‘ dalam tubuh itu tadi bisa mempengaruhi kerja _ian;un’i :hususnya tingkat kemampuan
si pasien, dengan.masuknya Kcl. tidak imi;:;lg karena kondisi anak dan dewasa
berbeda-beda maka masuknya Kcl. dengan méﬁ”gaktifkan teletafit jika terlalu banyak

bisa mempengaruhi kerjajunluné, jantung bisa berhenti sementara ;
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* Bahwa pengobatan kcl tersebut ada yang lewat makanan dan ada yang melalui injeksi

dan injeksi itu ada macam-macam ada injeksi lewat tabung infus, ada yang lewat
saluran pembuluh darah (intra vena) dan ada yang lewat otot ;

* Bahwa kalau injeksi lewat tabung infus dengan langsung suntik di intra vena walaupun
itu posisi memang ada infusnya tetapi reaksinya berbeda karena kalau lewat intra vena

obat lebih cepat masuk ketubuh dan kalau bah obat diinfus disuntikan diinfusnya

dulu biar campur dan masuk ke intra vena diatur dimasukan satu hari atau dua hari
tetasannya diatur kemudian ebatnya dimasukkan pelan-pelan dengan tetasan atau ada

lagi yang langsung léwat intra vena dengan tetasan dari atas di tutup dan langsung

.
—

disuntikan ke intra vena ; "
o~Bahwa kalau infus dari atas tidak di tutup tapi diinjeksikan lewat.infus tapi bukan yang
'}
diatas; ditembakan lewat infus yang dibawah itu bisa dan namanya saluran dari atas
tidak ditutup itu sama juga anya Kalau disuntikan lewat intra vena cuma masuknya
obat sudah kecampuran ¢; % yang dari atas ;

e Bahwa reaksi obal disuntikkan lewat bolus reaksi obat lebih cepat masuk
ketubuh scmesliny%l(cl. diencerkan lebih dulu lalu disuntikkan lewat tabung infus
sehingga masuﬁﬁ; tubuh pelan-pelan sehingga efek kejantung tidak ada : i

L Bahwa’ injeksi kcl tidak boleh pakai bolus kalau mau pelan-pelan me\}ibn'yu

diencerkan lewat infus dari atas sampai dua botol begitu s:m‘lpui dua malam nanti

kembungnya hilang dan namanya bolus pelan-pelan itu tidak ada :

-

* Bahwa terhadap injeksi yang terhadap pasien anak yang'bernama Dava Chayanata,

il F
k“‘ yang diinjeksi kcl sebanyak 12,5 ml. tidak d:llpa? dibenarkan karena kel tidak
diencerkan terlebih, dahulu dengan aqua des";.e—hingga sewaktu diinjeksi lewat intra
vena, reaksinya cepat sehingga men‘lgenga;ﬁhi kerja jantung,  mengakibatkan
Jjantungnya berhenti sehingga pasien Dava Chayanata meninggal dunia ;
¢ Bahwa terhadap. perintah-“dokter yang memerintahkan kepada perawat untuk

S e
memberikan obat berupa kcl sebanyak 12,5 ml. untuk dimasukkan IV (Intra Vena)
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bolus pelan-pelan adalah perintah yang tidak jelas sehingga perawat yang

melaksanakan perintah dokter sesuai dengan medical record maka tanggung jawabnya
ada pada dokter
Saksi 7. : SETYO MUJIONO :

* Bahwa saksi bekerja di Rumah Sakit Umum Krian Husada sejak sekitar & 3 tahun yang
lalu, tetapi sebelum bekerja di Rumah Sakit Umum Krian Husada, saksi juga pernah
bekerja di Rumah Sakit Islam Kabupaten Jombang selama 6 (enam) bulan ;

e Bahwa pada tanggal 28 April 2010 sewaktu saksi dinas malam, sekitar jam 18.00 wib.
di rumah.sakit umum Krian Husada kedatangan pniien anak yang bernama Dava
Chayanata, yang diantar oleh kedua orang luuny‘z;.- ka!;n‘e;r anak tersebut menderita
diare serta muntah ; J

* Bahwa sewaktu pasien anak yang bemamal%::/a Chayanata Oktavianto masuk Rumah
Sakit Umum Krian Husada,orang tua anak tersebut mendaftar dibagian pendaftaran,
selanjutnya Anak tersebi IK mendapatkan tindakan medis dibagian Unit Gawat
Darurat (UGD) ;

® Bahwa kemudian @ak tersebut diperiksa oleh dr. Wida tindakan medis malam itu
sama observasi i)adannyu Setelah diperiksa adanya peningkatan interaksi ug:s,
kemudian diberi obat dan yang memberikan obat pada anak tersebut adalah %uﬁsi
sendiri

[ |
Bahwa setelah anak tersebut diperiksa anak tersebut boleh dibawa pulang, tetapi

o,—'

L karena kedua orang tua anak tersebut khawatir terhadap’kesehatan anaknya, maka

L ]
5 . : v g y "
{-‘ A kedua orang tua korban minta anak tersebut dirawatinap di rumah sakit umum Krian
-

Husada ; 4

*' Bahwa selanjutnya oleh dokter anak tersebut diberi tindakan medis berupa
pemasanganinfus, kemudian anak tersebut dibawa keruang anak untuk dirawat inap ;
¢ Bahwa keesok harinya, yaitti pada tanggal 29 April 2010, saksi melakukan observasi
E

L
lagi gantian dengan yang bertugas malam yang bernama ARIF pada jam 07.00 Wib.
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saksi memberikan terapi lagi pada anak tersebut berdasarkan petunjuk dokter Wida

Parama Astiti, kemudian jam 08.00 wib. pemberian injeksi anti biotik dan obat oral itu
masuk diminum ke anak tersebut ;
® Bahwa pada jam 09.00 wib. ada pemeriksaan dokter lagi tapi belum ada perobahan dan
terapi masih diteruskan pemeriksaan dokter itu waktu itu ditulis dalam medical record :
e Bahwa sekitar jam 10.00 wib sebelum dokter memberikan terapi lagi ada pihak
keluarga pasien datang yang minta tambahan terapi yang datang waktu itu neneknya
dan Ibunya pasien tersebut dan'ngomong “anak ini kembungnya gak hilang-hilang ini

bagaimana” dan_saksi sarankan untuk_meminumkan obat antasidadon tapi obat

.

antasidadon tersebut sama keluarganya tidak dimﬁumléan' katanya karena anaknya

muntah-muntah; v
1

e Bahwa selanjutnya si neneknya anak‘.Da,y‘a‘ Chayanata Oktavianto| itu datang lagi

menemui saksi diruangan%tjk minta obat " penghilang kembung neneknya

mengatakan bahwa ia juga g kesehatan dipuskesmas dan bilang. tolong di

konsulkan ke dokleA\ pmintakan obat injeksi atas permintaan nenek tersebut Saksi
mengatakan kalau *at injeksi tidak ada yang ada obat bentuk minuman dan yang ada
waktu itd Kcl.;d{g diminumkan tapi neneknya tidak mau selanjutnya atas penninl!ﬂn
dari nens@ebut saksi konsultasikan ke dokter Wida Parama Astiti kemudian‘::;!si

L 4
menghubungi dokter dibawah / dilantai dasar dan saksi melapor kalau ada keluarga

¥
E‘ pasien minta tambahan terapi minta obat untuk menghilgngkan kembung lewat

-

injeksi; &

.
* Bahwa selanjutnya atas laporan saksi tersebut Dokternaik keatas keruangan anak dan
<
melihat pasien‘kemudian doKter memberikan#perintah secara lisan dengan’ pemberian

Kcl. sebanyak 12.5.mili gram yang diinjgksikaﬁ‘aﬂwlalui bolus pelan-pelan (disuntikan

melalui selang infus) dan pada waktu itu Kel. sebanyak 125 Mili gram itu tidak ada
perintah untuksdiencerkan dulu disampingdtu juga jenis obat Kcl. itu saksi tahu untuk

i
menghilangkan kcmbl!'ﬂg‘-s’ma L;&Sis dan reaksinya obat tersebut saksi juga tidak tahu,
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pasien dan perawat kemudian saksi meninggalkan ruangan tersebut tidak mendampingi

terdakwa dalam melakukan injeksi ;

* Bahwa sewaktu injeksi dilakukan oleh Dewi Ayu, anak Dava Chayanata Oktavianto
kemudian menangis tetapi tetap diinjeksi waktu itu orangtuanya membantu
memegangi anaknya. setelah injeksi tersebut selesai anak Dava Chayanata Oktavianto
tersebut kejang para mahasiswa lalu minta pertolongan, mereka keluar keruangan saksi
dan pergi ke ruang bawa untuk minta bantuan dokter serta perawat lainnya selanjutnya
saksi lalu datang mengambil obat anti kejang diruang obat dengan pemberian spate

yang dimasukan kemulut pasien dan. obat itu saksi masukan lewat dubur dan

pemberian oksigen, selanjutnya sewaktu dukler‘dﬁmng; ;indakun dokter waktu itu
memeriksa anak tersebut dan saran dokter pemberian kejut jantung tapi setelah upaya-
upaya itu dilakukan akhirnya tetap anak itu li(;ak tertolong dan yang menentukan anak
tersebut tidak tertolong setelah anak itu diperiksa.oleh dokter KADA yaitu sebagai
Direktur Rumah Sakit Umum Krian Husada pada hari itu juga :
®  Bahwa meninggalnya pasien anak yang bernama anak Dava Chayanata Oktavianto
akibat obat Kcl. ya@njeksikan dosisnya terlalu tinggi :
Saksi 8. : dr. WIDA PARAMA ASTITI |
. Bahwa;i@enjadi dokter di Rumah Sakit Umum Krian Husada sejak bulal%ﬁei
1 2009, yang sebelumnya saksi tidak pernah menjalankan tugas sebagai dokter di rumah
|“ sakit lain ; (7.
* Bahwa dalam menjalankan kegiatan sebagai dokter saksi mémiliki s;muu persyaratan
ﬁ ..‘~ termasuk SIP (Surat ljin praktek Dokter) yaitu berupa gural Ijin Praktek Kedokteran/
:
Dokter Gigi, yang dikeluarkan oleh Kepa.ld’aﬁinus Kesehatan Kabupaten Sidoarjo
tertanggal 20 Januari 2010 dan saksi bertugas (‘i'rbagian umum meliputi UGD dan poli
rawat jalan saja ; '
¢ Bahwa saat saksi bertugas pada tanggal 28 April 2010, sekitar pukul 18.00 wib. ada

el “‘,"
pasien anak yang bernama Dava Chayanata datang kerumah sakit Krian Husada
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dengan diantar oleh kedua orang tuanya, anak tersebut derita diare dan

h

berak dan perutnya kembung :

* Bahwa setelah teraphy yang saksi lakukan sebagai dokter yang menangani, maka saksi
perintahkan kepada perawat atas nama Setyo Mujiono yaitu : pemasangan infus Kaen
3B 15 tetes permenit, injeksi Cefataxine 500 mg, injeksi Colsacentin 250 mg. Injeksi
vitamin C 50 mg, terus pemberian obat neokaulana sirup ;

e Bahwa pada tanggal 29 April 2010, sekitar jam 10.00 wib. saksi melakukan visiter di
ruangan anak, pada waktu itu saksi juga memeriksa pasien anak yang bernama Dava

pada waktu itu anak tersebut ada perubahan kembungnya agak berkurang, tetapi

karena Korban tidak mau makan tidak mau minum akgi\:ﬁya korban masih lemas,

setelah selesai saksi memeriksa anak tersebut keluarga korban menanyakan kepada
i

saksi kalau anak tersebut masih kembung, lalu saksi jawab supaya obatnya

diminumkan terus ;

e Bahwa sekitar jam 11.00 wnb rawat Setyo memberitahukan kepada saksi kalau
pasien anak yang bern atidak mau minum obat. karena obat yang diminumkan
selalu d|munlahka%}n neneknya minta obat injeksi, atas hal tersebut saksi pada
waktu itd saks;ﬁilanlai bawa memerintahkan melaloi telephone kepada perawat Sayu
yang, pad@m itu dilantai atas, perintah saksi agar dilakukan injeksi Kcl sebqnyak

I 4 L]
12,5 ml dengan lebih dahulu diencerkan dengan menggunakan aqua bides dengan cara

f [
." pelan-pelan pada bagian injeksi intra vena, dengan pertimbangan karena pasien tidak

»
=

i bisa minum Kcl oral yang sudah saksi perintahkan untuk diﬁgﬁnumkan 3
1 -+
*&‘v‘ * Bahwa .
+
Menimbang, bahwa selain itu felah pula dibaéakan keterangan saksi‘saksi'yang tidak

hadir dipersidangan sekalipun saksi tersebut telah dipanggil secara patut, sebagai berikut :

Saksi 9. : Dr. BACHRUDDIN DIMJATI Sp.A.
yang keterangannya dibacakan sesuai BAP dipenyidik pada Kepolisian Daerah Jawa Timur

Wilayah Kota Besar Sumb‘\)ff‘Remr S‘aoaljo tertanggal 28 Juni 2010 dihadapan penyidik
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Datarm hal yang situs yang sehanisnya sds, namun belum tersedis, maka harap segera bubungi Kap-umam“-mum Agung RI mefalui :

Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id
Telp : 021-384 3348 (ex1.318) Halaman 26




Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia

putusan.mahkamahagung.go.id
Aiptu ROEDY PRIJANTO dan Brigadir YAYAN IRIANTO, SH., yang pada pokoknya yaitu

sebagai berikut :

® Bahwa
Saksi 10. : Dr. KADAROELAH SOEPATMO, SpB
yang keterangannya dibacakan sesuai BAP dipenyidik pada Kepolisian Daerah Jawa Timur
Wilayah Kota Besar Surabaya Resor Sidoarjo tertanggal 25 Juni 2010 dihadapan penyidik
Aiptu ROEDY PRIJANTO dan Brigadir YAYAN IRIANTO, SH., yang pada pokoknya yaitu
sebagai berikut :

* Bahwa
Saksi IT. : POERNOMO BOEDI SETIAWAN, D,
yang keterangannya dibacakan sesuai BAP dipenyidik pada Kepolisian DaerahJawa Timur
Wilayah Kota Besar Surabaya Resor. Sidoarjo tertanggal 29 Juni 2010 dihadapan penyidik
Aiptu ROEDY PRIJANTO dan Brigadir YAYAM IRIANTO, SH., yang pada pokoknya yaitu
sebagai berikut : b

e Bahwa b |
Saksi 12.: Dr HARLKESHARTONO. SpA(K),
yang kclemngannyg‘.,digacakan sesuai BAP dipenyidik pada Kepolisian Daerah Jawa Timur
Wilayah Kota ,B;mf Surabaya Resor Sidoarjo tertanggal 06 Juli 2010 dihadapan penyidik
Aiptu ROEDY PRIJANTO dan Brigadir YAYAM IRIANTO, SH., yang pada pokoknya yaitu
sebagﬁ berikut :

e Bahwa

i Menimbang, bahwa dipersidangan. Penasihat Hukum Terdakwa juga mengajukan

seorang saksi a de charge, yang_bernama : dr. RUDY SAPULETTE, Akp, SH. MBA, yang
telah didengar keterangannya dibawah sumpah dipersidangan sebagai berikut :

* Bahwa

Menimbang, bahwa dimuKa sidang tefah didengar pula keterangan terdakwa sebagai

204

berikut :
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* Bahwa berdasarkan

Menimbang, bahwa dipersidangan juga telah dibacakan Visum Et Repertum (jenasah)
No. Kf: 10.341 tertanggal 29 April 2010 yang dibuat dan ditandatangani oleh dokter
pemeriksa yaitu dokter EVI DIANA FITRI dokter pada Rumah Sakit Umum Dr. Soetomo
Surabaya ;
Menimbang, bahwa barang bukti dalam perkara ini berupa :
* 1 (satu) botol kecil sisa obat NEO KAOLANA KAOLIN, PECTIN

SUSPENSION ;

e | (satu) buahalat suntik /'spuite ukuran 10 ml .

= N

#  Satu botol kecil sisa obat ANTASIDA DOI;;J! %

® Satu botol kecil sisa obat OTSU KCL 7_‘46 %

* Kotorankorban yang terdapat pada kapas .

® 1 (satu) berkas rah: :dis RSU “ KRIAN. HUSADA an. Pasien DAVA
CHAYANATA 'AVIANTO :

Menimbang, bahwa rkan Kketerangan saksi saksi baik yang keterangannya
diberikan dibawah sumhh dipersidangan maupun yang Kketerangannya dibacakan
dipersidangan, - di bﬁgvkan dengan keterangan ahli - serta keterangan terdakwa gun
memperhatika;pﬁbamng bukti dalam perkara ini, dimana satu dengan lainnya §aling

berkiilan, Majelis Hakim memperoleh fakta hukum antara lain sebagai gerikul 2
¢ Bahwa Terdakwa adalah mahasiswa Poltekes Mojopahit fdujoky.no. semester 4
‘l (empat) jurusan kebidanan_ yang-mendapat tugas Pral‘gk'.](erja Lapangan (PKL) di
1‘&:‘ Rumah Sakit Umum-Krian. Husada, Sejak langgal"m April 2010 sampaidengan
tanggal 15 Mei 2010;.dengan dasar pelaksanaél:;lya adalah perjanjian kerja sama antar
rumah sakit umum Krian Husada @engmﬁlpsliu;;.i “Poltekes Mojopahit Mojokerto :

e Bahwa padatanggal 28 April 2010 sekitar jam 18.00 wib. di Rumah Sakit Umum

Krian Husada ‘telah ked'{\l'z‘mgan pasien anak yang bernama Dava Chayanata
—
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Oktavianto, anak tersebut diantar oleh kedua orang tuanya karena anak tersebut

menderita diare dan muntah :

* Bahwa sewaktu di Rumah Sakit Umum Krian Husada anak tersebut diperiksa sama
dokter Wida Parama Astiti yang didampingi oleh perawatnya setelah diperiksa anak
tersebut tidak disuruh opname karena orang tuanya khawatir akan kondisi anaknya
maka orang tua anak tersebut minta opname selanjutnya anak Dava Chayanata
Oktavianus itu di opname diruang anak dengan tindakan medis pemasangan infus
KAEN 3B 15 tetes permenit, Injeksi Cefotaxine 500 mg, injeksi Colsacentin 250 mg,
Injeksi Vitamin C 50:mg, Injeksi Etiferan 3x Y2 ampul (jika diperlukan) dan obat oral

.y

ida doen ( dimi kan dalam bentuk sirup namun b;;,lu‘in digunakan) ;

o.Bahwa pada tanggal 29 April 2010 sekitar jam 07.00 wib. terdakwa bersama rekannya

'3

yaitu saksi Eka Kusparini, dan saksi Irnan Khoiriyah, sebagai mahasiswa yang
o

melaksakan Praktek Kerja Lapangan di Rumah Sakit Umum Krian Husada. bertugas
dimtang anak yaitu mel gecekan mengukur tensi, suhu badan dan denyut
nadi termasuk 'mel an_pengecekan terhadap pasien anak yang bernama Dava
Chayanata yang pag itu dalam keadaan lemas karena menderita saki diare dan
muntah J" l

* Bahwa sa@sekilur jam 08.00 wib. pagi itu pada tanggal 29 April 2010 dr.| Wida

r L]

Parama Astiti didampingi perawat Setyo memeriksa pasien, sewaktu dokter memeriksa

[ |
]i' pasien anak yang bernama Dava Chayanata Oktavianto ada keluhan dari keluarga
| o =
korban; Katanya anaknya masih kembung atas Keluhan keluﬁuga korban tersebut dokter

menyarankan supaya obat yang diberikan diminumkz\gg\:*
o+
e Bahwa sekitafjam 10.00. wib. ada keluarga®dari pasien anak yang bernama Dava

Chayanata Oktavianto yaitu nenek deu{ ibunya mendatangi ruangan perawat dan

berbicara dengan perawat Setyo Mujiono, pada pokoknya neneknya minta tambahan

obat kepada ‘perawat Setyo karena pasien tidak mau minum obat, pada waktu itu
=. L} . . .

perawat Setyo menyamkéw—suhya terus saja memberikan obat yang diberikan oleh

pihak rumah sakit :

Disclaimer
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* Bahwa selang beberapa saat neneknya kembali lagi keruang perawat minta kepada

perawat Setyo untuk memberikan obat injeksi, karena korban tidak mau minum obat
karena obat yang diminumkan selalu dimuntahkan, atas permintaan dari keluarga
korban tersebut perawat Setyo lalu menghubungi dokter Wida untuk menyampaikan
permintaan keluarga korban tersebut ;

* Bahwa sekitar jam 11.00 wib. Perawat Setyo Mujiono datang menemui dokter Wida
Parama Astiti mengatakan ada permintaan dari orang tua dan nenek korban meminta
obat injeksi untuk mengurangi kembung, dr. Wida Parama Astiti menyarankan agar

diminumkan_obatnya®akan tetapi_korban_ tidak mau minum, sehingga dokter Wida

.

Parama Astiti mengambil sikap untuk memberikﬁ'obat.;l(‘(ﬂ_ dengan injeksi, dokter

Wida Parama Astiti memerintahkan secara lisan kepada perawal Setyo Mujionoambil
»

pobat KCL di Apotik dengan menentukan volume/dosis %2 ampul, satu ampul 25 ml,
sehingga/Kurang labih- 12,5 perintahnya “tolong injeksi KCL Y2 ampul melalui
intravena (bolus) pelan-pelan tujuan cepat masuk:

® Bahwa selanjutnya Wat-Setyo Mujiono mengisi KCL kedalam alat suntik ‘atau
spuitan sebanyak I% , kemudian perawat Setyo tidak melaksanakan sendiri injeksi
tersebut mela'gfa';i memerintahkan Ketiga mahasiswa yang PKL di rumah sh(it
lersebu;@pada waktu itu sedang berada diruangan perawat dengan mengal’ui!in
“dik ini injeksikan ke anak Dava chayanata Oktavianto pada IV (intra vena) bolus

k [

E‘ pelan-pelan™; |
| 3 .

* Bahwa perintah dari perawat Setyo untuk melaksanakan injeksi tersebut adalah kepada

-
ketiga'mahasiswa yang melakukan Praktek Kerja Lapangan yaitu saksi Eka:Kusparini,
+
saksi Irnan Khoiriyah dan Terdakwa, karend” Terdakwa yang paling dekat dengan

perawat Setyo maka yang menerima spuil‘zm adalah Terdakwa ;

® Bahwa sebelum melakukan inje'i(si kepada pasien Dava untuk mempertegasnya saksi
Eka Kusparini'menanyakan kepada perawat Setyo, IV (Intra Vena) bolus pelan-pelan

-y,
mas, dijawab perawﬂelyo ya, TV (Intra Vena) bolus pelan-pelan, selanjutnya
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terdakwa melakukan injeksi secara pelan-pelan pada tempat penyuntikan yang ada

diinfus pada waktu itu Terdakwa bersama saksi Irnan Khoiriyah juga ada disitu begitu
juga perawat Setyo juga ada disitu hanya melihat dan memperhatikan dari depan pintu;
e Bahwa sewaktu terdakwa melakukan injeksi keluarga korban memegangi korban, saat
cairan yang ada di spuitan tinggal setengah korban menangis tetapi neneknya bilang
gak apa-apa asal obatnya masuk setelah sekitar satu menitan obat yang ada diinjeksi
habis, korban Dava Chayanata Oktavianto kejang-kejang dan nafasnya tersendat-
sendat melihat pasien atas nama Dava kejang-kejang terdakwa serta saksi Irnan

Khoiriyah keluar ruangan turun.meminta_bantuan ke ruang bawah sehingga semua

dokter-dan perawat datang ke ruang tempal pasien Dava untuk memberikan
pertolongan, selanjutnya dokter dan perawat melakukan tindakan penyelamatan yaitu
i

memberikan pertolongan dengan cara memberi tong spatel ke mulut pasien dengan

tujuan agar lidahnya tidak tergigit, memberikan. oksigen dan stesolid supp (obat

depresan) yang pelaksan: dilakukan melalui anus atau lubang anus, serta
tindakan lain yaitu an_RJP (resusitasi jantung paru), akan tetapi usaha
penyelamatan terh: orban tidak berhasil dan korban akhirnya meninggal dunia ;

e Bahwa saksi y ‘H. Agus Moch Algozi Dr. Spd (K) DEM, SH., pada pokoknya
memberi%dapal bahwa : L |
r |
* Bentuk obat KCL ada yang berbentuk puyer dan ada yang berbentuk cair, yang
' [ |
." berbentuk cair dimasukan dalam tubuh dapat melalui Sa‘!uran pembuluh darah
i (intravena) atau melalui otot, melalui intravena ada yangﬁdlcampur dengan air infus
1
*"‘w‘ lebih “dahulu atau/dengan c¢ara menyuntikan pada “l‘nlravena. penyuntikan pada
-
intravena reaksi obat kedalam tubuh lebih cepat dari pada yang dicampurkan dengan

air infus lebih dahulu; g,

® Setiap pasien.untuk menerima reaksi KCL dalam tubuhnya berbeda-beda tergantung
kemampuan dari pasien Iers"e‘lmt. perbedaan kemampuan tersebut dapat dikarenakan

L
antara lain waktor usia, keadaan tubuh itu sendiri, dan berat badan, sehingga dalam
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memberikan obat KCL terhadap pasien berbeda-beda dosis dan kecepatan reaksi obat

tersebut, sehingga untuk menentukan ketepatan obat yang diberikan dan kecepatan
reaksi obat pada pasien harus dilakukan opservasi dengan cara antara lain melakukan
pemeriksaan laboratorium, bila pasiennya anak-anak juga harus diketahui umur/usia,

dan berat badanya;

e KCL adalah Kalium Klorida, merupakan obat untuk menghilangkan kembung, KCL
antara lain memiliki kandungan Kalium Klorida yang funfsinya untuk merangsang
syaraf simpatik sehingga meningkatkan atau mengaktifkan teletafit kemudian dapat
menghilangkan kembung, syaraf Simpatik dirangsang,?;e»hipgga dapat menekan kerja
jantung, apabila syaraf simpatik rangsangannya le-rl'alu f‘ﬁlgéi sehingga kerja jantung

h

tekanannya juga tinggi sehingga dapat ikan Kerja.j: berakibat

meninggal; o N

® Yang dinamakan penyunﬁ% injeksi dengan bolus pelan-pelan hal ‘ini secara
medis tidak ada atau jelas. karena penyuntikan yang dilakukan lewat intravena
namanya bolus anuw ntikan dengan reaksi obat cepat, sedangkan kata pelan-
pelan ini apabaz_xg~dimnksud tidak  jelas, yang seharusnya bukan pelan-pelan Epi
diencerkan gan air infus dari ‘botol di atas yang sedang diinfuskan sel?inga
masukﬁa obat secara pelan-pelan tinggal pengaturan sesuai dengan infus, a;:’abila
’5‘ dalam penyuntikan dilakukan pada selang infus sedangkan airinfusnya terhenti atau

f
| dihentikan hal ini sama dengan injeksi atau penyuntikan lewat bolus -
e
e  Saksiikut dalam tim pemeriksaan jenazah yang dilua&gfan dalam Visem EtRepertum

-
kesimpulannya-antara lain : -

a. Jenazah anak laki-laki nama Dava ghayanz;i’a Oktavianto, umur kurang lebih 3
tahun, berat badan 18 Kg, panjang badan 106.eenti meter,

b. Pada pemeriksaan w:*ﬁ;@wkan bintik-bintik pendarahan (ptechie) pada selaput

lender mata, hal ini lazim ditemukan pada keadaan mati lemas(asfiksia),
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c. Pada Pemeriksaan dalam tida ditemukan kelainan fisik yang nyata,

d. Pada pemeriksaan tambahan, pemeriksaan histopalogi ditemukan kelainan organ
yang lazim didapatkan pada jenazah mati lemas, Pemeriksaan toksologi tidak
diketemukan racun, Pemeriksaan elektrolit: ketidak seimbangan kadar
elektrolitdalam darah yang berarti telah terjadi kerusakan jaringan mendadak (akut)
dan ditemukan penigkatan kadar kalium yang sangat tinggi hingga tujuh sampai

delapan kali lipat dari nilai normal;

e. Peningkatan kadar kalium yang'sangat tinggi hingga tujuh sampai delapan kali lipat

dari nilai normal .menyebabkan gangguan irum_ujzﬁﬂunghingga berhentinya kerja

Jjantungyang menyebabkan kematian;

'3

Menimb bahwa _setelah “diperoleh fakta-fakta hukum, selanjutnya akan

dipertimbangkany apakah Terdakwa perbuatan yang dilakukan Terdakwa dapat dipersalahkan
telah melakukan perbuatan sebagiman g didakwakan Jaksa Penuntut Umum;

Menimbang, bahwa apat menyatakan terdakwa terbukti bersalah melakukan
perbuatan sebagaimana yaﬁx akan Jaksa Penuntut Umum, sehingga apa yang diperbuat
oleh Terdakwa hamsﬁat memenuhi segala unsur-unsur dari dakwaan Jaksa Penu!lu(
Umum; '0 L

> ]

Menimbang, bahwa dalam-perkara ini Terdakwa telah didakwa oleh Jaksa Penuntut
Umh1 yang disusun secara Subsidairitas yaitu : Primair Perbuatm}erdakwa sebagaimana

"diatur dan diancam pidana dalam pasal 359 KUHP jo.pasal 361 I§I)HP Subsidair Perburatan

terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam pasal 359 KUHP; -2
-

Menimbang, bahwa oleh karena Terdakwa di%vﬁ\ yang disusun sacara susidairitas,

schingga Majelis Hakim akan membuktikan dakwaan Penuntut Umum dalam dakwaan

§ o
Primair lebih dahulu, apabila dalam dakwaan Primair tersebut telah terbukti sehingga Majelis

Hakim tidak perlu membuktikan dakwaan yang subsidair, begity pula apabila dakwaan

primair ternyata tidak lerbuklmhigggﬁ‘wajclis hakim akan membuktikan subsidair;
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“Menimbang, bahwa Terdakwa didakwa dengan dakwaan Primair pasal 359 KUHP

jo.pasal 361 KUHP yang mengandung unsur-unsur sebagai berikut :

1. Karena salahnya ;

2. Menyebabkan orang lain mati ;

3. Jika kejahatan yang diterangakan dalam bab ini dilakukan dalam dalam melakukan
sesuatu jabatan atau pekerjaannya:

Ad.1. Unsur “Karena salahnya”,

Menimbang. bahwa karena salahnya sama dengan kurang hati-hati, lalai, lupa, amat

kurang s perhatian . (Kitab-“Undang-Undang “Hukum P‘ul.aﬁ (KUHP) serta Komentar-

Komentarnya Lengkap Pasal demi Pasal, R. SOESILO, Politea Bogor, cetakan ulang tahun

'3

—

Menimbang, bahwa menurutKamus “Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ke tiga. terbitan
Balai Pustaka, Jakarta 2002. halaman yang dimaksud dengan “salahnya™ asal Kata dari
salah yang artinya “tidak bénar, tidak betul”, sehingga yang dimaksud dengan salahnya adalah

tidak benar atau tidak bel\@ diri si pembuat atau si pelaku mengenai apa yang dilakukan;

1996);

Menimban ﬁwa bila Kita cermati dakwaan Jaksa Penuntut Umum bahwa yang
ﬁn’ang hati-hatinya terhadap Terdakwa adalah selaku mahasiswa'yzmg

dipersalahkan af

[}
imelakukun penyuntikan KCL kedalam selang infus mengakibatkan ﬁasien'Davu Chayanata

sed'{g melaksanakan Praktek Kerja Lapangan (PKL) di Rumah Sakit Umum Krian Husada

Oktavianto mengalami kejang-kejang dan akhirnya meninggal ‘(iuﬁ'm, seharusnya penyuntikan

KCL dapat dilakukan dengan.cara mencampurkan kedulu&; infuse sehingga cairan KCL dapat

masuk kedalam tubuh penderita secara pelan-pelan:

Menimbang, bahwa fakta hukux'q‘:yang ada adalah bahwa pada tanggal 29 April 2010
sekitar jam_11.00 wib."Perawat Setyo Mujiono datang menemui dokter. Wida Parama Astiti

mengatakan ada permintaan dax‘?&m&luu dan.menek korban meminta obat injeksi untuk
— &

mengurangi kembung, dr. Wida Parama Astiti menyarankan agar diminumkan obatnya akan
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tetapi korban tidak mau minum, sehingga dokter Wida Parama Astiti mengambil sikap untuk

memberikan obat KCL dengan injeksi, dokter Wida Parama Astiti memerintahkan secara lisan
kepada perawat Setyo Mujiono ambil obat KCL di Apotik dengan menentukan volume/dosis
Y2 ampul, satu ampul 25 ml, sehingga kurang labih 12,5 ml perintahnya “tolong injeksi KCL
Y% ampul melalui intravena (bolus) pelan-pelan dengan tujuan cepat masuk, selanjutnya
perawat Setyo Mujiono mengisi KCL kedalam alat suntik atau spuitan sebanyak 10 cc,
kemudian perawat Setyo tidak melaksanakan sendiri injeksi tersebut melainkan
memerintahkan ketiga mahasiswa yang PKL di rumah sakit tersebut yang pada waktu itu
sedang berada diruangan perawat dengan mengatakan “dik ini injeksikan ke anak Dava
chayanata Oktavianto pada IV (intra vena) bolus pe!an-p!‘lm\;Al,{gr‘énu Terdakwa yang paling
dekal tempat berdirinya dengan perawat Setyo Mujiono maka yang menerima spuitan adalah
Terdakwa, selanjutnya terdakwa melakukari injeisi secara pelan-pelan "pada tempat
penyuntikan yangada diinfus pada saat itu Terdakwa bersama saksi Irnan Khoiriyah, perawat

Setyo juga ada disitu hanya melihat memperhatikan dari depan pintu, sewaktu terdakwa

melakukan injeksi keluarga korban memegangi korban, saat cairan yang ada di spuitan tinggal

gah korban '}pl encknya bilang gak apa-apa asal obatnya masuk setelah
sekitar satu menitan oly;yang ada diinjeksi habis, korban Dava Chayanata Oktavianto kej@g-

kejang dan na@ tersendaf-sendat  ‘melihat pasien atas. nama Dava kejang-Kejang,
I,

N

&
selanjutnya diadakan tindakan penyel yaitu ikan pertolongan dengan cara

menigeri tong spatel ke mulut pasien dengan tujuan agar lidahnya tidak tergigit, memberikan
¥

"oksigen-dan stesolid supp (obat depresan) yang pelak ya-dilakukan melalui anus atau
L o
*;_‘ lubang anusy serta tindakan lain yaita melakukan RJP (resusitasi jantung paru), akan tetapi
! -

usaha penyelamatan terhadap korban tidak berhasil duq_ko'ﬁ:an akhirnya meninggal dunia ;
_

Menimbang, bahwa saksi ahli H. Agus Moch ‘Algozi Dr. Spd (K) DEM, SH., pada

pokoknya memberikan pendapat bahwa

¢ Bentuk obat KCL, ada yﬁn-é berbenttk puyer dan ada yang berbentuk cair, yang
S g
berbentuk cair dimasukan dalam tubuh dapat melalui saluran pembuluh darah
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(intravena) atau melalui otot, melalui intravena ada yang dicampur dengan air infus

lebih dahulu atau dengan cara menyuntikan pada intravena, penyuntikan pada
intravena reaksi obat kedalam tubuh lebih cepat dari pada yang dicampurkan dengan

air infus lebih dahulu;

e Setiap pasien untuk menerima reaksi KCL dalam tubuhnya berbeda-beda tergantung
kemampuan dari pasien tersebut, perbedaan kemampuan tersebut dapat dikarenakan
antara lain waktor usia, keadaan tubuh itu sendiri, dan berat badan, sehingga dalam
memberikan obat KCL terhadap pasien berbeda-beda dosis dan kecepatan reaksi obat
tersebut, sehingga untuk-menentukan ketepatan obat‘la}n;‘g diberikan dan kecepatan
reaksi obat pada pasien harus dilakukan ()pservasi-d;ngaf‘i"cz;ra antara lain melakukan
pemeriksaan laboratorium, bila pasiennya amilf-anak juga harus diketahui umur/usia,

dan berat badanya: Ty

¢ KCL'adalah Kalium Kluﬂd&ﬂpakan obat untuk menghilangkan kembung, KCL

antara lain memiliki gan Kalium Klorida yang funfsinya untuk merangsang

syaraf simpatik ﬂelm ~meningkatkan atau gaktifkan teletafit k lian dapat
menghilungka:’kgm ung, syaraf simpatik dirangsang sehingga dapat menekan kir_ia
jantung, apabila syaraf simpatik rangsangannya terlalu tinggi sehingga kerja janu.Hng

ikan kerja j ben:idbal

)

tekanannya juga tinggi sehingga. dapat

’5‘ meninggal; i
F |
! 3 .
e Yang dinamakan penyuntikan atau. injeksi dengan bolusilp‘élan—pclan hal ini secara

.
medis tidak ada atau tidak jelas, karena penyuntikangyang dilakukan lewat intravena
+
namanya bolus-artinya penyuntikan dengan réaksi obat cepat, sedangkankata pelan-

pelan ini apa yang dimaksud tidak jelas, yang seharusnya bukan' pelan-pelan tapi

diencerkan dengan air infus dari botol di atas yang Sedang diinfuskan sehingga

masuknya obat secara pelan-pelan tinggal pengaturan sesuai dengan infus, apabila

- ‘H‘..'
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dalam penyuntikan dilakukan pada selang infus sedangkan air infusnya terhenti atau

dihentikan hal ini sama dengan injeksi atau penyuntikan lewat bolus;

® Bahwa oleh siapapun yang menyuntikan obat KCL sebanyak 12,5 ml melalui intravena
(bolus) kedalam tubuh pasien Dava Chayanata Oktavianto yang berumur 3 tahun,

pasien Dava Chayanata Oktavianto tetap meninggal ;

e Saksi ikut dalam tim pemeriksaan jenazah yang dituangkan dalam Visem Et Repertum

kesimpulannya antara lain :

a. Jenazah anak laki-laki nama Dava Chayanata Oktavianto, umur kurang lebih 3

L

tahtn, berat badan 18 Kg, panjang badan 106 centi mel,gr,r

b. Pada pemeriksaan luar: ditemukan binlik-bi;llik pendarahan (ptechie) pada selaput

lender mata, hal ini lazim ditemukan Ba&’a&sadaan mati lemas(asfiksia),
c. Pada Pemeriksaan dalam &ﬁ\emukan kelainan fisik yang nyata,

d. Pada pemeriksaan ang: pemeriksaan histopalogi ditemukan kelainan organ
yang lazim did%&m pada jenazah mati lemas, Pemeriksaan toksologi tidak
dikelemukay'}acun. Pemeriksaan  elektrolit:  ketidak | seimbangan kadar

elektrolitdalam darah yang berarti telah terjadi kerusakan jaringan mendadak "aﬁl)
e "
dan ditemukan penigkatan Kadar kalium yang sangat tinggi hingga tujuh sampai

i [
.“ delapan kali lipat dari nilai normal; i

e. Peningkatan Kadar Kalium yang sangat tinggi hingga tujith sampai delapan Kali lipat
-

I
i
Y
k " dari milai normal menyebabkan.gangguan imr&a ﬁlnlunghingga berhentinya kerja
-

jantungyang menyebabkan kematian;

Menimbang, bahwa berdasarlgin fakt’;.:&akm hukum dan pendapat ahli tersebut di

atas, Majelis Hakim - berpendapat bahwa Terdakwa selaku" mahasiswa yang sedang

menjalankan PKL bukan merupufun tenaga medis melakukan injeksi obat KCL sebanyak 10
T W N

ml melalui intra vena atau bolus kepada pasien Dava Chayanata Oktavianto berumur 3 tahun,
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yang mana obat KCL tersebut tidak dicampurkan kedalam air bides atau air infuse sehingga

cairan KCL tersebut dapat masuk kedalam tubuh secara pelan-pelan, atas injeksi tersebut
pasien Dava Chayanata Oktavianto meninggal dunia dengan demikian perbuatan Terdakwa
merupakan perbuatan yang tidak benar sehingga merupakan kesalahan Terdakwa, dengan

demikian unsur ke- 1. “karena salahnya™ telah terpenuhi:
Ad. 2 unsur “menyebabkan matinya orang lain™;-

Menimbang, bahwa matinya orang disini tidak dimaksudkan sama sekali oleh
Terdakwa, akan tetapi kematian tersebut hanya merupakan akibat kurang hati-hati atau lalai

(Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) serta Komsna"?:l(bmemumyu Lengkap Pasal

demi Pasal, R. SOESILO, Politea Bogor, cetakan ulang tahun 1996, hal. 248):

a

Menimbang, bahwa dalam mempenimhang'l:il: unsur ini berkaitan erat'dengan unsur
Ke- 2 yang telah terpenuhi sebelumnnya, oleh karenanya apa yang telah dipertimbangkan
pada unsur Ke- 2 menjadi bagian yang tidak terpisahkan pada pertimbangan unsur ke-3 ini,
bahkan fakta-fakta hukumS' pat.pada unsur ke- 2, diambil alih sebagai pertimbangan

untuk membuktikan dalam% ke- 3;

Menimban, ﬂ;va dengan mengambil alih fakta-fakta hukum dalam unsur kel- 2

diatas, mcnum}&‘s Hakim sudah cukup untuk membuktikan unsur menyebabkan mdgin'yu

orup.i lain, yakni dengan adanya akibat dari perbuatan Terdakwa yang tjlah melakukan injeksi

kepada pasien Dava Chayanata Oktavianto berumur 3 tahun, dengan‘o‘bul KCL sebanyak 12.5

il ml melaui intra vena atau bolus, sehingga mengakibatkan pasien B":va Chayanata OKtavianto

k“‘ meninggal dunia, sedangkan meninggalnya Dava Chuyun;d'la'f)l‘(lavianw ini tidak dikehendaki

oleh Terdakwa akan tetapi karena pemberian obat K(ﬁ‘_r yang semula Terdakwa bertujuan agar

kembungnya menjadi berkurang atau sembuh, angan«‘dtmikiun unsur ke-/3 “mengakibatkan
meninggalnya-orang lain”, telah lcmenuﬁi:
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Ad. 4. unsur “Jika kejahatan yang diterangakan dalam bab ini dilakukan dalam

melakukan sesuatu jabatan atau pekerjaan”,

Menimbang, bahwa dakwaan Jaksa Penuntut Umum pasal 359 KUHP ini dihubungkan
dengan pasal 361 KUHP yaitu “Jika kejahatan yang diterangakan dalam bab ini dilakukan
dalam melakukan sesuatu jabatan atau pekerjaan”, yang mana unsur ini bukan merupakan
unsur pokok akan tetapi merupakan unsur tambahan yang sifatnya dapat memperberat
hukuman apabila terbukti, akan tetapiapabila unsur ini tidak terbukti bukan berarti dibebaskan

dari dakwaan ini;

Menimbang, - bahwa sebagaimana penimbaugm?“uﬂsur sebelumnya, dalam
pestimbangan unsur ini juga mempunyai kaitannya dengan unsu;' sebelumnya, oleh karena itu
apa yang telah dipertimbangkan pada unsur sehelumﬁya menjadi bagian:dari pertimbangan
unsur ini dan dalam membuktikan unsur ini Majel;g{ukim akan mengambil alih fakta-fakta

hukum yang terdapat pada unsur k;i%ebagai pertimbangan untuk pembuktian pada unsur
inis

Menimbang, bahwa enjadi fakta hukum bahwa Terdakwa. dalam melakukan

injeksi obat KCL kepada p: % va Chayanata Oktavianto sehingga meninggal dunia adalah

selaku mahasiswa Politeknik Kesehatan Mojopahit Mojokerto yang sedang Prakiek Kgrja

=4
Lapangan (Pﬂiﬁm&h Sakit Umum Krian Husada, dengan demikian Terdakwa tersebut
. LN
tidak lermasul} melakukan jabatan atau pekerjaan, dengan demikian unsur Ke-/ 4
“dilakukan dalam melakukan sesuatu jabatan atau pekerjaan” , tidak terpenuhi ;

|
Menimbang, bahwa dengan pertimb imb but di atas menurut

Srd) >
. =

.Mujelis Hakim perbuatan yang dilakukan oleh Terdakwa telah mggienuhi seluruh unsur pasal
L 359¢ akan tetapi Terdakwa tidak dapat dimintai perlzlng%gﬁgan jawab atau tidak dapat
dipidana Karena adanya faktor “pembenar” sebug:{lirpaﬁa diatur dalam pasal 351 KUHP.,
yakni “apa yang dilakukan atau diperbuat Terdakwa untuk menjalankan perintah
jabatan yang diberikan oleh kuasa yang berhak al:im itu, in casu saksi Setyo Mujiono
jabatannya sebagai Perawat di Rumah Sakit Krian Husada”, dan Terdakwa dalam

menjalankan perintah tersebut beretikat baik:

216
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Menimbang, bahwa dalam fakta-fakta hukum yang merupakan faktor “pembenar™

dan beretikat baik pada diri Terdakwa dalam menjalakan perintah jabatan yang diberikan oleh

kuasa yang berhak akan itu yaitu antara meliputi :

® Bahwa adanya kerjasama antara Institut Politekes Mojokerto dengan Rumah Sakit
Krian Husada No. 287/RS.KHA/III/2009 tanggal 01 Agustus 2009, Terdakwa sebagai

salah satu dari 10 Mahasiswa yang dikirim untuk PKL di Rumah Sakit Krian Husada;

® Bahwa Terdakwa selama kuliah telah mendapat pendidikan tentang injeksi, sejak PKL
tanggal 19 April Terdakwa telah beberapa kali dipindah keruangan perawatan dan
telah melakukan beberapa Kali penyuntikan baik terhadap pasien anak maupun orang

dewasa atas perintah perawat tidak terdapat masalah;

e  Bahwa pada tanggal 29 April Terdakwa sedang PKL di‘fuang pasien anak diperintah
oleh perawat Setyo Mujiono yang sedang bertugas di ruang pasien anak untuk

i
injeksikan kepada Dava Chayanata Oktavianto umur 3 tahun yang ‘obatnya telah

dipersiapkan dalam suntikan oleh peruwal“g&o Mujiono pada intra vena atau bolus

pelanspelan; %

® Bahwa Terdakwa saat diperintah oleh perawat Setyo Mujiono tidak berani menolak

karena takut mempengart

saat menyuntikan [&k mengetahui obat yang ada dalam suntikan tersebut, mengetahui

kalao obat K@[f dengan ukuran 10 ml setelah dilakukan penyuntikan, da!lm

penyunﬁh@hh sesuai dengan perintah perawat Setyo Mujiono yaitu bolus geli‘n-

pelan, yang menentukan jenis dan banyaknya obat adalah perawat Setyo Mu_uno atas
‘|“ perintah dr. Wida Parama Astiti sebanya 12 ml. , yang menyebabkan meninggal karena
§

o -

over dosis bukan cara menyuntiknya:

&
i| * Bahwa Terdakwa dalam menyuntikan obat KCL kepada pasien Dava Chayanata
%
k " Oktavianto tidak ada-perintah baik dari saksi peqsavfat Setyo Mujiono_maupun dari
.~
Dokter Wida Parama Astiti agar obat KCL térsebut lebih dahulu dicampur dengan air

bides atau air infus; N
® Bahwa-saksi ahli H. Agus Moch‘ Algozi Dr. Spd(K0, DEM, SH., berpendapat bahwa
siapapun yang menyuntikan obat KCL sebanyak 12,5 ml melalui intravena (bolus)
kedalam tubuh pzlsien&vaﬂmuum Oktavianto yang berumur 3 tahun, pasien Dava

Chayanata Oktavianto tetap meninggal ;

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Reputiik indonesia berusaha untuk selals mencantumkan informas) paling Kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah i,
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Menimbang, bahwa berdasarkan uraian pertimbangan-pertimbangan hukum tersebut di

atas, perbuatan Terdakwa harus dinyatakan secara sah dan meyakinkan terbukti melakukan
perbuatan yang didakwakan oleh Jaksa Penuntut Umum kepada Terdakwa, akan tetapi
Terdakwa dalam melakukan perbuatan tersebut terdapat alasan yang dapat menghapuskan

h = h
edl P

h

kesalahan yang sifatnya ar, sehingga Terdakwa harus dinyatakan dilepaskan

dari seluruh tuntutan hukum baik dalam dakwaan primair maupun dalam dakwaan subsidair;

Menimbang, bahwa oleh karena Terdakwa DEWI AYU YULMASARI harus
dilepaskan dari segala tuntutan hukum, maka Terdakwa harus direhabilitasi nama baiknya,

dan mengenai biaya perkara dibebankan kepada negara ;-

Menimbang, bahwaterhadap barang bukti berupa : 1 (satu) botol kecil sisa obat NEO
KAOLANA KAOLIN, PECTIN SUSPENSION, 1 ( satu %m;‘hlkt suntik / spuite ukuran 10
nly Satu botol kecil sisa obat ANTASIDA DOEN, Satu botol kecil sisa‘obat OTSU KCL 7,46
9, Kotoran korban yang terdapat pada kapas, 1 ( sa!;j ) berkas rahasia medis RSU KRIAN
HUSADA An pasien-DAVA CHAYANATA OCTAVIANTO, -diserahkan kepada Jaksa

Penuntut Umum untuk dipergunak am perkara lain ;

o MENGADILI |

| ]
13 Menyalakarb@a Terdakwa DEWI AYU YULMASARI sebagaimana identitas leﬁgebul
di atas secara sah dan meyakinkan terbukti melakukan perbuatan yang didakwakan
k'dpadanya akan tetapi perbuatan tersebut bukan merupaka tindak piJ!ma L
¥

I

2. Melepaskanterdakwa DEWI AYU YULMASARI dari segala lL&gfulan hukum ;

218

1 -
{‘“.“ 3. Memulihkan hak-hak Terdakwa dalam kemampuan, kedudukan, harkat serta_martabatnya
&
seperti keadaan semula ;- -
4. Menetapkan barang bukti : d v -
- 1 (satu) boto! kecil sisa obat NEO KAOLANA KAOLIN, PECTIN SUSPENSION,
217 ( satu ) buah alat Wtk /SPBite ukdFarT0 mig
ﬁnp o Ek“-
- 1 (satu) botol kecil sisa obat ANTASIDA DOEN,
Disclaimer
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- 1 (satu) botol kecil sisa obat OTSU KCL 7.46 %,

- Kotoran korban yang terdapat pada kapas,

- 1 (satu ) berkas rahasia medis RSU KRIAN HUSADA An pasien DAVA CHAYANATA

OCTAVIANTO,
diserahkan kepada Jaksa Penuntut Umum untuk dipergunakan dalam perkara lain ;
5. Membebankan biaya yang timbul dalam perkara ini kepada negara :-

Demikian diputuskan dalam rapat permusyawaratan Majelis Hakim Pengadilan
Sidoarjo, pada hari : Senin, tanggal 11 Juli 2011, oleh kami : Drs. ADI DACHROWI, SA.
SH. MH., sebagai Hakim Ketua Majelis, I WAYAN YASA ABADHI, SH.MH., dan
SUPRIYONO, SH. M.Hum., masing-masing sebagai Hakixﬁ Anggota, putusan mana
diucapkan dalam sidang yang terbuka untuk umum pada hari : Selasa , tanggal 19 Juli 2011,
oleh Drs. ADI DACHROWI, SA. SH. MH., Hakim Ketua Majelis tersebut, didamping I
WAYAN YASA ABADHI, SH. MH., dan SUP‘!IYONO‘ SH. M.Hum., masing-masing
sebagai Hakim Anggota, dibantu oleﬁDlDY AGUSTILJONO WP. sebagai Panitera Pengganti
dengan dihadiri oleh : FATHOL RREYID, SH. Penuntut Umum pada Kejaksaan Negeri
Sidoarjo, dan EKO NURYAN};I{ ,‘,_S}{, sebagai Penasehat Hukum Terdakwa serta Terdakwa

N
DEWI AYU YULMASARIE:-

Hakim Anggota Hakim Ketua Majelis,
1.1 WAYAN YASA ABADHI, SH. MH Drs. ADI DACHROWT, SA. SH. MH.

2.SUPRIYONO, SH. M.Hum.,

Panitera Pengganti
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DIDY AGUSTIJONO WP.

Disclaimer

Mahkamah Shinatia Daki Komitmen Mahkamah

Datom 8 " ade a
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PUTUSAN
Womor: 1 165/P1d.B/2010/PN.Sda.
“DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA™
Pengadiian Negeri Sidoanjo yang mengadiil perkara-perkara pidana pada peradiian

tingkat pertama telah menjatuhkan putusan sebagai berikut dalam perkara atas nama

. o terdakwa :
Nama lengkap . drsWIDA PARAMA ASTITI,
Temp: i B Abaya, —

ur/ tgl. Lahir 3 3_0 Tahun /02 Agtus 980,
enis kelarﬂ'g ‘ :lerem")uan':" -

. iy
Kgbaﬂhan
'l"c'.;hp'

, Kecamatan Tank,

bl

|
Ik-SU Kriyan H

g terdiri dari &} UJBAMBANG
—
3. EKO NURYANTO, SH., 4.

y -
& Legal Consuliant BAMBANG
iy

SQETIHFTG, SH., Wi um.. & KESOCIAFRE", berkantor di Kempléks Pertokoan Bumi
L - 'w
Iéhgdala Plaza BIok D / 11| HKH icmirhNo. 11 Sidoafiogfawa Timur, berdasarkan

Surdgll Nuasa-ihusus tanggai 05 Januan 2011 yan® didaftar di Kepaniteraan Pengadtian

NepaniSidoarjo nggal 04, Jar 010 Notogd1. . RN

PENGADILAN NEGER| wreesut. -

Telah membaca berkas perkaranya; ---+ -
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Telah menehn barang bukti yang diajukan dipersidangan
Telah mendengar tuntutan pidana vang disampatkan dipersidangan oleh Jaksa

Penuntut Umum atas din werdakwa vang pada pokoknya agar terdakwa dijatuhkan putusan

dengan amar putusan sebagat berikut

Supaya Majelis Hakim vang memeriksa dan mengadili perkara ini memutuskan sebagai

berikut
PARAMA ASTITI telah bersalah melakukan tindak

pt arena. aannya atau lalainya-dala enjalankan suatu pekerjaan atau

pugaimana dimaksud daiam

carian teiah xr'tn)'éqfihku?kt)rah‘i fain meninggal

ETP dala{b surat dakwaan

pasal 3@1( [.IEI'P 10. pas

]

asien DAVA

nelapE.n a?r te;ia KW iay karasebesar Rp 5.000,- (lima

rupianj .

tidak terbukti secara sah dan meyakinkan, maka oleh karena mer"

PARAMA ASTITI, awau seudak-tidaknya terdakwa
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tuntutan hukum | ------

2. Merehabilitir nama baik dr WIDA PARAMA ASTITI § -

3. Membebankan beaya perkara kepada Negara |

Telah memperhaukan rephk Jaksa Penuntut Umum dan Duplik Penasihat Hukum

Terdakwa ;

Menimbang, bahwa terdakwa diajukan dipersidangan dengan dakwaan yang pada

pokoknya berbunyi sebagai Berik ut:

DAKWAAN;
Bahwa g terdakwa Dr. WIDA PARAMA ASTITI yang melaksanakan pekerjaan sebagai
dokter di Rumah Sakit Krian Husada berdasarkan Surat lzin Praktik (SIP) Dokter / Dokter
Gigi No. 351.41/18427TP.DUili404.3.2,2070 tanggai 20 januari 2010 yang ditandatangani
olebh Kepala® Dinas Késehatan Kabupaten Sidoagjo vaitu. Dr. | dr. Hj. TRI RATIH
AGUSTINA, MARS pada hari ~amis tanggal 29 Aprii 2010 sekitar pukul 1530 Wib atau
scudak - tidaknva pada waktu lain dalam bulan April 2010 atau-setidak tidaknya dalam
tahun 200, beriempat di Rumds. Sakit Umuim Knan Husada Kecamatan Baiong Bendo
Kabupaten Sidoarjo atau setrdak-tidaknya | pada tempat lain yang masih temmasuk dalam
daeran hukum Pengadijan Negen Sidoarjo, yang berwenang memeriksa dan mengadili
perkara ini karena kealpaannya atau talainya dalam menjalankan suatu pekerjaan atau

pencarian telah menyebabkan orang iain meninggal dunia perbuatan mana dilakukan ofeh

terdak wa dengan cara-cara sebagai berrkut: g
Pada awainya terdakwa bekerjasebapai seorang dokter yang-bekerja.di Rumah Sakit Krian
Husada dengan tugas diantaranya adalah-memberikan pengobatan terhadap orang yang sakit
supdyaisembuh. Kemudian pada hari. Rabu tanggal 28 April 2010 sekitar pukui 19 00 Wib
datang pasien seorang anak kecil yang bernama Dava Chayanata Oktavianto yang datang ke
Rumadsakic Umum Keian HusaGa dengan dibawa oich Qrang ruanya karena sakit diare dan
kembung, kemudian pasien tersebut langsung ditangam oleh terdakwa Dr. WIDA PARAMA

‘/tﬂgkcfc‘s-.
]
N

ASTITI dengan diambil tindakan medis berupa pemasangan infuse Kacn/?:'
7,

permenit, injeksi Cefitaxine 500 mg, injeksi Colsacentin 250 mg. injeksi vnapéfﬁ




224

mpekst Pideran 3 x 2 ampul thka diperlukan; obat oral antasida doen (diminumkan dalam

bentuk sirup namun belum digunakan. pemberian obat neokaulana sirup dan terhadap pasien

wiseout dilakukan rawan map dr Rumah Sakir Kian fasada

Bahwa kemudian pada hari hamis tanggal 29 Apnl 2010 sekitar pukul 11.30 Wib

lerdakwa mengambii tindakan medis Kepada pasien Dava Chayanata Oktavianto dengan

% cara meminta perawat Setyo Mujiono untuk melakukan penyuntikan KCI 12,5 mi

dimana pada waktu it erdakwa masih berada di poli Umum yang ietaknya dilantai

Setyo Mujiono selaku perawat di

untuk meiakukan injeksi KCi

apSakit Umum tersedbul yang berada dilantd

anvak 12 ml‘den:,lbn lek'h d:'ﬁulu d&r‘n‘éerkan dengar

dungnn'ﬂm pelan-pelan ada bagia jeksi lmr‘ vena kepad

ggunakan Aqua Bides

sien tersebui. Bahwa

LR
! -fal-'xan!() mengalg

nur 3 tahun,

an kabupaten

pemeriksa vaitu dokter E V] DIANA FITRI

I?r ﬂomg"Suraha_\'a pada pokoknva mencrangkan

fenasah anak laki-laki berumur fep: ‘urang tiga tahun, parjang badan seratus enam

ventimeter, berat defapan beias Kifogram, warna kuit kKuming langsar, keaq: 1
ZNECT
75 "?f,.‘

cukup:
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n

b Pada pemenksaae luar diemukun binuk-binuk pendarahan tplechie) pada selaput

Jender mata. Hal i lazim ditemukan pada keadaan mati lemas (Asfiksia) | -------oc---eeez-

¢ Pada pemeniksaan daiam udak ditemukan keiaman fisik VANE YA | mmmmm oo

- Pada pemenksaan tambahan

- Pemenksaan histopaiogi  ditemukan Kelainan organ vang iazim didapatkan pada

Jjenazah mati lemas |

- Pemeriksaan toksoiogifudak ditemukan racun |
- Pemeriksaan olit’ketidakseimbangan kadar elektrolit dalam darah yang berarti

jadi Kerusakan Jarngan yangmen' i (akut) dan ditemukan peningkatan
cadar kalium\rnngilsang:m tinhi hinﬁz\. tujuh sampai delapan kali lipat dari nilai
B,

o i

¢ I"el'ﬁmgku a k } ] it t'delapan kali lipat dari

a kerja jantung

bagaimana
nyebabkan
d"ang lain meninugal dunic ~ma 2 ‘a dengan cara-cara
[ " !
sebagdi berikur - - ::I
ada a 1 sebagai sedrang do ang bekerja di RumahSakit Krian Husada

CRgun tugas {ﬂamf‘ nya adalah memberikan pchgobalan terhagiap orang yanyg sakit supaya

- F
sembuh fKemudian pada ham‘kahljmnggal 28 Ap20T0Sekar pukul 19 00 Wib datang
Pasien Seordng ieCTang bema ma Daya® p@hinatz Oktavianto vang datang ke Ruman

Sakit Umum Krian Husadhee igans ‘@ oleh orang wanya Karena sakit diare dan
Kembung, kemudian pasien terscow langsung ditangani oieh terdakwa Dr. WD A FARANA

ASTITL dengan diambil tindakan medis berupa pemasangan infuse




226

permenit. mjekst Cefitaxine 300 my, imjeksi Colsacentin 250 mg, mjeksi vitamin C 50 mg,
injeksi Cuferan 3 x Vz ampul (jika diperlukan) obat oral antasida doen (diminumkan dalam

bentuk sirup namun beium digunakan, pemberian obat neokauiana sirup dan terhadap pasien

tersebut dilakukan rawat inap d: Rumah Sakit Krian Husada . ---~----
Bahwa kemudian pada hari kanus tanggal 29 Aprii 2010 sekitar pukul 11.30 Wib
terdakwa mengambil tindakan medis kepada pasien Dava Chayanata Oktavianto dengan
cara memerintahkan perawat Setyo ivujiono untuk meiakukan penyuntikan KCL 12,5 ml

dimana pada wak dakwa masih_berada di poli Umum yang letaknya dilantai

bawah,d ana wakiu itu terdakwa meminta Sd tyo Mujiono selaku perawat di

wmah Sakit ‘Urﬂilm Lrsebl& ya'}fg berada dilantai 2=untuk, melakukan injeksi KCL
=4 i

sebunytE-.iz,“i mi diencerﬂan dengan menggunakan Aqua Bides

jiono melakukan, tindakan medis

- a di an| Asai e dakan medis tersebut hingga

F .
favianto mengaiami kejang-Kejang, -------------
B - <cl dapat dilakukan dengan

Dava Chayanata Oktavianio

nata Oktavianto, umur 3 tahun,

ir ;
atamat ¢ dia / -';;Ij 04 RT 07'RW .01 Kecamata ‘Krian kabupaten
Sndoarjolic m Et Re'pé‘;um (je! N,_Ql._t(f: 10.34 lstertanggal 29 April 2010

my dibuat dziﬂ'dm«;rda:angam aien {iklcr hmer]iksel vaitu dokter EVI DIANA FITRI
1
dokter pada Rumah sakir#;nmh’l Dr SoetomosStrabavaspada pokoknya menerangkan

SeR e UE memme oo

Kesmmpulan -——meeeeeeee. 23 e

a denasah anak faki-laki berumur fctin kurang tiga ahun, panjang badan seratus enam

e

centimeter, berat delapan belas Kiiogram. warna kulit kuning langsal,_"
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cukup, -
b Pada pemeriksaan liar - diemukan bintik-bintik pendarahan (ptechie) pada selaput
iender mata Fiad i fazion ditemuRan pada keadaan man icmas (ASfIKSIa) ;----e-mmsreeceaoee

' © Pada pemenksaan dalam tida ditemukan kelaman fisik yang nyata | -=-=------eceeereeeeee-

A Pada pemeriksaan tambahan

Pemeriksaan histopalogi = ditemukan kelainan organ yang lazim didapatkan pada

Jenazah mat femas .

- Pemeriksaan 10 og1 tidak'ditemukan racun

e aan"elektrolit ketidaks bangan- ar elektrolit dalam darah yang berarti

telah lcrjadi‘kcrh‘f]kmﬁx‘briqhn vang mendada ut)ydan ditemukan peningkatan

quI'l' Kaiium g

1yt hingga],lr?'uh sampal'idelapan kali lipat dari niiai

_________ Bl SR

dari nilai “!! fng Y B i ga~berhentinya kerja

Janiung WK [

erdakwa yang
s1 dan ma \:: va dan atas
tan vang oieh
Berikut i-e-ccomeeee

Rt pada puinsgefa e .ol

Aear e ird
Menimbang telab didengar  keterangan para saksi vang

digukan oieh duksa Penunnn Umom yang mising - masing teiah bersumpah dan

menerangkan vang pada pokoknya sebagai berikut - --
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b Sakst b DIVAN CIIRISTIAN OKTAVIANTO | -----

oo ' ' o ~ o s AN T
DYl o UCTI SRt i puns gl ahah el ndna Lava Chdyudlidid WKLavianio -

cernema Dava Chayanata Oktavianto lahir di Krian, tanggai

- Babwa Anak sukstov

17 Maret 2007 . ---

- Banwa amik tersebut jenis kefaminya jaki-iak) dan anak lersebut pemah sakit dan

pernah dibawa ke Rumah Sakit .

Bubwa set § ! PN dak apa-apa

£ Jam

Ua-h\vqr'“’aklu 1
Sl

GRMNE Kurena \éj!:l r:i‘.t\‘ullllpzmﬂxsr minta opnamef.

samipa: di Rumah Sakig®® m g de usada kemudian saksi

- i tudi Qpna‘i’;:'
/ A ,
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diruang anak dan di infus dibagian tangan |

Bahwa yvang masang Infus ke anak saksi, saksi tidak kenal vaitu seorang laki-laki dan

OrANENYa tnggl -----

Bahwa tugas terdakwa waktu 1ty hanya memenksa dan waktu itu didampingi oleh

perawatnya, --

$ - Bahwa waktu itu siapa perawatnya saksi lupa

uigng dan yang menunggu anak wakt eri saksi;

balila-lagi‘}e R::fhah Sakit jam 23.

hwa saks) k
) T

i \Q‘.cmud" N

nudian saks

masih tetap

:iﬁ;{ ada perll
I

ol . 3 5 i
Lnva d\‘l\'i{llui J1d4n SaKs1 memimnumean

'. adis obat iain gssaja &,?'.ﬂlmun‘pkan ken
L F

selang infus yang dipasang di tangan ke anak

kemudian menyunuk

saksi tersebut [ ¢san kali dan disuntik obat apa saksi tidak tahu ---eee
iy

- Bahwa Setelah anak saksi tersebut disuntik vang terjadi adalah anak ,sﬁks?‘k‘e‘mugién

TR . a3

N
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kejang-kejang + 1 (satu) menit dan badanya biru, saksi bertanya ke perawatnya

pertanyaannya disuntik apa anak saksi perawatnya bilang disuntik Kcl, siapa yang

menvuruh 7 perawat biiang dokrer .
Bahwa setelah anak saksi kejang-kejang kemudian saksi langsung melapor ke dokter
{Terdakwa) dan saksi bertanya ke dokter disuntik apa anak saksi kok kejang-kejang ?
katanya dokter disuntuk Kcl. dokter datang kemudian anak tersebut dipindah ke

kamar sebelah utara dan dipasang pernafasan oksigen kemudian dari duburnya keluar

kotoran dan muatah

Bahwa setelah dokter datang dan membawa perlengkapan pernafasan oksigen sudah
terlambat_ngasih bantuan tersebut dan selang +-20 menit dokter senior datang
menyatakan anak tersebut tidaktertolong lagi dan meninggal dunia | ~=--------=--ecneee

Bahwa ssetelah anak saksi meninggal dupia kemudian saksi melapor ke Polisi

kemudian anak tersebut di Visum Ei Repertum dan dibawa ke RSU Dr. Sutomo

Surabaya .
Bahwa seteian anak Saksi meninggai dunia pimpinan dan staf  darit Rumah Sakit
Umum KnaniHusada® pernah ada yang datang kerumah ‘menyatakan minta maaf

kepada saksi tetapi terdakwa tidak pernah datang kerumah saksi |

Bahwa dan pihak Rumah Sakitpernah datang dan ngasth vang santunan ;

Bahwa dan Keluarga terdakwa tidak pernah member bantuan / uang santunan;
Bahwa biasanya kalau anak-tersebut sakit-di bawa ke spesialis anak yaitu dr,

Fahrudin biasanya langsung sembuh, karena sejak lahir biasa di bawa ke dr. Fahrudin

dan waktu itwanak saksi sakit perutnyaskembung ;

Bahwa penyuntikan itu persisnya diseiang infus katanya perawat disuntikan cairan

Kcl. Tapi ukurannya saksi tdak tahu ;
i snat@nak sakss disuntik waku 1uidokter (Terdakwa) dan perawat yang biasa

disitu tidak ada, vangiada hanvai3'(tiga) orang perawat yang magang, saksi dan isteri

sakst juga ada .




Bahwa saat anak saksi disuntik wakiu ttu dokter (Terdakwa) dan perawat yang biasa

disitu tidak ada vang ada hanya 3 (tiga) orang perawat yang magang, saksi dan isteri

saksi juga ada |
Bahwa saksi udak tahu macam obat apa saja yang dikonsumsi oleh anak tersebut :----
Bahwa sebenarnyva saksi ingin tahu penyakit anak saya itu makanya anak tersebut

paginya saksi bawa ke dr. Fahrudin tapi katanya dokter Fahrudin tidak apa-apa dan

udak memberi tahu pen va karena setelah dibawa ke dokter Fahrudin udak ada

perkembangan K Rumah Sakit ,

)oraloril%ll:r_l- juq riwlyzu plbnya'ﬁ'ltnya saksi udak ta. L

x’iah\»\h!oknmn

A o i T

Hwa  dr ﬂ!“\' IT ngasin obat
2 F

saksi mau dibawa kembali ke dr. rudin

5 'T’p karena masin
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spuitnya besar |
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- Bahwa setelah anak tersebut kejang-kejang kemudian meninggal dunia baru saks:
bemanya ke peranwar disunuk apa anak saks) ant karena sebelum disunuk anak

tersebut udak apa-apa |

- Bahwa yang pertama kaii menganai anak Dava Chayanata Oktavianto perawart dan

dr. Wida Parama Astiu {Terdakwa) -

dua) kag,:lrrﬁkzlnlf'nng'benaha sunt'ﬁan vitamin dansy Kedua suntikan Hel. ;-
F. i'izuh\b_a-.yun-g mei N 1k 1 pé_‘awa; dan

L tahu isten

Bahwa tersebut | ----
mﬁmfn.ela “anak saks) inggaldinia benar di anglotopsi di RSU Dr.

Syiomo g:.urbei

e RSU Krian Husada kondis; anak tersebut

setelah di bawah ke dr Fahrudin masih tetap tdak ade perkembangan | -

24

Babhwa benar saksi pernah menandatangani perjanian perdamaiap/4n




dengun prhak RSU Kiian Husada |

Bahwa benar pada waktu itu sudah ada perjanjian perdamaian dengan pihak RSU

Krian Fusada ,

Atas keterangan sakst tersebut terdakwa menyatakan membenarkannya,

D Suksi 2 EVAYANTI HUDONG .

Bahwa benar almarhun anak Dava Chayanata Oktavianto adalah anak saks) ;----

- Babwa benar anak Dava Chayanata Okiavianto pada tanggal 28 April 2010 dibawa

ke Rumah Sakti U ian Husad

Bahiva sebefumnya anak tersebut pernah dibawa Resdokier Fahrudin spesialis anak | -

Babwa saksi ke I‘Sl.'ilirmrilkﬂus:'ﬂa bersama suam/~dan. d ang ke rumah saksi
& " f

rnughrlu,l*\'in;; i 8.4 o g =
: il

N *
. - Bt Rumai S vang
. . | - |
. :'- .
ahwa s i sa anak tersek T ame dn] dibawa k% ang rawat

a dirumah ke dibawa ke

'rsebugéumah-

s p— 1
nudian beSoknya enciet dan perutnya bung ; ---eeeeee
L T {5 o 7 4o
- Babwa dan soreiva apfa tindakan m_leii, dgiﬁ-pagmya = Jjam & Wib. dinjeksi lag

F
kel udian diperiksa dokter Aerd:‘h{wa)ijam 1066 Wib. s ang.

) - Banwadokier sa_diseftal_dengart beberapa perawat dan setelan dipertksa

. tidak ada apa-apu ; ol .

- Bahwa anaknya i tdak mau minum obar kemudian saksi iapor ke dokter kemudian
, 5T

tdak fama kemudian datang 3 orang perawat dan menyuntikan cair?ﬁ

(o

#ox
s
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Bahwa sebelumnya obat yang diminumkan itu berupa obat sirup tapi waktu itu
anaknya tidak mau dan sama perawatnya disuruh diminumkan lagi ; --------=-=r==s===ee-
Bahwa menyuntiknya i (satu) kali dan disuntikan diselang infus yang ada ditangan ; -
Bahwa pada waktu itu saksi tidak sempat bertanya dan Perawat tidak memberi tahu

obai apa yung disuntikan itu karena waktu di injekst pagi harinya tidak apa-apa jadi

saksi tidak bertanya .
Bahwa waktu anak disunuk disaksikan oich saksi dan suami Saksi |-------e-=--nsssmmmmcn-
Bahwa Setelah beberapa inenit anak saksi tersebut disuntik kemudian anak saksi
fangsung pingsan dan kejung-kejang kemudian saksi teriak-teriak minta bantuan
perawat karena dokter waktu itu tdak ada dan yang ada-3 orang anak yang magang
tadi kemudian anak iersebit tidak ierolong dan langsung kaku dan setelah beberapa
menit kemudian datang dokier dan tindakan dokter itu memberi bantuan pernafasan

Bahwa opname itu atas inisiatif saksi karena saksi khawatir anaknya takut

kekurangan cairan :
Bahwa waktu ity sakst tidak sempat bertanya ke dokter tapi biasanya kalau dokter
melihat kondisinya anak kalairanaknya perlu opname biasanya mengintruksikan tapi

dokternya waktu diam saja dan saksi minta opname karena untuk amannya dan saksi

khawatir dengan keadaan anak'tersebut

Bahwa selam di RSU Krian Husada anak tersebut dinjeksi pada waktu malam, pagi

dan siang jadi 3 (tiga) kali diinjeksi-,

Bahwa pada waktu lanak tersebut diinjeksi sakéi seialu berada disamping anak

tersebut ; -

Bahwa wakuw dilakukan injeksi pertama tempatnya sama dengan yang kedua dan

(1 T SO S S
Bahwa " Yang diinjeksikan pertama Kawanyagobal vitamin, dan yang dinjeksi vang

kedua sama dan yang diinjcksikan yang Ketiga yaitu siang spuitnya berbeda dan

lebihbesayp yessecnnnsaa, L S

Bahwa waktu itu disuruh ninum obat sirup yang didapatkan dari




anaknva tidak mau |-

Bahwa selama di Rumah Sakit vang dipergunakan oleh terdakwa yang menyediakan

obat 1 semud dan Rumah Sakit -

Bahwa wakiu itu saksr membawa obat vang dari dokter Fahrudin kemudian obat nu

sakst bertiahukan ke dokier Ruman Sakit

Bahwa pada saat masuk Rumah Sakit Umum Krian Husada katanya dokter diganti

Bsahwarsakst se B 3 ler Kok N tidak rkembangan | wakiu

2 (dua) kali

enisnya dan

ngnyva saja

beri tndakan

Bd‘hw?rya_ng saksi ¥4 ada nama dan al S KA S
- o

Bahwa saksﬂ!ida?semeﬂl tneij%ranﬂmer?b:aiangi dokter untuk injeksi yang ketiga

karena injeksi pertama dan kedu, ak ada masalah :

Bahwa perama datang dokier memeriksa anak di perut dan

menangani hanva sebentar .
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Rahwa dr ruang bawah dipasang mfus oleh perawart satu orang laki laki-laks dan satu

orang perempuan setelah itu dipindah keruang atas kemudian diganti infusnya dan

diganti ketangan sebeiiil -=----mmoomoeeaaee
Bahwa besok paginva dokter niu datang lagr melakukan pemeriksaan sebelum

disuntih Ciotan Kol o -eemeemeeeeas

Bahwa pada saat dilakukan undakan medis dan anak tersebut disuntik terdakwa im

tdak seiaiu didampingt perawat |

- Bahwa p perfama; kali"diperiksa dan paginya diperiksa lagi dan dilakukan

" peryuntikan tapi tidak didamping dokter -

kn) l‘a:hrikaihre\ng terakhir dari®

Bahwa a(lia#ml varga ada saks: orang tua
: 1K saks

at kalau diunjekst oleh

yang damnf ahy 3 (tiga) kali unt thela sungkawa.

Bahwa saxs] Iw: i@maian dan dar

yaitu bernama

vaitu di Rumah makan Jovo

mah Sakn .
suami dengan

wakiu itu

andatangam  surat

PeTdaina AT s -~ -l
& .
Asfheterangan JRS] -tfrsebul terdakwa nyah(an MembENnArkaNNya; ----c-s-zceeammmeeo .
J 4 p KT
3 WBdksi 3 _ ENDANG SULASTR] - o _ .

lagiSidoarjo sejak 1ahun 1988 ; -remeemceeccmaeees

Tistiwa di RSU Krian Husada pada tanggal 26 Apri!

Bahwa pernah me

Bahwa yang sakst temukan ada laporan Kasus ke Dinas Kesehatan Sidoarj

!

(o5
N 4

© o ERy
“ ’

/.5
- Bahwa
Iy
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L%

Bahwa sakst datang ke Rumah Sakit Umum Krian Husada harinya lupa yaitu pada

tanggal 30 April 2010 jamnva lupa tap1 siang hari ;

isahwa yang diiemukan di Kumah Sakit Krnian Husada 1u saksi menanyakan status

kejadian itu kepada bagian Manajemen Rumah Sakit ;
Bahwa yang ditanyakan tentang Kasus kematian anak Dava Chayanata Okiavianio . --

Bahwa saksi ke Rumah Sakit bersama Tim dan Dinas Kesehatan Sidoarjo ada 3

prailek .

Balwadi

ang bcrsaniuia{][l " i" 111

Bahwa rekomendar darn dulu diterima oleh vang bersangkutan baru memasukkan _ --
- Dabwe xejadiannye Apnii 2000 seieiah beberapa har permohonan tu drajukan

TN
\Y

7
NN

rusz3T A\ EY

Karena  permohona 1tu tdak bisa langsung jadi karena surat it masuk
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harus naik ke Kepala Dinas dulu setelab di Ace kemudian turun lagt ke bawah

- Bahwa kalau surat permohonannva lengkap dilanjut dan kalau persvaratannva belum

iengkap disurui driengkap: duiu .

Bahwa sekarang ym praktek dr Wida Parama Asuti { Terdakwa) ini sudah turun pada

Oudun viet 2010 dan wrunnya i prakiek itu seieiah kejadian |

Bahwa saksi datang ke Rumah Sakit Umum Krian Husada dalam rangka untuk

nwa

lt:rhklu%lk at B at o ::1'. .........................

1y o5 i s 5 ,
MEMenksa Dagan ajmlmsnra

pasien yang me

pas
1‘\“}’!} anata Oktav

Bah'wu;rsepan. Bebelum ada va cnyatakan benar Jatad tidaknya tentang

B - .
1 k'dlj’-_\ anginemﬁgn.\ W\vcgﬁhgun Hu Di

secara resmi bahwa

g
=
=
7
o
ai
o
o
o
2
E
2
o
S
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Bahwa kewenangan yang member ijin itu dari Dinkes Provinsi dan waktu memberi

1jin itu saksi belum bekerja di Dinkes Sidoarjo

Babwa sepanjang di Rekomendasinya ada keterangan iayak untuk menjalankan

prakiek kedokteran maka iin prakiek it diterbitkan |
Bahwa yang sangat menenwukan persyaratan ijin dokier iw adaiah STN (Surat Tanda

Registrasi) itu persyaratan mutlak yang diterbitkan oleh Menteri Kedokteran di

Jakara |

Bahwa mengenai profesi karena itu sudah ada. re omendasi dari organisasi profesi

| dokier itu layak untuk menjalankan pekenja

ya

a setelgi ijf'h dillasuk ak untuk menjalankan

prufcs:'t'lgascbagag'

}‘\ be;'ami dﬁter itu sudai
% i

e  ——

i3ahy SKsI 1ahtnya ‘alas_iapo ia'pinak Kumah Sakit Umum Krian Husada

kepada Dinas Kesehatan Kab idoarjo . kemudian dan Dinas Kesehatan saksi

ditugaskan untuk meiakukan investipasi . - - -
Bahwa seorang dokter diperbolehkan memiliki SIP lebih dari satu urttuk-dok
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umum asalkan tdak boleh memilbikr lebth dari 3 (uga) SIP ( Surat iyin Praktek ) .

Bahwa Svarat-syarat yang harus dipenuhi adalah @ Rekomendari dari organisasi

Profest iDL Foto dan Permohonan dart yang bersangkuran |

- Bahwa permohonan  SIP vang dimiliki oleh Terdakwa ini atau SIP yang

dikeiuarkan oleh Dinuas Keschalan Srdoarjo i sudah sesuai dengan prosedur (=--------

- Bahwa saksi tahunya vang melakukan Injeks) adalah seorang mahasiswi yang

udak ada

wa sakst 1£ak mendengar dzi)_n IF: mtg‘ﬂ‘nax kaiau d

Alas Gigah

IRNAN CHOIR| e

)= &, Saksid

Bahwa benar dokter - rerdakwa i memieriksa pasien anak Dava Chavanata

Oktavianto pada pagi itu tanggal 29 April 2010 . -
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Bahwa dokter memeriksa pasien anak Dava Chayanata Oktavianto + 10 menit | ----—

Bahwa saksi tidak tahu perintah doker terhadap perawat Setyo Mujiono setelah

NIEMEriksa pasien 1y -
Bahwa wakw dokter memeriksa pasien anak Dava Chayanata Oktavianto saksi
' menyaksikan tapi sebentir. tdakh sampai seiesai memeriksa dan waktu dokter
memeriksa anak tersebut saksi bertiga dengan teman-teman itu R R

- Bahwa waktu dokter memeriksa pasien perawat Setyo Mujiono mendampingi dokier;

- Bahwa saksi tidak tahu kalau ada keluahan dari cluarga pasien kepada dokter ; -------

ada keluanan dari kejuarga pasien kepada Setye Miujiono di ruang perawat | --

wa se!%ﬂx at: kel:hanlget)«h/tuj ioﬁ ‘turun kebawah, ta >
i i

mau demui | --- - b - -- -

1 idak tahu siapa yang

B'z'finva : ik a anata Oktavianto

berada dr

aRan oObal. g ---------eeaee

Aras angan sakSie Dl R 2T QiR an membcnarkann_va: .....................

Menimbang, bahwa ipersidangan iclah di dengar keterangan saksi ahh vang

dijukan oich Jaksa Penuntur Umum vang bernama H AGUS M
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{1%]
(5]

mencrangkan yang pada pokoknya sebagar benikut ¢

- Bahwa benar saksi pernah diperiksa oleh Penvidik Kepolisian dan keterangan ahli

vang diberikan dibadapan PenvidiX g sudah benar |
Buhwa benar wakw saker dipenksa sehubungan dengan kematian anak Dava

Ray anata Okt o Nang berhubungan dengan obat | ----

- Bahwa Kcl adalah Kahum Klorida yaitu salah satu obat yang dipakai untuk

- Bahwa apabi g 1Unta iare diperlukan obat Kcl karena Kcl.

emudian kembung

a biasangpe‘u il ket;‘aun;’kemuﬁn diare /

=
Bahwa sal aludamgd‘._k._‘.é Bisa kembung ;&S oo -
R g

daiam rangka’

STtk Vil OREr anah , - scemmsasaicwiind

perbandingan obat untuk

- Babwa Kel adaah obar uniuk mengbilangkan kembung dan obar Kei i saiah

satunva bisa mempengaruh: pernghambatan kerja jantung,




()
2

Bahwa obat Kel 1w bisa menngkatkan teletafit sehingga perut yang kembung 1

bisa aktif lagi sehingga bisa menimbulkan kentut .
Buhwa sainh satunyva teiers i vang kurang akni schingpa posisi Kel. itu amara lamn

mengaktitkan tetapr sebelum dinkufkan Kel it masuk melalur peredaran darah

daiam wbui | -mmmmee e

Bahwa peredaran Kcl dalam tbuh tu bisa mempengaruhi kerja jantung

3ahwa tingkat kemampuai sitpasien dengan masuknya Kci. itu undak imbang karena

tiap kondisi anak dan dewasa be beda-beda masuknya Kcl. dengan mengaktifkan

teleits Ptk alu banyak bisa ypengaruni ja jantung ; --------==m---m-=m-meme

ihwa Kcl. ada?axﬁ[ber_uh payer dan ada yang berpa cairan dan dimasukan

mciuiu@uciﬁ'sl Lmmees -

i Iewﬂ'l.saluran buluh darah (intra

kurﬁﬁnf nya dulu bar

kan satu harddlau dua hant

atau ada

langsung

e,

L '
Wil inle \'u?n CUmL MUSURNYY obat sudai‘ikccuﬁlpuran infus yany dars alas

wa reaksi obat ‘.erhe‘ij a:‘lxa penvuntikan dengancbolus dengan langsung lewat

1S Tedhsinm g jeDin g asuh xeiuBUh dan itu mestinva Kol
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- Bahwa Kecl. itu tidak dimungkinkan penyuntikan dengan bolus ; —-<---=mememmmeeeaaeoes
Bahwa mestinva jangan pakai bolus kalau mau pelan-pelan mestinya diencerkan

fewat infus dan atas sampar dua boto) begitu sampai dua malam nanti kembungnya

hilang | namanya bolus pelan-pelan itu tidak ada ;

i3ahwa dalam pengenceranpun ada aturannya misainya dalam inius tadi berapa iiter

dan Kcl. harus berapa itu ada aturannya |
Bahwa penyuntikan Kcl. dengan bolus tidak dimungkinkan karena kalu lewat bolus
memang falal mestinya harus diencerkan dulu-dan dimasukkan pelan-pelan ;--m-aeeeeee
- Bahwa kalau iewat boius reaksinya cepat untuk rﬂaauk ketubuh sehingga dapat
menghentikan kerja jantung dan kalau lewat infus masuk ketubuh pelan-pelan ; -------
= Bahwa Kcl 12,5 miif gram kaiau disuntikan sekaligus dapat, menghentikan kerja
Jantung | Kel itu kandungan didalamnya vaitu kalium Klorida untuk merangsang
saraf simpatik dan Kajud saraf simpatiknya dirangsang jantungya bisa berhent ; -------
Bahwa kalau K¢l ini mengaki: fkan saraf simpatik dapat menghambat kerja Jantung ;-

Bahwa untuk penoiongan menggunakan pacu jantung supaya jantungya kerja dan

untuk mengeluarkan cairan K¢l -

Bahwa | daiam rangka unuuk pengobatan  dengan menggunakan | Kci. itu

memungkinkan untuk dr delegir asal jelas perintahnya -

- Bahwa perintah bolus peian-pelan it tidak Jelas ;

- Bahwa kalau perintah tidak jelas mestinva yang diperintah itu harus bertanya kepada

orang yang memeriniah | --------=-
= 'Bahwa kuliah kerja“praktek itu untuk_melakukan ]:;erimah-pen'ntah itu ada dua hal
ada yang bolehidan ada vang tdak boieh, yang boleh misalnya dalam melakukan

penintah_tersebut_harus diawasi oleh seniornva untuk Jatihan disekolahnya buat

peidjar biasanya Crlon perawat” - -2

Babwa vang menntah vaiu dokter vang menangani pasien tersebut dan yang

diperiniah Diasanya perawit . ——-—eeeeeeeees

e ;
- Bahwa mestinya dokier itv memerintahkan kepada perawat dan peraw&!’fﬁ']érimah
§ :' % B

/!

hoa
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kepada mahasiswa praktek tetapr harus diawast / didampingi oleh perawatnya , -------
- Bahwa tidak diatur perawat itu merintah kepada mahasiswa tapi biasanya perawat itu

merinahkan mahasiswa i sifainya mendidik kepada caion perawat itu boleh asal di

dampingi atau diawasi oleh seniornya -
- Bahwa mesunya perimah dokter 1y diiaksanakan ojeh PEraWALil jFecesatitusaaa

- Bahwa kalau mendidik di beritahu caranya, diajari tehniknya dan didampingi/diawasi

suatu yang bertanggung jawab

selama in1 mahasiswa

3ahwa setharn_\..'g lmlnasis:‘l}'a pL:'n‘ya hal!;mtuk menolal
tdak [ﬂ'ﬂah me ey = i

Banwa

& : .
zun kadar _‘l':mg ’bduh_lidi(crtlikamltn sl;}:'i'f] disiapka

nua dan dilaksanakan,

nelaksanakan bukan mahasisWa atau b ahli dengan komposisi

Balwa Bolue pelan-pelan nu perintah meragukan karena kalau penvuntikan lewat

boius sciung dan atas di tuiup den disuniikan jewat INM Ve |

Pres
- Bahwa Kell dimasukkan daiam infus dan diencerkan dan dlencerkar}jﬁi\
<
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pertanvaan mestinya perawat 1w bertanya diencerkan dengan berapa botol cairan

infus misalnya dibuat untuk dua hart maka Kcl itu dimasukan dalam cairan infus

dibuadt untuk dua han |

Bahwa korban umur 3 tehun dengan menginjeksikan Kcl. 12.5 mili gram itu menurut

ahil seweiah ahil periksa anak 1ersebut keiebihan kaiium |

Bahwa intruksi injeksi bolus pelan-pelan itu intruksi tidak jelas mestinya diencerkan

peian-peiun |

- Bahwa dengan dosis"Kcl#12 Sipili'gram. i ntung bisa menjadi langsung berhenti;

- B dengan perawat sedangkan

@ vang dimaksud rtenaga medis it do

wahasiswa mklﬂ( li.d11-< br‘s‘l-’dikhkan
: !lawra-ng atau do bi

-
an perintah doktér maka tang Jawabnya

E

bekena di Rumah Sakit Umum K usada'sfidah + 3 tahun | -=--eeeeeee

roendia
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dibagian perawatan pasien anak tapi sebelumnya ada dibagian pasien dewasa | --------

Bahwa benar pada tanggal 28 April 2010 pukul 19.00 Wib. saksi bertugas di bagian

FUANY PCTAWATAN ANAR | =-=nnen

isahwa anak vang bernama Dava Chayanata Oktavianto masuk ke Rumah Sakit

Umum Rnan Husada i dianar orany tuanya |

Bahwa Keadaan anak waktu iwu sakit diare dan Kondisi fisiknya waktu datang sore itu

masih normai |

- Bahwa ¢ Rumah Sakit itu berdasarkan

andokier lain atau tidak saksi tidak tahu |
va anak Dava ‘ha_\lnamlk)kxa:”amo nﬁsuk Ruma

dafir dlﬂ‘lf.hh L1 A 1 - !
Buh'\'éa A

mum Krian Husada

Vit saksi nda)!'

hwa  katau apll i terhadap anak__ Dav.

undakan vang dilakehan pada iam 08 00 Wib itw Pemberian injeks: ant

Plot hepoda anak
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saksi lupa |

Bahwa kemudian obat oral tu dibawa orangtuanya untuk diberikan kepada anak

rersebut L ----

Bahwa Obat oral 1tu masuk diminum ke anak tersebut pada jam 08.00 Wib.

iBahwa Pada jam 09-10 Wib ada pemeriksaan dokier lagl tapt belum ada perobahan

dan terapi masih diteruskan |

Bahwa petunjuk dokter jam 09 00 Wib_ itu masihitet
3ahwa s mhui doll'er m}mbe':'&an !c&pﬂ ada pih;

J'inn ahan. Vi dula aktu il’ua'lcn:li_knya dar nyd pasien tersebut

IJJ:'l va gak i ini bagai dan saksi

da Keiuarya

nbung lewat

Bubwa rerapmya vanu dengan pemberian Kei. sebanyak 125 mili gram yang

drinieRstkan meiaiu boigs peien-peian | disuntikan melaim selang infus i | —coocecemnnn

Babwa Kei sebanvak 12 5 My ¢ram iu tidak diencerkan dulu 3
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Bahwa petunjuk dokter itu jelas petunjuknya yaitu bolus pelan-pelan | ~----creememneees
Bahwa benar petunjuk dokter itu saksi lakukan dengan menginjeksikan Kel 125
i gram dewal boius ke (ubuh anak Dava Chavanata OK1avianto | -=-e-ee----cceemeemeae

Bahwa pengertian pelan-pelan artinya injeksi Kl itu disuntikan dengan waktu + 2

menit .

- Bahwa untuk pelaksanaan injeksi saksi menyuruh mahasiswa yang praktek di ruang

wa wnktﬂneﬂyen kan 'bbms"ghng nﬁ: diinjeks: ¢'anak Dava Chayanata

Oklnvw’* di runnEa T P iy s un ubﬂ’tidan_r mahasis

éscring ]

£ —
maupun kF,ora fdeyvasa atas perintah at yg‘wagé 3 e —

Wi zvlanasp':va frﬂk‘lcx mpcro(iixan.'mengmjckg en asai didampingi
. ||- &

at dg i sudah kethasaan di Rumah Sak 20 |
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membantuy memegangi anaknva

Bahwa waktu itu ada nencknya dan kedua orangtuanya juga ada akhimya dilakukan

INJERSE U,
Bahwa orangtuanya bilang “diinjeks) tidak apa-apa menangis yang penting obatnya
Disa masuk’” dun akhirnya obat daiam spuit 1tu habis di INjeksiKan | =====mmmemmmeeeeeeas

Bahwa setelah diinjeksi anak tersebut menangis kemudian kejang-kejang ;

Bahwa setelah anak Dava Chayanata Oktavianto tersebut kejang saksi mengambil

obat anti_kejang.diruang obat. dengan pemberian spate yang dimasukan kemulut
p;sign dan obat itu saksi masukan iewat dubur dan pemberian oksigen ; ----------smmmeev
Bahwa waktu itu dokter dipanggil dan yang ménggil yaitu mahasiswa yang

menyuntik tu danoyang hadir wakturenak kejang iiu dokter sama perawat dan ketiga

anak mahasiswa itu ,

Bahwa kemudian dikasih oksigen dan diberikan nafas buatan |

Bahwa waktu anak tersebut jkejang dokter sedang ada dilantai bawah # dasar dan

vang memanggil OREer Wahiu iy mahasiswa prakick |
Bahwa undakan dokter wvaktu itu memenksa anak itu dan saran dokter pemberian

Rejul jantung (api scieian upaya-upaya itu dilakukan akhimya tetap anak itu tidak

tertolong |
iBahwa yang menentukan anak rersebul tidak tertoiong seteiah anak itu diperiksa oieh

dokter KADA yaitu sebagai Direktur Rumah. Sakit_Umum Krian Husada pada hari

TIU JREA oo
Bahwa barang bkt ini berupa botol obat'sirup neokaulana, antasidadon, botol Kel.

dan Spuit,- -
Bahwa_obat ncokaulana yartu obat untuk diare diberkan pada pasien anak Dava
Chavinats OXtavianiopagaianggai 28April 2010 wakiu pertama masuk di UGD | ---

Babwa obat antasidadoen vaitu obat untuk menghilangkan kembung dan diberikan

Saima vaiti pada wakiu penama masuk di UG | —=mmmmmeeommo i

Bahwa Kci. diberikan pada tanggal 29 April 2010 dan
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menghilangkan kembung .

- Bahwa cara memberikannya diminumkan dan vang meminumkannya waktu itu

1bunyy dan obai-obat 1tu didapat dari Rumah Sakit;

- Bahwa waktu pertama masuk orangtua anak tersebut sudah membawa obat sirup tapi

JENIs VDAl SITUP apa saksi jupd |
- Bahwa setelah keluarganya meminta tambahan obat kemudian saksi konsultasikan ke
dokler kemudian dokier periksa, waktu dokter periksa,saksi mendampingi dokier ,----
- Bahwa waktu dok memeriksa i_mendampingi dan dokter berbicara dengan

Keittarganyd dan keluarganya mengelunkan 2 kembung dan saran dokter

ntuk meminumlﬁn olal sirupnya dan anﬁ';lbiolik -~ e
= i

- Bahwaianggai 29 Apriie® jokter periksql FEGILCHE T

dah'ada judwainya,

. setelah pemcriksaan rutin
_—

) F- + 2 e .
Tun dagr kebawah untuk
;-:_ ______________

- | Bahwa sa j intah dokter kepada saicsi begitu

kclﬁ'gu anak

ahwa saksi n ambii'j obat Kci

A

itu it; apotik atas rekor
I

Jarama Astit 5
: e a_ben ci nuobaiva  kemudian dokrer bilang pemberian
injeksinya separoh ampuaja daneara va injeksi bolus pelan-pelan j-------eococecaaee__

- Bahwa saksi tidak bentanva obat Kei ini uniuk apa dan dosisnya berapa;aiﬁ‘?‘iﬁj@er

&S

dan dokter waktu itu tetap di apotik;--=------
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L ———— e - b ke S e 8 Stoen it

Bahwa Dokter menulis di buku medical record setelah kejadian,—----meemmemm el

Bahwa tidak ada perintah dari dokter selain bolus pelan-pelan |
Bahwa tidak ada perintah bahwa Kei itu harus diencerkan duiu kemudian di
jesikan sesuai perintah dokter secara lisan dengan perintah dokter vang tertulis: -----
Bahwa sampai di ruang perawat Kci. it saksi masukan ke spuit i0 cc dan seieiah

dimasukkan saksi menyuruh mahasiswa praktek pertimbangannya karena tehniknya

saksi berfikiran sama dengan obat lainnya |

ghilangkan kembung tapi dosis dan

hva padaﬁrf:k‘

1 mlmsis:sn m:'ﬂyumiﬁpasien anal
siths .sberpm mei s |

- sy x 5

Wib, sore dan malam -

Banwa vang pertama dmang keivarganva vaiu ibunva dan neneknya mengeiunkan
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Karena thunva bilang obat sirup ity belum diminumkan,
Bahwa permntah dokter sama orang tuanya udak dijalankan kemudian neneknva
datany jagy dan niang sava juga orang kesehatan dipuskesmas dan bilany wiony di

Konsulkan ke dokter agar di mintakan obat mnjekss saks) bilang kalau obat injeks:

Udak ada vang ada obar bentuk minuman dan vang ada wakt 1u Kel vang

diminumkan tapi neneknya udak mau

ada pasnwﬁanak itu atas per

tngeal menvunukan sapa; - ----emeeeeen e

- Barwa penmahn perawat Sewvo Nunono  dek i njeksikan ke pa}jé’iranak Dava

= ke
Codeardis:
£Im )




254

(%)
=

Chayanata Oktavianto di ruang anak dengan bolus pelan-pelan™ ;| ----eeseseeacocooaoooe

- Bahwa injeksi dilakukan .

Bahwa vang meiakukan imjeks: itu saksy, ibu dan Bapaknya waktu e ada

menyaksikan

- Bahwa wakw nu perawal Seivo Mujrono menengok mehihat dari dekat pintu ; ---------

Bahwa perintah tempat posisi injeksinya di bolus .

a1 waktu anak tersebut diinjeksi menangis dar

vang pcntinﬂ.phlnya masuk danl'i'!)un_va,iiaklu 1t KUl Memegang | ---------------aeree-

iiuh\\':'\'!;'ncn' va didkikan pei ian d

nu#kler datang dan

kemudian

dokter lain

Oktavianto itu sa i dart perawatnya tida
X Y .

Uhegal men_\!ll:m'!; 18

H“Hm Fna Wwat nuakrduenas 1 0DAL Apd | ==--meneeeee-

Datnya bisa udak iuius prakiek ----------mn-
L - Bahwa saksi sudah bebarapa kali melakukan penyuntikan sebelumnya . —-<-coceeeeee-

- Banbwa saks: pernan prakiek di Rumah Saki isiam Surabaya dan dj

(S
3
SRS

Mojosari juga melakukan penyvuntikan | ----

A i
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Bahwa waktu kejadian saksi pernah minta maaf ke tantenya tapi ke orang tua korban

ke keiuarga korban ;

Bahwa tugas dan tanggung jawab saksi sebagai mahasiswa praktek vaitu membantu

perawat dianlaranya mengecek nadi dan ngukur suhu pasien dan tugas iain yang

diperintahkan oleh perawat

- Bahwa wakw saksi melakukan injeksi terhadap pasien anak Dava Chayanata

Oktaviant dil1 oleh perawat ; -----

- Bahwa mahasiswa prakick boleh menyuntik asal did g1 yang Senior ; ----------===x

- Bahwa sak&@dl\.'hednl‘menilllak ;nmah‘*'erawa! karena tak

Banw'l";!?nb meni S yaxiu‘lpe:}b»mbinr dari Kepaia ruangan
H e

tidak lulus praktek ; -

en anak yang

um Krian

Hu:dlﬁa'; 3 ot__
Bahwa yang m angani nak Dava Chayanata Oktavianto bernama Dr Wida
3 rama Astiti dan s-r\l(lsl méknal han t,:ﬂhyd CLATP ST (]

B wa_benar,dokter, Wida Parama Astiti’ dalain menanga pasien dibantu oleh

Z

perawal | ---s--ceeeeeoos -

- Bahwa saksi kenal dengan seorang perawat yang bernama Setyo Mujiono ;
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penyuntikan terhadap pasien |

Bahwa SOP itu sudah merupakan standard tertulis yang telah ditanda-tangani oleh

suks1 sebaga Direktu Rumah Sakit |

Bahwa setiap penyuntikan spuit dokter berhak memberikan wewenang untuk

i kclcniuun-iﬁt-pnluqﬁ atau  komposisi-K
»

S i
isuntikan; s=-- £

Ts:u_a\v::'%' awBolet ! i k1erJapa ila pera

cnggunakan :j';? g
Wi it q?.m

di Rumah S Husada -

lkl;_nerup’akan perinta kter kepada perawat : -

F
wa milsnn'lgr iwiu rc.'»;nm rri:p'zk

ihs di buka status rekam nenulis obat-obat vang
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Husada itu sudah ada surat yin operasionalnya dan surat ijinnya masih berlaku;

Bahwa peristiwa 1tu teriadi pada tanggal 28 April 2010 .
Bahwa benar dr ‘Awuda Para Asut dokter @ RSU Krian Husada dan sudah
mempunyat sural 1jin kompetens: kemudian keluar surat 1jin prakiek j------essemneeeees
Bahwa dokter Wida Parama Asuu siatusnya masin dokter umum bisa menangani

pasien anak tapi biasanva kalau ada keluhan diluar kemampuan dokter umum maka

dokter umum konsuitasi k er spesialis anak melaiui telephone; -

ang ’
wa Kcl. bisa ‘lsul'kan\pzld:ﬁpasier!‘fnak mela
'ﬂk_gtm— be

dalam dosis tertentu

waktu itu sedang

d 3

¥ -

an ﬂl:ti;)e}ulan
-

ahwa  waku

il

e
yvaltu sesual ¥ A q%;pkan ieh perawa itu boius
3 1

inahnya

inya Rumah

tal keterangan secara

Bihwa saks Jrnai}“nmm;inggxii |é_io'xﬂlldang.f!t:r:.\wm dan

dak dibuat berita acara

- Bahwa dari pthak Rumalh Sakit mengambil tindakan terhadap dokter yang

leiah melubukan kesclahan tersebul vartu dengan memberhentihan sementara dokier

tersebut sampai permasalahannva selesai

257
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- Bahwa yang memberbenukan dokter Wida Parama Astiti supaya tidak praktck saksi

o sendin vang memberhenukannya | -

ave dokien tidak boien prakiek sampay Kasusnya sciesal  ----weeeee

iBanwa jangia wa

surat gin prakrek 1t dari Dinas Kesehatan atas usulan saks:

Bamwa vang mencabua

L sanwnan ke i:'chmrga koban sebanyak %R pil 50 600.000,- yang diterima
h keluargwn‘lin daLn adulhrand;’lerimﬁa e s
L iS:li:\';lﬂﬁl . ¥
- ﬂlkuz'&';ls

L per AN daial,dibuz i hpé"r‘.!nra}u berjalan

ama Astil ml }

I

A uang

1tu rﬂlﬂ. bersa

nan Husada pernah

Umum Krian Husada dengan pihak KOTDan _-----==---eseeeeeooommoeeeeeeeoe

- Bahwa saksi ndak pernah memberikan pengarahan khusus kepada doker 12p1 secara

UMTUIN e mmmmm e L

DS 2 SIS e
|
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Bahwa benar dokter dalam menangani pasien yang khusus misalnya setelah pasicn

itu ditangani oleh dokter umum pasien tersebut semakin parah maka dokter umum

harus konsultas) dengan dokter spesiaiis |
Bahwa dr. Wida Parama Asuu katanya sudah konsul ke dr. spesialis dalam gejala

Gun heiuhan perhembangan pasien anak Dava Chayanaia Okiavianto |

Bahwa saks: tidak tahu mengenai pemberian obat ke pasian anak Dava Chayanata

udian oich perawai perintah ersebut dideleg;
©h harus aﬁ_ pv.lga\i\lnsan kri p'::hwm ‘;i

Babhwa 'ﬂlsn m akan penar 1UTSWEL 1jin plf‘klc'{ dr. Wids

‘a perjanji

prhak korban .

Alas Keterangan saks tersebut rerdakwa menvatakan membenarkannya; &
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10 Sakst 10 - dr. RUDY SAPULETTE, Akp, SH. MBA |

- Bahwa Ketika sahar dua hari menjelang kejadian sakst sebagai pengurus biro hukum

dun pembinaan anggota ikatn Dokter indonesia (iDi) Sidoarjo berdasarkan S

saksi berkewajiban untuk melakukan mediasi dan ketika itu saksi mencari sumber
berita it dan dijakukan koodinast dengan anggota DI pusat Sidoarjo maka mereka

terjadi penolakan kemudiangsaksi bertanya ke ketua dokternya dimana rumahnya

kemudian  saksi

Kedatas

a belum  bicara masalah'

prhak  Rumah Zj;{.u kfuu bisa hadir dan

perdamaian dan bircklur Rumah Sakit #n saksi angkan mereka karena

dacrah ﬂ'engf\ pengurus pusat di Jakarta, saksi meliha bahwa dalam pasal UU

- ¥ g
$ UU Kesehatan diar hkahpen} fesaian ke da permasalahan hukum antara

1T vang sakst upayas

upava itu diselesaikan secara mediasi sehingga pada saat itu saks: sepagaa‘?_@' c

.3:/. b ’—,\
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korban dengan phak Rumab Sakit sehingga terjadilah mediasi dan ada permintaan

dengan nilar tertentu vang merekeka sepakau dan dan pihak korban juga ada

pUnEacara yisng Mmendampingi -o-seeees
3ahwa benar surat perdamaian ity benar surat perdamaian dan pihak Rumah Sakit
Kroan Fusada dengan pihak keluarga korban anak Dava Chayanata Oktavianto dan

1tu benar Karena saksi waktu gtu ikut menyaksikan dan 1kut menandatangani sebagai

sakst di surat perdamanan i

- Bahwg ha tapi persun dokter dengan

afza Korban jadi M,I&u lq‘.{dl ﬁn\uwa hukum 4

" sakst berkuwij'l\h untuk menvelesatkan s# 1 lan kalau mereka benar

4 dokier dengan pasien jadi .
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: Buh\»‘a%ﬂﬂh:tl@ﬂﬂ d am__Pasal SAJU ﬁesehatan

a2

Bahwa pada intinva dalam perdamaian in sudah mewakih Rumah Sakit juga

disamping bertindak untuk diri sendin juga mewakili atas nama doker berdasarkan

pasai 34 UU Rumah Saki Tahbun 2009

Bahwa pada waktu terjadimya penandatanganan tidak memungkinkan pihak terdakwa
unukh ketemu fwngsuny dengan heivarga korban kurena waktu itu pihak korban

masih sedikit emos: tapt waktu 1w dan prhak Rumah sakit datang ke keluarga

Korban;

ban tapi saksi hadir sebelumnya

anyu menyurankqisujzl .h

N

Tahun 2009 bunyinya

aga keschatan di

dclqkiun . balva kerug dakibatkandari kc:]ﬂ'aian ol

Sy di{iifali?n . 111 edss !
ich ptha Rumah sakit .--s'ﬁ-v--—i-l'----gu-- ------------- i

G

Bahwa emosinyve prhak Kerban per

262
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W

Rumah Sskit udak dimtang, kedua dari pihak vang menangan tapy ketika Direkturnyva

s sudah datang itu prthak korban mau untuk damai .

- Bahwa para pthak menvatakan udak ada tuntutan apa-apa lagl ------cm-mcmeemcmemeeeaso-

Atas keterangan sakst tersebut terdakwa menyatakan cukup |

Nienmmbang, buinsa ierdakwa dipersidangan teiah menerangkan yvang pada pokoknya

sebagat benikut

Bahwa benar Terdakw;

l' pe =“BalSnyubendo, Kab "STdoarjosm - -
Tcrdak Vil h‘!t‘lj[lﬁ I%L‘lhhahhakit Kﬁn Husada'sejak Bulan Mei 2009 ;---------

Bahwa p&\r wak s
g

ama dak wa "lclul:i_ ada SK Pengangkatan tetapi

i .

1 '!k\-{nun Kemudian danpiibua R BK sebayal dokter
A e 4

!

:

i
: upa. sejak
corang anak
Derniiy DaviRl huyak e SRR A SR ST R
Sahwa an }mersipm anak mur =3 (tiga) tahun g5 -—2 eeeeeoeeeeeeees
| . e AP R [,
i Balwg anak Dava Chavanata Okfayvianto masuk RumahsSz rian Husada hari lupa,
N A L Mgoselah magtily (aee-es

- Baliwae proses penda Bz ameniedur  ketentuan yvang ada di Rumah Sakit dan

iahapan-tahapan pendatiaran pasien apakah sudah sesual prosedur . --

R i) TR A Bt
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Bahwa Terdakwa memeriksa anak Dava Chayanata Oktavianto di Rumah Sakit sclepas

magrib ity karena Terdakwa sedang bertugas disana

BBahwa anak 1w Terdakwa periksa dibagian Poh UGD .

Bahwa Poli UGD (Unit Gawat Darurat) itu untuk Pemeriksaan Umum

Bahwa keluhan Ked

musithnya sisiah berkerang

Bahwa vang diminumkan hansa obat diare,
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nidak dibuka sama orang tuanva ,

Babne Terdakwa tanyakan kepada ibunya kenapa cbat kembungnya tidak diminumkan

dan diawah oiei ibunya Kaanye anaknya ndak mau |

Bahaa Tetap Ferdahawa menyaranikan untuk meminumKkan obat ke anak tersebut sekira

I A A

- Bahwa Jawabuan orang tua anti akan dicoba lag: ¢

- Bahwa Peck

Wil lat yang tanpa diminumkan™ kata ayahnya bilang begitu | -------------—- s

Jak\mlh teu':':' obat &i‘hbung itu

ahwa tanggapan fer

"
%

et s i ki kAR

neknvaftidak mal iemgaeee. oot e, g€
- !r e
i bl o akhirmva i'é\if-_lakw* mi&amﬂ-kcpiuusa an obat K¢l dengan cara
v | v i
! RS o o F

Bahwa vang menen

‘Terdakwa sendiri vang menentokan |

| S POy TS,
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\ | agArE :
ahwa memang Kel itu bisa untuk menghilangka bung .
- Bab®h Kol o tdcfdakwa” periniahkangie Perawat SETYO MUIJIONO untuk

46

Bahwa obat Kel waktu itu ada di apotik ;

Bahwa Terdakwa putuskan untuk menggunakan obat Kei yang ada di apotik kemudian

disuntikan ke pasien anak it
Bahwa menentukan volume / kadar atau dosis, dosisnya ' ampul + 12.5 mili obat Kcl

yang diinjeksikan ke pasien anak Dava Chayanata Oktavianto waktu itu |

- Bahwa untuk injeksi Kel ini 8dr. perintahkan ke Perawat ;

- Bahwa Perintah penyuntikan ',l\ asien anak Dava Chayanata Oktavianto itu secara

lisan dan”Kemudian ditulis di buku medical record T

ahwa Terdakwa B:rin:l.lhkani!‘cep;a Peraiﬁt' SETYO MUJIONO di UGD itu dibawah ;

1 B
Balg'»:.u rint Terdak kepada wat !ET}O MUIJIO O yaitu : “tolong

hasuk &
R tika g5
janto belu—rPFpeiMn ke anak lain
q&:n ai:u : #

'
L untuk meugam.:li.kcmimnf, i enggun

dinjeksikan kepada anak Dava Chayanata Oktavianto itu dan perintahnya secra tertuhs;

TS
/7@‘(;\" )

Bahwa Terdakwa sudah biasa memerintah Perawat Setvo Mujiono untd
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injeksi kepada pasien-pasien i .

Bahwa meomang dokier itu memerintahkan tindakan medisnya ke Perawat dan sudah

Diasit Untuk meiakukan penvunikan |
Bahwa SETYO MUJIONO 1tu pendidikannya yaitu lulusan dari Akademi Keperawatan,

Bahwa Terdakwa sering memberikan perimtah / petunjuk kepada SETYO MUJIONO

untuk menyuntik dan akhir Terdakwa perintahkan menyuntik anak anak Dava

Chayanata Oktavianto kepada S O MUJIONO ;

- Bahwa yang mempraktekan injeksi itu perawat OM sasiieasanspLastansa

3ahwa Terdakwa .'han)jh membe:i'i’an petunjuk lisan da

mcnginjel,!s-lﬂmr; a
%

enulis sedangkan yang

ain Terdakwa
elakukan

anak-anak-jenis penyakitnya maca-macam ; ---

-
[ % [
1Wa sebelumnya T,!rdak‘a peﬁrlah rl&awat pasien anak yang penyakitnya kembung,

muntah dan mencretdan berhasil sembuh; —--==----—

Bahwa obat vang dib yang penvakitnya kembung, muntah dan

mencrel hanya obat oral saja tapi obatnya waktu itu bisa dimakan lewa
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Babwa mengenai kondist anak Waukte 1t karena ada laporan dan Perawat SETYO

s MUELTONO ¢

4 Bulnea Peranat SEEYO MEUTIONO  melaporkan bahwa anak Dava  Chayvanua

Oktavianto keyang-kepang |

Bahwa SETYOQ MUIONO melaporkan melalui telepon antar ruangan Kepada

ylu scdang berada di UGD |

Terdakwa dan Terdakwa wak

:bana"!l it sﬁab udak kejang lag: tap: badanya lemas

| waktu ie‘rdztwalkeai i N
1 j lagiera:i anaknya wak

"denyut na&!ﬂ mast

i ) . ; .tiap nva sama neneknva dan

. dart Rumah Sakit waktu nuesata dr KADARULLAH melakukan

!
£ N
i 1@- asiwa magang
}
: Nl e i . e TR

Sbernainy DEWI AY U padabai perintah S8g kepada SETF QEVIUJIONGO | --ereeeeeeee
i m F J
:
;

Baiwe wakis oo vang langseng fapor vanu ayvahnya sama kakeknva lapof ka-Polres”

»

R
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dan marah-marah -

Bahwa waktu ayahnya da

keluarga korban waktu itu diam saja;

Bahwa yang minwe maal wadi vaitu dr KADARULLAH sebagai Kepal Rumah sakit

Bahwa benar pada hari Jum'at waktu itu dan pihak Rumah Sakit mau kerumah keluarga

korban dan rencananya wa

jang fagl u

dlru:fﬁ_.fkar;:n

Ak L L A e

baMu@n kepada orang tua ;Lak 1‘

atu Terdakwa mau ikut tapr oleh pihak Rumah Sakit

¥

ava

1t tap: Terdakwa

avanata

pernah datang ke rumah dr
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- Bahwa sebelumnya Terdakwa belum pernah menggunakan obat Kel. ;

Bahwa obat Kei it udak sempat konsuitasikan ke dokter anak ;
> - Bahwa Terdakwa merasa bersalah karena tdak memaham: pemakaian dan dosis

penggunaannya Kel dan bisa disuntikan lewar mana Terdakwa tidak memaham: dan

Terdakwa fakukan 1tu begitu tnpa konsultasi kepada dokter ahlinya ,---

anak \_Da'\"g‘C hay;
%

3 oo . s,
ersehut wasih kemb g =
Ry

!'i
ng mcn:mgunlill

|Sakit dengan keluarga

ditanda-tangani oleh
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Ihu korban dirumahnya dan waktu Terdakwa datang kerumahnya Terdakwa direspon

baik oleh keluarga korban dengan mengatakan memang kejadian itu tidak bisa

difupakan tapt it sudah dimaatian, 1ibu korban bilang begitu ;

Bahwa sekarang Terdakwa ndak bekerja di Rumah Sakit Umum Krian Husada scjak

kejadian i |

- Bahwa Terdakwa dinona

- Bahwa Terdakwa

h:'lum dﬁmenyesah

wa lcrdalgﬁi‘x btum.l»crna di

Mcnin%ng.' a laksa Pe

barang buku i
T

di pdrsi?ngan juga

An. Pasien Chayanata

A

sap dalam !Ten’tﬁmcnrn sidang, untuk mempersingkat putusan ini segala yang termaktub
- ‘I‘
el acara sidang dianl,'ap ebagal bagian y,

behwa Perdak tuk  dapat  dipersalahkan sebagar  suatu

Menimbang.

perbuatan indak prdani. sehinesa apa vang dilakukar Terdakwa tersebut har-g's‘—'ﬁie\mginuhl

seiuruh unsur dari dakwaan Penuniut Umum .
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bahwa terdakwa dihadapkan dipersidangan didakwa dengan dakwaan

Memmbang,

vang disusun secara Subsidaintas vaitu Primair Perbuatan terdakwa sebagaimana diatu

dan duneam prdia dafim pasai 339 NP jo pasai 361 KUHP. Subsidair Perbuatan

rerdakwa sehagaimani diatur dan diancam pidana dalam pasal 359 KUHP |

Menimbang. bahwa oleh karena Terdakwa didakwa yang disusun secara sacara

susidairitas. schingga Majelis Hakimpakan membuktikan dakwaan Penuntut Umum dalam

dakwaan Primair, apabiia daiam dakwaangPrimair tersebut telah terbukti sehingga Majelis
lMakim tidak perlu membuktikan dakwaan yang subsidair; begitu pula apabila dakwaan

primidiir (erayata tidak terbukti sehingga Majelis Hakim akan membuktikan subsidair;

Menimbing. bahwa_lerdakiva didakwa dengan dakwaan Primair pasal 359 KUHP

nu mengandufig Ungur-unsur Sepaga perikut

J pasatd 30 KU BV

i Barangiapa . -------3

2 Kar@ina salahnya .

3 Menyebabkanotane dam mage---

4 Dilakukandaidm melak ukan sesuatu jabajan ataupekerjaannya; ----

Ad.l. Ulsur ! balSmisiie., "—====rtat o= -
Menimbang, bahwa menurut teori hukum yang dimaksud barang siapa adalah orang
perserangany atau badan- huhum sebagai- subyek hukumi sebagai penyandang hak dan

kewajiban yang vang mampu-berianguung jawab terhadap setiap perbuatannya;
Nientmbang, bahwa Keémampuan bertanggung-jawab itu sendif menurut para ahli
nukumipidana dapat didisknipsikan bahwa pgiaku tindak pidana sebaga) subyek hukum vang

mempunyal kemampuang untuk membedakan mana perbuatan_yang baitk dan mana vang

buruk, vang sesual hukuim 1 vapgemetawanintkum. disamping 1tu pelaku tindak pidana
mempunvai kemampuan untuk  menentukan  mengerti akan perbuatannya dan dapat

kehendaknyva secara sadar .

menentuk:
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Menimbang, bahwa dan fakta d persidangan Terdakwa adalah benar sebagar subyek
hukum yang mempunyur identitas sebagaimana disebutkan dalam surat dakwaan. dengan
demikian terbukti ndak terjadi hesalahan orang (crror in persona), in casu adalah dr. WiDA
PARAMA ASTITI, disamping ite Terdakwa sehat dan cakap menurut hukum hal demikian

dibukukan atas kemampuannya uniuk menjawab setiap pertanyaan yang diajukan kepadanya

secara lancar dan terhadap dirt Terdakwa.

| " T |
Jnsur "karena siahn!i s |

Men n‘?h
cnnn?;\_g, ahwa K

pok ok ny:H\en
-

diperikg@l®din diberr ObARh atenaseih ¢

Chayanata Oktavianto dr op name di ruang anak dan dinfus, pada esok harinya pada tanygai

29 Apnif 2010 sakst menanyakan dengan dokter bahwa anak saksi masih kembun/g
2

'.\./a:ja .‘::‘
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adi obat lain, sehingga dokter menvuruh meminumkan obat siup tapi anak saksi susah

minum dan tidak ada perubahan kemudian saksi datang lagi ke ruang Dokter dan kata

okl Gdak ada o dam, e sige dimioumkan, setelah shoiar dhuhur datang 3 orang

perawal magang membawa suntikan Lemudian menyuntikan diselang infus katanya cairan

RO osuar 1w Perawat dan dokier yang sering menangant udak ada. kemudian © § (satu)

memit anak saksi badannya membiru, kejang-kejang selanjutnya saksi melapor ke doter.

seiingea anak  saksi dipindah ruangg an dipasang oksigin kemudian anak saksi

TANTO meninggal dunia,

.‘-

oleh Terd ', 2 - -i

lakan-'{ihwa sakst tangg

1gia{|.ruang pe
e

vimbang. bahwa saks
.

20| sghagar, perawi
-

raghit pasien il

diare. ke Schingga d|hilx'|l
:.‘
HI0H0 seRtr] | RiF vang bertd
‘ a\'ilab_ pada

'

an, pihak keld

U uda pet

Pas e yartu 3

atany lag:l*m:nc

scianjul'ndgl s
W

melap@kafiy, kalau q’av_ke i

e -
menghilanJarfkembung i;d:n: Tci;s]. terapt dok dt:nb.n pembenaniK G
e

selang infus), tidak

.
F
z
=
o
e/
2
o
=
-JLE
&
i
3
=2
z
L
3

mb sang dor

Rsi mengamont obat KCiL dan

drencerkan

Apotik, seianjuinya Terdahwa bilang RCL i feksikan b= ampul (12,5 ml ). satu ampul

ynjeksikan holus peian-peian. seteleh sampai ¢ ruang perawat, KCL térsebut

I o

dimasukan
41
A

e
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¥4
(=

dimasukan kedalam spuit {(suntikan) berukuran 10 ml. selanjutnya tanpa sepengetahuan

st menvyruh mahasiswa vang sedang praktek diruangan anak

sebagar dokier,

ada 3 oorang inaiasiswa saksi panggil Ke ruangan saks: dun saks) mengatakan “dek imi
inpeksikan ke anak Dava Chavanata Oktavianto pada  bolus pelan-pelan” dengan

perambangan Rarena Mahasiswie tersebut sudah sering mejakukan injeksi (penyvuntikan?,

teknik penyvuntikan sama dengan penyuntikan dengan obat-obat vang lainnya, Mahasiswa

) -pelan” darﬁ:[_cr&k\va juga lidﬁll':'lpemaﬁa’da memerin
%enccrlmn :ﬂ?ﬁlu semtidian diiz i a en:?i! dak mendampingi

Chayvanaia

1
1_

N, saat ding
1

4 1
mye yang pcnll!a!

obat dalar

-
it dubg

memanggll

pasicn anak \q‘.:_ |ne_1n ni‘inj. nﬁuh dusikan dajarn

iJavi Chy

menolak karena sebagar mahasiswa takut mempengaruhi niiar dan bisa ndak lulus praktek.

s
ot
_ .

ebelumnya, © .

: . v 1 v o O =Ly ‘\" b
mpus sekst telah dizjaraimn ipeksi saks sudith deberapa Kaii mejak kan'pcﬁum)kan
R PR T

v
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sebelumunya, saksi pernah melakukan praktek di Rumab sakit Islam Surabaya dan Rumah

Sakit Mojokerto juga pernah melakukan penyuntikan, selanjutnya dilakukan penyuntikan

pelan-peian iewat boius kurang lebih seiama 2 menit. saal disuntik korban menangis tetap

Neneknya mengatakan tidak apa-apa yang penting obatnya masuk dan ibunya memegangi

korban, setelah dilakukan penyuntikan korban kejang-kejang, muka membiru kemudian oieh

perawat Setyo Mujiono anak tersebut duburnya dimasuki cairan tapi tidak berhasil setelah

dokternya datang diberi bantuan, pacu jantung dan dokter jain juga menolong tetapi korban

tidak tertolong;

Menimbang, bahwa saksi ahli H. Agus Moch Algozi Dr. Spd (K) DEM, SH., pada

pokoknya memberikan pendapat bahwa

Bentuk obat KCloada yang berbentuk puyerdan ada yang berbentuk cair, yang berbentuk

cair dimasukan dalam tubuh dapat melalui saluran pembuluh darah (intravena) atau

meialdi otot, melaiui intravena ada yang dicampur dengan air_infus Jebih dahuiu atau

dengan cara menyuntikan pada intravena, penyuntikan, pada intravena reaksi obat

kedalam tubuh jebin cepat dari pada yang dicampurkan dengan air infus lebih dahulu; -----

- Setiap pasiensuntuk menerima reaksi KEL dalam - tubuhnya berbeda-beda tergantung

kemampuan dari pasiensiersebut, perbedaan kemampuan fersebut dapat ‘dikarenakan

antara lain waktor usia, keadaan tubuh itu sendiri, dan berat badan, sehingga dalam

memberikan obal KC L. terhadap pasien berbeda-beda dosis dan kecepatan reaksi obat
tersebut, sehingga untuk menentukan ketepatan obat yang diberikan dan kecepatan reaksi

obat” pada pasien harus dilakukan opservasi’ dengan..cara antara lain melakukan

pemeriksaan laboratorium, bila-pasiennya anak-anak juga harus diketahui umur/usia, dan

berat badanya; -----=-==------=%

K CLmemilikiskandungan Kalium Klorida yang funfsinva, untuk merangsang syaraf
simpauk sehingga meRingRatkansaiaur mengakufkan svaraf teletafit kemudian dapat

menghilangkan kembung. syaraf simpatik, dirangsang schingga dapat menekan kerja

janung, apabila syaraf ampatik rangsangannya teriziu tingg) sching}
D
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tekanannya juga tinggi sehinggy dapat menghentikan kerja jantung berakibat meninggal; -
Yang dramakan penvunukan atau injeks: dengan bolus pelan-pelan ha!l ini sccara medis
ndak ada atau udak jeins. Rarena penvunnkan yang dijakukan lewar intravena namanya
penyunuikan lewat bolus artinya penvuntikan dengan reaksi obat cepat, sedangkan kata
peiuan-peian ini apa yang dimaksud ndak jeias, vang seharusnya bukan pelan-pelan tapi

diencerkan dengan air infus dari botel di atas yang sedang diinfuskan sehingga masuknya

obat secara pelan-pelan  tingg aturan  sesuai  dengan infus, apabila dalam

penyuntikan dilakukan p sela edangkan air infusnya terhenti atau dihentikan
hai ini suma dengan injeksi uu;ipcnytmik{l: fewat boius. --- e ——
dahwa oleh siuﬂgurﬁffang meny obat K scbaj_vak 125 melalui intravena

ianto vang berumur 3 tahun, pasien

riksaan hi logi ditemukan' kelainan organ

e : -
ny lazim 'didup?kun pada | zah mati leq?s, Pemerniksaan toksologi tidak

diketemukan racun, Pemeriksazn k!éktrLJﬂ' ketidak _seimbangan kadar elektrolit

daiamBdaral CPagl) cish terjadi kerusakap@f@ringal dadak (akut) dan

ditemukan penigkatan kae Msane santal tinge hingga wjuh sampar-dglapan
£ LG

/’\, Y

hail Bipat dard nidan ROl s---eeeeeeeeeeen
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“h
el

Penmghatan kadai kabium vange sangat unggi hingga tujuh sampai delapan kah lipat

ol menvehahban cancouan rama ia

Hnung yang menvedibhan kematiin, ---
Memmbang. babwa Terdakwi di persidanpgan pada pokoknya mengatakan bahwa

Cits hedokenan whun 20080 beRenae dan eiah diberi ijin prakiek di

Terdakwa aiues dan i
Ruamah Sakit Krian Hesada el
ORtavianto (korban), jems u
tanggal 28

penyi

e, muntah kcm'fmg..ﬁuruqs cairan dan rita
Gk, esok_hariny
a i\pfii‘ﬂl':hu_cn
"

o e
ﬂ‘ﬂ-‘)hm kem

supava Lil‘"\lﬂ

a1

I ] akwa telap
- |I
T i U

dokter Jam dan perawa: meichukan nndekan penvelamaian vaitu memberikan pertolongan

dengun care membert oy spite! ket
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membenkan oksigen dan ste<olid supp (obat depresan) yang pelaksanaannya dilakukan
) melajur anus atau lubanyg anus. serta tindakan fain vaitu meiakukan RIP (resusitasi jantung
s ParuL aRan tetapn usiha penvelamatan terhadap korban udak berhasil dan korban akhirnva
menmgeal dunia Terdahwa bara mengetahui setelah kejadian kalau vang menyuntikan obat
RO Repada Dava Chavana Dkavianto diiakukan oieh saksi Dewt Avu Yulmasari selaku

an KNuhah Lapangan (PKL). Terdakwa merasa bersalah

mahasiswa vang seding Pendt

Rarena ndak memahami pe

Lorban untuk chlma i‘uaf letapr hingga kint

Mcm@m 'hah\m berdasarkan l\ueranﬁn saﬁm -saksi, penda

swa vang
e
Oktavianto

yenvuntikan

Ktavianto atau
idak benar atau

12,5 ml. Untuk

al?; tubuh™pasien “Dava Chayv. umur 3 tahun udak

dn icbih udnmn'-!um 'ltiak ilbélh(ﬂ dengan

glau jelas mengenai_gKcadadf atai ydisi tubuh, serta tidak

iaboratorium. dan tidak

dsien Dava Chavanata Oktavianto. sehingga
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dimasukan  dalam  tubuh  pasien Dava Chayanata Oktavianto, dan cara bagaimana
memasukan kalium, serta dibutuhkan berapa lama reaksi dari kalium dalam tubuh pasien
Uava Chayanata Ok iinto uniuk merangsang atau mengaknfkan syaraf teletafit, schingga

Terdakwa dalam memberika obat KCL sebanyak 12,5 ml Merupakan pemberian vang
beriebihan atau over dosis. oieh karena iu dengan ditnjeksikan melaiul intravena (oolus)

tubuh Dava Chayanata Oktavianto umur 3 tahun

obat KCL scbanyak 10 ml Kkedalgi

hingga  tujuh srpai\delaﬁm kaii jipat dam

fian irama_jantine Ringga berhentinya kerﬁ_iamung yvang menyebabkan kematian,

i (I\!), ?FM, SH , mengatakan bahwa

ng' berumur 3
il

A
(Nita }!mz
Pasal déﬁﬁ P:

r

Lielah mpdrum, «:ltelg‘nnn;f', olﬂ\'arcnan}-a apa va
pada unsy Sl ada

bahkan {al¥h

Menenbarg, bahwa

\
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drgtas, menurut Majehs Fakim sudah cukup untuk membuktikan unsur menyebabkan

matinva orang lain. vakm dengan adanva akibar dari perbuatan Terdakwa yana telah

membert pertman Gt mtruks hepada saksi Setvo Mujiono selaku  Perawat untuk

melakukan ingehst kepada pasien Dava Chayanata Oktavianto dengan obat KCL sebanyak
P25 muin iewan boius peian-peian, kemudian saks: Seryo Mujiono memasukan KCL tersebut

sebanyak 10 mi. dan saks: Setyo Mujiono untuk

Kedalam alat sunth atau spuit
menginjeksikin sukst Seivo ivi

Mahasiswa g

.‘(')kmvimﬂ:ul: mélalur bolus, schin*'mengakisat

ey
heruan i

L

|h dahulu pe cl'ikﬁi.lﬂl labo

akukar .lc.\'u?u jabatan atall pekerjaan ﬁ.r.lg mana ung 1 bukan merupakan

!;'lic-mpﬂi. f x!‘stur Eﬂﬂbu

dapat memperberat

bukti bukan berarti

bahwi  sebagmimana pertmbangan  unsur sebelumny.

Mentmbang,

perlimbangan unsur in juga mempunyar Kaitannyva dengan unsur sebelumn

281
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(o)
(%}

muoapa vang elah dipertimbangkan pada unsur sebelumnya  menjadi bagian  dari

pertimbanean unsur i dan dalam membukukan unsur im Majehis Hakim akan mengambil

aiiy fakta-faka Dukum vany teraapar pada unsur kKe-2 sebagai pertombangan untuk

4

L

pembokan pada unsar i
Memmbiang, babwa telahy menjadi fakta hukum bahwa Terdakwa adalah selaku dokter

vang telah memihki gin praktek dan bekerja di Rumah Saksi Krian Husada pada tanggal 29

flono seiaku i"crytau \qﬂluk ':;1clukukan injek

L lanto dengafmabat 'K Cl sebanvak 12,5 1

o ;\f'i':?.'m'r'l%‘ itan KOL s cdala urt sebanyak 10 mi.

4_'!;:1}:”;;3)."_{'

pi:ganju!'r" (intel

edctJ'Pcnaseh‘

dakwa, Majehs Hakim

r hukum sehingga harus

Hakim telah menguraikan pada eksepsi

terdahulu vang mana dalam pasal 359 KUHP udak dapat dihubungkan dengan_pasal

A NN
peryenaan sebagaimana  Ganur daiam pasal 35 KUHP. karena daiam pasaj’peniertaant
[ O
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terdapat faktor kesengajaan (dolus), sedangkan dalam pasal 359 tidak terdapat faktor

Lesengajaan (dolus) vang ada faktor kealpaan (culpa). apabila ada kesengajaan sehingga
pasainya bukan 5359 Ki7HP akan iaps bisa diancam pasai lainnya seperti pembunuhan biasa

pasal 330 KUHP . dan dengan fakta-fakia hukum vang ada serta telah dipertimbangkan dan

unsur-unsur yang ada pada pasai 359 KUHP Jo. Pasai 561 KUHP tersebut di atas schingga
telah terpenuhinya seluruh unsur tesebut, yang pada pokoknya Terdakwa dalam memberikan

ui injeksi bolus terhadap pasien anak bernama Dava

obat KCL sebanyak i2.5 mijil

Chayanata_Q obserfasi lebih dahulu yaitu tidak

adaan atau kemampuan tubuh

pengetesan laboratorium, ndak memperhatikan

Im\'\nala-_(_)kl.!lmnm tidak memp«:q"inbam.kan u;

l,lshwm r#eia kan kons

driak uki
lan berat badan Dava

hitasi dengan dokter

erupakan pemberian

menimbuikan

S
L

o wu

b

z

n

@

o. WA
'.3 '
i .
o

&>

c-

€

=

2.

w

(1]

[¢)

oy J .
dapat alasan yang'da menghapuskan

ak piﬁ%:ﬁa danfdajam 'd'm -:q_t-mﬁ'il'a:k t
{f -
hannya batk \;irn. bersifat sebagal pemaaf

bDertanggupye jawab atas perotimm*d s:.L:J'h},ga Terdal
bagaimana tercantum dalam

embinaan terhadap digi" [erdakwa scb

s,
maupun pemb arg dan Terdakwa mampu

Jarus dijatun pidana vang

d:rasak

AT PULUSAR D] © ==-eeemee2

Menimbang, bahwa sebelum menjatuhkan hukuman perlu dipertimbangkan hal-hal

vang memberatkan dan hai-hai vang meringankan, --------
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Hal-hal yang memberatkan -

- Tidak diketeinukan di porsi

Hal-hal vang meringankan

- Terdakwa memiliki tanggungan keluarga .

- Terdakwa sopan di persidangan ---

- Terdakwa belum pernahdihukum |
Terdakwa dalam menpambil sikap menggunakan obat KCL cair yang diinjeksikan

kedalam tubuh Dava Chayanata Oktavianto karena permintaan atau karena desakan

orang tuanya dan nencknva Korban Dava Chayanata Oktavaanto,

- Terdakwa telah berusaha meminta “maaf dan melakukan perdamaian dengan

orang tua korban hingga sekarang belum beriiasii, walaupun Terdakwa sudah pernah

mendatangi ke rumah orang'tua korban, - --

I'elah dilakukan perdamaian‘antara Diyan Christian’ Oktavianto sebagai Orang Tua
Korban dengan dr. Kadaroellah 'Soepadmo, Sp.B bertindak atas nama Rumah Sakit
Krian Husada, dan para medis yang diwakili oleh dr. Rudy Sapuiete, Akp, SH. MBA_,

vang 'mana keluarga korban telah menerima uang duka sebesar Rp.' 150.000.000;-

24
{ seratus imapuivi juta rupiah ) dan prhak Rumah Sakit,
Terdakwa mempunvai bayi vang masih kecil dan masth memberikan ASI pada anaknya;

Menimbang, bahwa oleh karena terdakwatelah terbukti melakukan tindak pidana
sehingga terdakwa harus.dihukum_dan~berdaarkan-apsal 197 huruf k KUHAP apabila
terdakwa teiah (erbukti harus ada penntah supaya terdakwa ditahan, dan mendasarkan pada
pasal 227avat 1"KUHAP terdapat jenis penahanan Rutan, Tahanan Rumah dan Tahanan

Ko serta mendasagkan “pasai 2NTHAP, pasai 193 KUHAP, dan terdakwa masin

menyusul anaknya yang masih bayi, sehingga Majelis Hakim menganggap perlu untuk

s

supaya terdakwa sepera drinkukan penahanan dengan jenis tahanan kota ; -
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Menimbang, bahwa terhadap keseluruhan barang bukti yang telah disita dan diajukan
di persidangan berupa 1 (satu) hotol kecil sisa ohat NEO KAOLANA KAQOLIN, PECTIN
SUSPENSION. 10 satu ) buah aiw suntk . spuite ukuran i0 mi, I (satu) botol Kecii si1sa obat
ANTASIDA DOEN, 1 (satu) botol kecil sisa obat OTSU KCL 7,46 %, Kotoran korban vang
terdapat pada Kapas. i ( satu ) berkas rahasia medis RSU KRIAN HUSADA An pasien
DAVA CHAYANATA OCTAVIANTO, diserahkan kepada Jaksa Penuntut Umum untuk

berhubungan dengan perkara ini; --=-=-------------===---ux

dipergunakan dalam perkara laim

Meni , bahwa oleh karena perbuatan terdakwa telah terbukti melakukan tindak

a perkara yang besarnya

pida mitka Terdakwa ‘nles di‘)ehu‘ll: untuk membay

r¢antum dalam zlﬂ_fbr putusan ini ;

bersaiahl meiakukan undak pidana
YANG

BN 1AU

JABATAN

= ﬂct:lpk&dar:lip

kota &i Sidoarjo S 'F

Memcas s Mg bukti beguna ---—- S

I {saiu? betol kecii stegobat N

P4 satu ) buah ala: sunuk - spuite ukuran®i0 mi;
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31 (satu) botol kecil sisa obal ANTASIDA DOEN ,
3§ (saiu) botol keeil sisa obat OTSIIKC1. 7.46 % -

4 Kotoran korban vang terdapat pada Kapas .----

S| ¢ sat ) berkas rahasia medis RSU KRIAN HUSADA An pasien DAVA

wum

ng-

CHAYANATA OCTAVIANTO .

A

Dipergunakan dalam perkara lain

- Membebani_lerc sebesar Rp.5.000,- ( lima ribu

rupiah

shikian diputuskan dilam rapat pcrn:\usyaw pada hari @ Senin

gai Hakim Ketua
asing-masing

juka untuk

didampin “dibantu oleh IBNU FAU
B 5

CMUMUN MU h J vik " ma 4 '&:@gai Panitera Penggal ti, dihadini
'ANTO, SH. sebagai

AETITL- -3

| IBNU FAUZLSH

4 :‘. A
L
2 MUMUN MULYANA, SH MHum.
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Turunan Pertama
------- Putusan Perkara Pidana dalam tingkat Banding
Salinan Kasasi
Dart Pengadilan Negeri Sidoarn/Rengadian. Tinggi Jawa Timur di Qurabaya/Mabkamah-Agung-RI
Tanggal 19 Juli 2011

Nomor . 1165/Pid.B/2010/PN.Sda.

An Terdakwa @ dr. WIDA PARAMA ASTITI
Belum mempunyai kekuatan Hukum Tetap karena pada tanggal 25 Juli 2011 Jaksa Penutut Umum
mengajukan upaya hukum Banding dalam tenggang waktu sebagaimana yang ditentukan oleh Undang-

Undang.

Dibuat sesuai dengan aslinya pada h
Sesuai surat permohonan tanggal 2

Atas permintaan d




